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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBlNAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah hahasa dan sastra di Indonesia herkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah hahasa nasional, bahasa daerah. dan 
hahasa asing . Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sU!1gguh dan herencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan hahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian hahasa Indonesia dengan haik dan pengemhangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi hahasa Indonesia sehagai sarana 
koml!nikasi nasional dan sehagai wahana pengungkap berhagai aspek 
kehidupan. sesuai dengan perkemhangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, d ilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, hahasa daerah maupun hahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan hahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serra penyeharluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian . Hal ini berarti bahwa 
berhagai kegiatan yang herkaitan dengan usaha penge~bangi;ln hahasa 
dilakukan di hawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian hahasa dan sastra Indonesia dan - daerah. 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya: " 
Sejak tahun 1974 penelitian hahasa dan sastra, haik Indonesia. 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerab. Departemen Pendidikan dan Kehudayaan. yang 
herkedudukan di Pusat Pemhinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian hahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra lndont:sia 
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dan Daerah yang berkedudukan di (1) Oaerah Istimewa Aceh. (2) 
Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Baral. (5). Oaerah 
Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur. (7) KalImantan Selatan. (8) 
Sulawesi Utara. (9) Sulawesi Selatan. dan (10) Bali. Pada tahun 1979 
penanganan penelitian hahasa dan sastra diperluas lagi dengan uua 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang herkedudukan di (11) Sumatera 
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983). penanganan penditian hahasa dan sastra 
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
herkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan 
Tengah. (19) Nusa Tenggara Timur. dan (20) Irian Jaya. Oengan 
demikian. ada 21 proyek penelitian hahasa dan sastra. termasuk proyek 
penelitian yang herkedudukan di OKI Jakarta. Tahun 199011991 
pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) OKI Jakarta. (2) Sumatera 
Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan. (5) Bali. 
dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 199211993 nama Proyek Penelitian Bahasa uan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pemhinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek 
Pemhinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. 
Buku Sistem Mmjoio;.:i Nomina Bahasa Muna ini merupakan salah 
satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. 
Daerah Sulawesi Tenggara tahun 199111992 yang pelaksanaannya 
dipercayakan kepada tim peneliti dari FKIP Universitas Tadulako. Untuk 
itu. kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para peneliti. yaitu (1) Sdr. Muhammad Gazali, (2) Sdr. Zalili Sailan. 
(3) Sdr. La Ode Sidu Marafad. dan (4) Sdr. Sahlan . 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Pemhinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Pusat Tahun 199411995. yaitu Drs. S.R.H . Sitanggang, M.A 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek). Sdr. A. Rachman 
Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Oede Supriadi. Sdr. Rifman. 
Kala f'ell!lantar 
Makna nomina di dalam analisis ini lebih dititikberatkan pada makna 
yang ditimbulkan oleh penanda nomina serra makna yang terkandung dalam 
proses perulangan. Makna yang ditimbulkan oleh menanda nomina adalah 
(J) menyatakan pelaku (peran agentif). misalnya pusundo 'dukun beranak': 
(2) menyatakan alat (peran instrumental is), misalnya kaelukoha 'alat pemo­
tong'; (3) menyatakan tempat (peran lokatif), misalnyakapogllCJwalw 'tempat 
bertemu'; dan (4) penyebab (peran kausatif), misalnya kaetaalw 'yang 
menyebabkan baik'. 
Bentuk nomina lainnya ialah bentuk nomina berulang terdiri atas: (1) 
bentuk nomina berulang berimbuhan. Bentuk berulang berimbuhan ada 
berfrefiks ka- dan ada yang berkonfiks kae- /-hu. 
Makna yang disandang oleh bentuk nomina berulang. baik murni 
maupun turunan ialah (1) menyatakan kuantitas, misalnya kuramhull­
karambull 'banyak kerbau'; (2) menyatakan kualitas. misalnya kontu-kolltll 
'batu-batu kecil'; (3) menyatakan menyerupai, misaJnya kuBee-Beka 
'menyerupai kucing'; (4) menyatakan tempat, misalnya kaetende-tendeha 
'tempat berlari-Iari'. 
Untuk kelengkapan pendeskripsian morfologi nomina bahasa Muna, 
perJu adanya penelitian lanjutan, seperti penelitian yang menyangkut kelas 
kata. 





Dari anal isis data bahasa Muna yang berdasar pada ciri morfologis, ciri 
sintaksis, ciri morfosintaksis, dan ciri semantik ditemukan hal-hal sebagai 
berikut. 
Berdasarkan ciri morfologisnya, nomina bahasa Muna dapat diklasi­
fikasikan atas nomina dasar dan nomina turunan. 
Afiks pembentuk nomina turunan dalam bahasa Muna, yakni 
(1) 	 nomina berimbuhan infleksional berprefiks ko-, pa-, 0-, noko-, 
hee-, dan berkonfiks kako-ha, ko-na. 
(2) 	 nomina berimbuhan derivasional yang berprefiks ka-, ne-, kafe-, 
kafo-, bersufiks ha- serta berkonfiks kae-ha, kaN-ha, kao-ha, kafe-ha, 
kafo-na, fo-no, me-no, dan mo-no. 
Berdasarkan ciri sintaksis, nomina bahasa Muna adalah (I) menjadi 
unsur pokok dalam frase nomina, (2) menjadi objek verba transitif dalam 
frase verba, (3) mengikuti preposisi dalam frase preposisi . 
Berdasarkan ciri morfosintaksisnya, nomina bahasa Muna, baik bentuk 
dasar maupun bentuk turunan dapat didampingi oleh: (a) aitu/aini (b) 
umanga, kolabina, dan (c) tangasano, madano. Misalnya, Iambu aitu 
'rumah itu'; lambu umanga kaba/a 'rumah yang paling besar'; lambu 
kolabino kalanxke 'rumah yang lebih tinggi'; /ambu tangasano nekaradha 
'rumah yang sedang dikerja'; dan lambu madhano nefuwanu 'rumah yang 
sudah dibangun'. 
Bab IV Simpul(UI 
Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Stat' Proyek) yang telah mengelola 
penerbitan buku ini . Pernyataan. terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil. selaku penyuming naskah ini. 
Jakarta. Desember 1994 	 Dr. Hasan Alwi 
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dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan, kami telah dapat 
menyelesaikan tugas mendiskripsikan sistem morfologi nomina bahasa 
Muna. Tentu hasil penelitian ini belum memadai. Namun, cukup banyak 
jerih payah dan bantuan dari berbagai pihak yang memungkinkan peneli­
tian ini dapat terwujud. Oleh karena itu pada kesempatan ini kami ingin 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah mem­
beri dorongan dan bantuan, terutama kepada : 
1. 	 Drs. Abdul Muthalib, Kepala Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang, 
selaku penanggung jawab, yang telah memberi kepercayaan kepada 
kami untuk melaksanakan penelitian ini . 
2 . 	 Drs. Muhammad Sikki, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan yang telah memberikan 
biaya, petunjuk, dan bimbingan kepada kami . 
3 . 	 If. H. Alala, Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi 
Tenggara, yang telah memberikan izin kepada kami untuk mela­
ksanakan penelitian ini di Kabupaten Muna. 
4. 	 Drs. Maula Daud, Bupati Kepala Daerah Tingkat II Muna yang telah 
memberikan izin serta bantuan kepada kami yang memungkinkan 
pengumpulan data berjalan lancar dan memuaskan . 
\'111 	 Ucapan Terima Kasih 
kae-ha + ale 'lambai' -+ kaeale-aleha 'tempat melambai ' 

Gunu amaitu kaeale-aleha kalambe . 

'Gunung itu tempat melambai-lambai gadis' 

lGunung itu tempat memanggil-manggil gadis.) 
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ka- + foo-foo 'mangga-mangga' --+ kafoo-foo 

'Mangga-mangga kecil atau menyerupai mangga' 

Anahi aitu noparaso kafoo-foo. 

'Anak itu dia jual mangga-mangga kecil' 

(Anak itu menjual mangga-mangga kecil.) 

b. 	 menyatakan tempat. Makna seperti ini muncul pada bentuk perulangan 
yang berkonfiks kae-ha derivasional; 
Contoh: 

kae-ha + tende-tende 'lari-lari --+ kaetende-tendeha 'tempat berlari-lari' 

Galu aini kaetende-tendeha. 

'Kebun ini tempat berlari-lari' 

(Kebun ini tempat berlatih lari .) 

kae-ha + fuma-fuma 'makan-makan' --+ kaefuma-fumaha 'tempat 
makan-makan' 

Wiwino tehi aitu kaefuma-fumaha. 

'Bibir laut itu tempat makan-makan' 

(Pinggir laut itu tempat bertamasya.) 

kae-ha + ndole-ndole 'baring-baring' --+ kaendole-ndoleha 'tempat 
baring-baring' 

Wale-wale amaitu kaendole-ndoleha . 

'Pondok-pondok itu tempat baring-baring' 

(Balai-balai itu tempat berbaring.) 





Umela mokesa iatu kkaeleni-kaeleni . 

'Sungai yang bagus itu tempat berenang' 

(Sungai yang bagus lagi jernih itu tempat berenang' 

kae-ha feti-fetingke 'dengar-dengar' --+ kaefeti-fetingkeha 'tempat 
mendengar' 

Bente amaitu kaefeti-fetingkeha bali. 

'Benteng itu tempat mendengar-dengar lawan' 

(Benteng itu tempat mengintai musuh.) 

kae-ha + ngkora-ngkora 'duduk-duduk' --+ kaengkora-ngkoraha 
'tempat duduk' 

Kontu aini kaengkora-ngkora detunggu ndoke . 

'Batu ini tempat duduk-duduk sambi! mengawasi monyet' 
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5. 	 Drs . Muhammad Gazali , Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Haluoleo Kendari, dan sekaligus sebagai pe­
nanggung jawab dalam penelitian ini , yang telah izin dan pengertian 
yang mendalam selama kami melaksanakan penelitian. 
Ucapan terima kasih kepada anggota tim, yaitu La Ode Sidu Marafat, 
Ketua lurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP-Unhalu, Sahlan, dosen 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP-Unhalu. 
Akhirnya ucapan terima kasih ini kami sampaikan pula kepada semua 
informan yang tidak dapat kami sebutkan namanya satu per satu . 
Segala kekurangan dan kesalahan dalam penyimpulan penelitian ini, 
sepenuhnya tanggung jawab kami . 
Kendari,lanuari 1992 	 Ketua Tim 
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piri 'pi ring' -+ piri-piri 'piring-piring keciJ' 
Piri-piri aini songo paraasoku. 
'Piring-piring kecil ini semuanya jualanku' 
(Semua piring-piring kecil ini jualan saya.) 
3.2.2.2 Makna Nomina Bentuk Berulang dengan Afiks 
Hanya ada dua makna yang disandang oleh nomina bentuk berulang 
dengan afiks dalam bahasa Muna, yang dapat dilihat dalam uraian berikut 
InI. 
a. 	 menyatakan kualitas atau menyerupai . Makna semacam ini dijumpai 
pada bent uk perulangan yang berprefiks kil- ; 
Contoh: 

ka- + lambu-Iambu 'rumah-rumah' -+ kalambu-Iambu 

'rumah-rumah kecil atau menyerupai rumah' 

Anoa neholi kalambu-Iambu we daoa so aino. 





(Dia membeli rumah-rumahan di pasar untuk adiknya.) 

ka + Beka-Beka 'kucing-kucing' -+ kaBeka-Beka 

'kucing-kucing kecil atau menyerupai kucing' 

Isa be ai amaitu dopo kabee-Beka. 

'Kakak dan adik itu mereka main kucing-kucing' 

(Kakak beradik itu bermain kucing-kucingan.) 

ka- + wale-wale 'pondok-pondok' -+ kawale-wale 

'pondok-pondok kecil atau menyerupai pondok' 

AWano nelate ne kawale-wale . 

'Neneknya dia tinggal di pondok-pondok kecil' 

(Neneknya tinggal pada pondok-pondok keciJ.) 

ka- + wulu-wulu 'bulu-bulu' -+ kawulu-wulu 

'bulu-bulu kecil atau menyerupai bulu' 

Wulu fotuno anahino kabilangamo kawulu-wulu Beka. 

'Bulu kepalanya anaknya seperti bulu-bulu kucing' 

(Bulu ram but anaknya menyerupai bulu kucing.) 
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a. 	 menyalakan kuanlilas (banyak); " 
Conloh: 
karambau 'kerbau' -+ Iwrumbuu-karumbuu 'banyak kerbau' 
Iwrumbau-Iwrumbuu nelapu ailu karambauno Birinanda. 

'Kerbau-kerbau yang diikal ilu kerbaunya janda' 

(Kerbau yang banyak dan diikal ilu kepunyaan janda.) 

kamokula 'orang lua' -+ Iwmo-kamoklila 'banyak orang lua' 

Kumo-Iwmokulu peropu-rompuno ailu defowanu lambu . 

'Banyak orang lua yang berkumpul itu mereka mendirikan rumah' 

(Orang tua banyak yang sedang berkumpul ilu mendirikan rumah.) 

lambu 'rumah' -+ lumbu-Iambu 'banyak rumah' 

Lamhu-lambu newuntano kampo aitu songo mokesahino. 

'Rumah-rumah di tengah-tengah kampung itu semuanya bagus-bagus' 





boku 'buku' -+ boku-bokll 'ban yak buku' 

Boku-boku mokapa aini tasendai. 

'buku-buku yang tebal ini lagi sedikil' 

(Buku-buku yang tebal ini sisa sedikit.) 

b. 	 menyalakan kualilas; 
Conloh: 
konlu 'batu' -+ kontu-kontu 'batu-balu kecil' 
Anoa nealahi kontu-kontu nee wiwino umele. 

'Oia dia ambil balu-balu kecil di pinggir sungai' 

(Oia mengumpul balu-balu kecil di pinggir sungai .) 

wale 'pondok' -+ wale-wale 'pondok-pondok kecil' 
o ama nefowanu wale-wale Ie galu. 

'Ayah dia bangun pondok-pondok kecil di kebun. 

(Ayah membangun pondok-pondok kecil di kebun.) 

kambera 'kupu-kupu' -+ Iwmbe-Iwmberu 'kupu-kupu kecil' 

Kambe-Iwmbera dopotaihi ne puhuno sau. 

'Kupu-kupu kecil semua hinggap semua di pohon kayu' 

(Kupu-kupu kecil berhinggapan di pohon kayu.) 
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J7) PoJa /IlO-1/0 + DAdj 
Nomina yang berafiks me-no derivasional yang selalu muncul bersama 
kelas kata adjektif menyatakan makna orang atau benda yang berkeadaan 
sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Contoh: 
mo-no + kesa 'cantik' ---+ mokesano 'yang cantik' 
kalambe mokesano amaitu mina bee kasikolanoa. 

'Gadis yang dia cantik itu dia tidak ada sekolahnya' 

(Gadis yang cantik itu but a huruf.) 

mo-n- + saki 'sakit' ---+ mosllkino 'yang sakit' 

ADara mosakino amaitu mina naomaa. 

'Kuda yang dia sakit itu dia tidak makan' 

(Kuda yang sedang sakit itu tidak makan.) 

mo-no + rubu 'kecil' ---+ moruhuno 'yang kecil' 

Anahi morubuno aini nokowilu. 

'Anak yang dia kecil ini dia bercacing' 

(Anak yang kecil itu cacingan.) 

mo-no + Garo 'lapar' ---+ moGllrono 'yang lapar' 
o dahu moGarono aini noamara. 

'Anjing yang sedang dia lapar itu dia marah ' 

(anjing yang sedang lapar itu marah .) 

3.2.2 Makna Nomina Bentuk Berulang 
Pada uraian terdahulu telah dikemukakan, bahwa nomina bentuk ber­
ulang dalam bahasa Muna kurang produktif. Dari bentuk-bentuk perulang­
an yang dipergunakan dalam percakapan sehari, bentuk perulangan nomina 
bahasa Muna, baik perulangan murni maupun perulangan berimbuhan 
mempunyai makna sebagai berikut. 
3.2.2.1 	 Makna Nomina Bentuk Berulang Tanpa Afiks 
Ada dua makna yang disandang oleh nomina bentuk berulang tanpa 
afiks dalam bahasa Muna, baik perulangan seluruh maupun perulangan 
sebagian sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
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'Wa Ina yang memandikan kita kemarin dia tidur. 
(Wa Ina yang memandikan kita kemarin sedang tidur.) 

fo-no + buu 'kejar' - fobuuno 'yang mengejar' 

Mie fobuuno indewi nokalamo. 

'Orang yang mengejar kita Kemarin dia sudah pergi' 

(Orang yang mengejar kita kemarin dia sudah pergi.) 

fo-no + hondo 'cari' - fohondono 'yang mencari' 

Pilisi fohondono aitu notende . 

'Polisi yang mencari kita itu dia lari' 

(Polisi yang mencari kita tadi berlari .) 

fo-no + tulungi 'menolong' - fotulungito 'yang menolong' 

Dotoro fotulungino aitu nokesa mpu. 

'Dokter yang menolong kita itu baik sekali' 

(Doktor yang penolong itu baik pembawaannya.) 

16) Pola me-no + DV/DN 
Nomina berafiks me-no yang derivasional maupun infleksional menya­
takan makna 'orang yang sedang melakukan suatu pekerjaan' sebagaimana 
yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Contoh: 
me-no + tumbu 'tumbuk' - metumbul10 'yang sedang menumbuk' 
o kalambe metumbuno pae amaitu dolidima. 

'Gadis mereka menumbuk padi itu mereka lima orang' 

(Gadis yang sedang menumbuk padi itu lima orang.) 

me-no + bite 'bersolek' - mebiteno 'yang sedang bersolek' 
o kalambe mebiteno amaitu nofoale limano. 

'Gadis yang dia bersolek itu dia lambaikan tangannya' 

(Gadis yang sedang bersolek itu melambaikan tangan.) 

me-no + Gondo 'lihat' - meGondo 'yang sedang mencari' 

Anahi meGondono manu amaitu notilambe GaGeno. 

'Anak yang sedang dia cari ayam itu dia tersandung kakinya' 

(Anak yang sedang mencari ayam itu tersandung kakinya.) 

me-no + bura 'bedak' - memburano 'yang sedang berbedak' 

Mie meburano amaitu nobee. 

'Orang dia yang pakai bedak itu dia gila' 

(Orang yang sedang berbedak itu orang gila.) 






1.1. Latar Belakang dan Masalah 
Di Indonesia terdapat bahasa-bahasa daerah yang hidup berdampingan 
dengan bahasa Indonesia. Semua bahasa daerah yang dibina dan dipakai 
oleh penuturnya dilindungi oleh undang-undang sesuai dengan penjelasan 
Bab XV, Pasal 36, Undang-Undang Dasar 1945. Keanekaragaman bahasa 
daerah di Indonesia merupakan suatu kekayaan bagi budaya dan ramuan 
bahasa nasional sehingga periu dilestarikan. 
Bahasa Muna atau bahasa Wuna (Yatim, 1981) adalah salah satu 
bahasa daerah yang hidup dan dipelihara oleh masyarakat pendukungnya 
dengan wilayah pemakaian meliputi sebahagian besar wilayah Kabupaten 
Muna (kecuali Kecamatan Kulisusu) sampai ke bagian selatan pulau Muna 
yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Buton yakni Kecamatan Gu, 
Kecamatan Lakudo (hasil pemekaran dari Kecamatan Gu), dan Kecamatan 
Mawasangka. 
Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Muna berfungsi 
sebagai alat komunikasi dalam setiap aktivitas, sebagai alat pendukung 
kebudayaan daerah, bahasa pengantar pada kelas permulaan sekolah dasar 
di daerah-daerah tertentu. Selain itu, bahasa Muna juga sebagai pendukung 
bahasa nasional. Sehubungan dengan berbagai fungsi itu, bahasa Muna 
patut dilestarikan di antaranya dengan penelitian. 
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Pada waktu yang lalu penelitian bahasa Muna telah dilakukan beberapa 
kali, baik secara perorangan maupun secara kelompok. Hasilnya. antara 
lain. berupa telaah mengenai kata ganti bahasa Muna (Hanafi dan La Ode 
Sidu Marafat, 1968), Bahasa Wuna (Nurdin Yatim, 19~1 ) , Morfosintuksis 
Buhusa Muna (J.S. Sande et aI., 1986), Morf%gi Kutu Kerja Buha.w Munu 
(Nurdin Yatim et aI., 1986), dan salah satu disertasi yang berjudul, "A 
Grammar of the Munu Language" (Rene van den Berg, 1989). Hasil 
penelitian tersebut belum mendeskripsikan secara khusus mengenai sistem 
nomina bahasa Muna sehingga kita belum mendapatkan gambaran yang 
jelas dan menyeluruh tentang sistem morfo-Iogi nominanya. Untuk itu, 
penelitian ini akan dikhususkan pada sistem morfologi nomina bahasa 
Muna. 
Masalah yang bertalian dengan penelitian ini ialah ingin menjawab 
pertanyaan bagaimanakah sistem morfologi nomina bahasa Muna yang 
menyangkut tentang klasifikasi nomina, bentuk-bentuk nomina, dan makna 
nomma. 
1.2 	Tujuan dan HasiI yang Diharapkan 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan mengumpulkan seperangkat 
data dan informasi yang' akan dianalisis untuk menghasilkan deskripsi 
struktural yang memadai tentang morfologi nomina bahasa Muna. Selain 
itu. penelitian ini bertujuan membantu penyelamatan bahasa-bahasa 
daerah, pembinaan dan pengembangannyaserta menunjang pengembangan 
ilmu kebahasaan di Indonesia. 
Berdasarkan rumusan tujuan itu. hasi) yang diharapkan dari penelitian 
ini ialah deskripsi yang mendalam dan memadai mengenai sistem morfologi 
nomina bahasa Muna. Deskripsi tersebut meliputi pengklasifikasian no­
mina dan pembahasan bentuk-bentuk nomina. Selain itu, penelitian ini akan 
membahas pula makna setiap imbuhan pembentuk nomina, makna per­
ulangan, dan makna pemajemukan. 
1.3 	Kerangka Teori 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasar­
kan pendekatan struktural, yakni suatu teori linguistik struktural yang 
berpendapat bahwa kelas kata dapat dideskripsikan berdasarkan ciri struk­
tural. Menurut pertimbangan kami, teori struktural ini lebih sesuai untuk 
Bab 1 Pendahuluan 
b. 	 menyatakan bahan; 
Contoh: 
kafo-ha + ago 'obat' ~ kaf()ugo/w 'bahan untuk mengobati' 
Inodi apogurugho dhoano kaf()uf,o/1ll . 

'Saya belajarkan doanya bahan yang dipakai untuk mengobati' 

(Saya belajar doa penawar penyakit.) 

14) 	 Pola kapo-ha + DV 
Nomina yang berafiks kapo-/w derivasional mengandung makna 
menyatakan tempat. 
Contoh: 
kapo-na + hamba 'kejar' ~ kapo/wmbu/1ll 'tempat berkejaran' 
Degalu te mahono kupohumbuhu adhara. 

'Mereka kebun di dekatnya tempat berkejaran kuda' 

(Mereka berkebun dekat gelanggang perlombaan kuda.) 

kapo-ha + taro 'taruh' ~ kapoturoltu 'tempat berjudi' 

Dorakoda we kapotarohando. 

'Mereka tangkap mereka di tempat berjudi mereka' 

(Mereka ditangkap di tempat perjudian mereka.) 

kapo-ha + tumbu 'tinju' ~ kapotllmbuha 'tempat bertinju' 

Aino nok\lla we iwpotumbuha. 

'Adiknya dia pergi di tempat bertinju' 

(Adiknya pergi ke tempat bertinju.) 

kapo-ha + gira 'kelahi' ~ kapof{irahu 'tempat berkelahi' 

Derabu kapogirahando adhara. 

'Mereka buat tempat berkelahinya kuda' 

(Mereka membuat tempat perkelahian kuda.) 

15) Polafo-no +DV 
Nomina yang berafiksfo-no derivasional mengandung makna menya­
takan orang melakukan suatu kerja sebagaimana yang dinyatakan dalam 
bentuk dasar. 
Contoh: 
fo-no + kadiu 'mandi' -+ fokudiuno 'yang memandikan' 
Wa Ina fokadiuno indewi noolodo. 
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ka-Ki + pee 'hinggap' -+ kapeeri 'sesuatu yang dihinggapi' 

Ragha amaitu kapeeril/o manu-manu karubu atatu. 

'Dahan itu tempat hinggapnya burung-burung kecil itu' 

(Dahan itu yang dihinggapi burung-burung kecil itu .) 

d. 	 menyalakan makna idiomatik; 
Contoh: 

ka-Ki + tudu 'sambung' -+ katudumi 'sambungan tambahan' 

o kaago mbali katudumino nafasi. 

'Obat menjadi penyambungnya nyawa' ". 

(Obat adalah penyambung nyawa .) 

ka-Ki + tagho 'tadah' -+ kataghomi 'penangkal' 
o kaago aini mbali kataghomino saki. 

'Obat ini untuk penangkalnya penyakit' 

(Obat ini untuk penangkal penyakit.) 

13) Pola kafo-ha + DV 
Nomina yang berafiks kafo-ha derivasional mengandung beberapa 
makna yakni seperti berikut. 
a . 	 menyatakan alat; 
Contoh: 
kafo-ha + tobho 'tikam' -+ kafotohhoha 'alat untuk menikam' 
Piso aini dopakee mbali kafotobhoha. 

'Pisau ini mereka pakai untuk alat menikam' 

(Pisau ini dipakai untuk menikam.) 

kafo-ha + tumbu 'tinju' -+ kafotumbuha 'alat untuk meninju' 

Singkaruno maitu mbali kafotumbuhano. 

'Cincinnya itu untuk alat yang dipakai untuk meninju' 

(Cincinnya dipakai untuk meninju.) 

kafo-ha + sepa 'tendang' -+ kafosepaha 'alat untuk menendang' 

Kausuno maitu mbali Iwfosepahano. 

'Sepatunya itu untuk alat yang dipakai untuk menendang' 

(Sepatunya dipakai untuk menendang.) 

kafo-ha + sia 'gigit' -+ kafosiaha 'alat yang dipakai untuk menggigit' 
Kafosiahano wangkano. 

'Alat yang dia pakai untuk menggigit adalah giginya' 

(Gigi adalah alat penggigit.) 

Bab [II Ben/uk dan Malena Nomina 
mendeskripsikan sistem nomina bahasa Muna yang akan diperluas hingga 
pada analisis makna kata. Hal ini berarti selain pendekatan struktural juga 
akan digunakan pendekatan lain kalau ternyata ada kasus yang tidak dapat 
dideskripsikan dengan pendekatan struktural. 
Nomina yang merupakan pokok masalah dalam penelitian ini perlu 
diuraikan pengertiannya, yakni bahwa nomina adalah kategori yang secara 
sintaksis tidak mempunyai potensi untuk (1) bergabung dengan partikel 
tidak, (2) mempunyai potensi untuk didahului oleh partikel dari (Krida­
laksana, 1990:66). 
Pembentukan kata yang menghasilkan nomina dapat berupa nomina 
dasar dan nomina turunan yang terdiri dari nomina berafiks, nomina 
reduplikasi, dan nomina pemajemukan. Nomina turunanadakalanya berasal 
dari pelbagai kelas kata. Peristiwa seperti ini disebut derivasi atau trans­
posisi (Keraf, 1984; Kaseng, 1984:131, dalam Sikki dkk., 1989:3). Di 
samping itu, ada pula yang bersifat infleksi yakni konstruksi yang men­
duduki distribusi yang sarna dengan dasarnya. 
Peristiwa derivasi dan infleksi merupakan peristiwa bahasa yang lazim 
terjadi dalam bahasa Muna, baik akibat afiksasi, reduflikasi maupun pe­
majemukan. Kata /kaforoghu/ 'minuman', misalnya, adalah bentuk derivasi 
karena kata bentukan tersebut mempunyai distribusi yang berbeda dari kata 
dasarnya, yakni /foroghu/ 'minum' sebagai bentuk verba menjadi nomina. 
Kecuali kata /kowangka/ 'bergigi' dengan distribusi dasar sarna, /wangka/ 
'gigi'. Baik kowangka maupun wangka masih mengacu ke bentuk nomina. 
Berarti bentuk tersebut tergolong ke dalam bentuk infleksi. 
Peristiwa derivasi dijumpai pula dalam bentuk reduplikasi, misalnya 
dalam bentuk kata /ngkora/ 'duduk' adalah verba, tetapi bila bentuk dasar 
tersebut mendapat artikel 0-, dan sekaligus mendapat perulangan bentuk 
menjadi /0 ngkoro-ngkora/ 'kedudukan' bentuk kata tersebut menjadi no­
mina. 
Atas dasar kerangka teori di atas dilakukan penentuan nomina bahasa 
Muna. Model analisis penelitian ini adalah mengacu pada hasil penelitian 
bahasa-bahasa daerah pernah dilakukan, antara lain, (1) Morfologi Nomina 
Bahasa Bugis (Sikki, 1989), (2) Morfologi Nomina Bahasa Toraja (Sande, 
1986/1987), dan (3) Morfologi Nomina Bahasa Mandar (Mattalitti, 1986/ 
1987). Sebagai bahasa serumpun dan berdekatan letaknya, dengan ketiga 
bahasa itu, bahasa Muna diperkirakan mempunyai perilaku morfologi dan 
sintaksis. 
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1.4 Metode dan Teknik 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode pustaka dan survai de­
ngan menggunakan teknik berikut. 
a. 	 Analisis Dokumentasi 
Data yang tersebut dalam naskah diambil dengan cara membaca naskah 
itu sambil memberi tanda pada setiap kata yang dicurigai sebagai nomina. 
Kemudian dilakukan pengaturan terhadap kata-kata yang telah diberi tanda. 
Berikut kalimat atau klausa tempat kata itu berada . 
h. 	 Analisis Transkripsi Rekaman 
Proses pelaksanaan teknik ini sarna dengan analisis dokumentasi. 
Perbedaannya ialah bahwa data bahasa naskah mempunyai tingkat ke­
bakuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan transkripsi rekaman. Teknik 
yang biasa digunakan dalam hal ini ialah mendengarkan secara sembunyi­
sembunyi dan mendengarkan secara selektif (Samarin, 1988: 118). 
c. 	 Elisitasi 
Teknik ini menggunakan tanyaan-tanyaan yang langsung ditujukan 
kepada informan dengan maksud untuk memperoleh ujaran-ujaran atau 
kalimat yang bertalian dengan naskah yang diteliti. 
d. 	 Pengisian lnstrumen 
Instrumen penelitian yang telah disiapkan oleh peneJiti diisi oleh 
peneliti atau diisi oleh Informan dengan mendapat arahan dari peneliti. 
5. 	 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah bahasa Muna yang dipakai oJeh 
penutur bahasa Muna di wilayah Kabupaten Muna dan di bagian selatan 
pulau Muna yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Buton, yakni Keca­
matan Lakudo (pemekaran dari Kecamatan Cu), Kecamatan Mawasangka, 
termasuk Kecamatan Cu. Ada sumber data dalam bentuk lisan dalam 
bentuk tertulis. Sampel penelitian adalah tuturan sekelompok pemakai 
bahasa Muna yang dipilih dengan kriteria-kriteria tertentu menurut per­
syaratan yang lazim berlaku dalam penelitian bahasa. 
Informan yang digunakan dalam pengumpulan data diambil dari pe­
nutur asli bahasa Muna sebanyak empat orang; dua orang sebagai informan 
ini dan dua orang selebihnya sebagai informan pembandung atau cadangan. 
Keempat informan ini dipiJih dan ditetapkan berdasarkan pertimbangan dan 
Bab J Pendahuluan 
ka-Ki + woka 'buka' -+ kuwokuli 'sesuatu yang lelah dibuka' 

Neegholi rapo-rapo kuwolwti. 

'Dia beli kacang yang telah dibuka' 

(Dia membeli kacang yang telah dibuka kulilnya.) 

ka-Ki + bhotu 'putus' -+ kabhotusi 'sesualu yang telah dipuluskan' 

Kahhotusindo kamokulahi beano doangkafie . 

'Sesuatu yang diputuskan orang lua harus diikuti' 

(Petua orang tua harus diikuti .) 

ka-Ki + tia 'kupas' -+ katiaghi 'sesualu yang sudah dikupas' 

Mealakanau ghai IwtiaKhi. 

'Mengambilkan saya kelapa yang sudah dikupas' 

(Ambilkan saya kelapa yang sudah dikupas.) 

b. 	 menyatakan barang atau yang bersifat kuantilatif sebagaimana yang 
dinyatakan dalam bentuk dasar; 
Contoh: 

ka-Ki + tuda 'tusuk' -+ katudali 'alaI penusuk semua' 

Wulu kaalano mbali Iwtudali. 

'Buluh yang diambil itu untuk alaI penusuk semua' 

(Buluh yang diambilnya itu unluk alaI penusuk semua.) 

ka-Ki + ene 'pungut' -+ kaenepi 'parang pungutan' 

Foo aini kaenepi indewi. 

'Mangga ini barang pungutan kemarin' 

(Mangga ini pungutan semua kemarin .) 

ka-Ki + tagho 'tadah' -+ kataghomi 'alat penangkal' 

Dhopi aini kataghomino ewo. 

'Papan ini penangkisnya ombak' 

(Papan ini alat penangkis ombak.) 

c. 	 menyatakan lokatif at au petatif; 
Contoh: 
ka-Ki + punda 'loncat' -+ kapundaghi ' tempal atau sesualu yang 
diloncali' 

Kalondo aini kapundaghimani ainiini. 

'Pagar ini yang tempat kami loncali tadi' 

(Pagar ini tempat kami meloncat tadi .) 
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Contoh : kriteria tertentu. yaitu berusia antara I8s.d. 60 tahun, mempunyai pendidikan 
kafe-ha + Wule 'Ielah ~ kaJewuleha 'tempat beristirahat' minimal sekolah dasar, lama menetap di Kecamatan Gu, Lakudo, atau 
[ntagikanau te kaJewuleha. Kecamatan Mawasangka serta banyak mengetahui tentang latar belakang 
Tunggu say a di tempat istirahat' budaya daerahnya, menguasai bahasa daerah Muna dan bahasa Indonesia 
(Tunggu saya di tempat istirahat.) dengan baik . Kriteria tersebut dianggap banyak berpengaruh terhadap data 
yang diharapkan, baik kualitas maupun kuantitas.kafe-ha + tapa 'tanya' ~ kaJetapaha 'tempat bertanya' 

Nehamadhi so kaJeabhaha? 

'Di mana untuk tempat bertanya?' 

(Di mana tempat bertanya?) 

kafe-ha + fotu 'kepala' ~ kaJeJotuha 'tempat merigarahkan kepala ' 

Totona sehamadhi kaJeJotuha? 

'Arah mana tempat mengarahkan kepala?' 

(Arah mana tempat mengarahkan kepala? ) 

b. 	 menyatakan makna kausatif yakni dasar untuk ... , terutama dengan 
bentuk dasar verba; 
Contoh: 

kafe-ha + abha 'tanya' ~ kaJeabhaha 'dasar untuk bertanya!bersalam' 

kaJeabhahaku rampano mina amandehane. 

'Yang menyebabkan bertanya saya karena saya tidak tahu' 

(Saya bertanya karena say a tidak tahu.) 

kafe-ha + alai 'izin' ~ kaJealaiha 'dasar izin' 

Sababu hae kaJealaihamu? 

'Sebab apa mohon diri kamu?' 

(Apa sebabnya kamu mohon diri?) 

12) Pola ka-Ki + DV 
r 
Nomina yang berafiks ka-Ki derivasional mengandung beberapa makna 
yakni seperti berikut. 
a. 	 menyatakan sesuatu yang di ... atau sesuatu yang telah ... seperti yang 
disebut dalam bentuk dasar; 
Contoh: 

ka-Ki + suka 'ukur' ~ kasukapi 'sesuatu yang diukur' 

Sauhi amaitu keseno kasukapi. 

'Kayu-kayu itu semuanya yang sudah diukur' 

(Kayu-kayu itu semuanya sudah diukur.) 
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BAB II 
PENGKLASIFIKASIAN NOMINA 
Untuk mengidentifikasi tentang klasifikasi nomina bahasa Muna, ada 
empat klasifikasi yang dapat menandai kelas nomina bahasa Muna, yaitu (1) 
pengklasifikasian nomina secara morfologis, (2) pengklasifikasian nomina 
secara sintaksis, (3) pengklasifikasian nomina secara semantis, dan (4) 
pengklasifikasian nomina secara morfosintaksis. 
2.1 Pengklasifikasian Nomina Secara Morfologis 
Pengklasifikasian nomina secara morfologis dalam bahasa Muna dapat 
dilakukan baik dalam bentuk kat a dasar maupun dalam proses afiksasi. 





tondo 'pagar batu' 
b. AJiks pembentuk nomina 
Berdasarkan data yang terkumpul, dapat diketahui bahwa ada beberapa 
afiks dalam bahasa Muna yang dapat membentuk nomina seperti yang 
tampak dalam bagan berikut. 
Bab II Penglclasifilcasian Nomina 
kaN-ha + wora 'Iihat' - kllmborahll 'sesuatu yang dilihat' 

Ponue aini nando be kllmborahll. 

'Hutan ini ada sesuatu dilihat' 

(Oi hutan ini ada sesuatu yang dilihat.) 

10) Pola kao-ha + OAdj 
Nomina yang berafiks kaO-hll derivasional mengandung makna men­
yatakan kausatif. 
Contoh: 
kao-ha + ghosa 'kuat' - kaOhOSllhll 'yang menyebabkan kuat' 
Nofuma kaago klloghosllha. 

'Oia makan obat menyebabkan dia kuat' 

(Oia makan obat kuat.) 

kao-ha + aha 'haus' - kaoaha 'yang menyebabkan haus' 

Klloahllhaku rampano afuma kanasa. 

'Yang menyebabkan haus saya karena makan ikan asin' 

(Saya haus karena makan ikan asin.) 

kao-ha + gharo 'Iapar' - kaogharoha 'yang menyebabkan lapar' 

Kllogharohaku rampano minaho aomaa samintaeno. 

'Yang menyebabkan lapar saya karena belum saya makan waktu pagi' 

(Saya lapar karena tidak makan pada waktu pagi.) 

kao-ha + saki 'sakit' - kaosakiha 'yang menyebabkan sakit' 

Kllosakihano rampano nofuma ghoti kabhei. 

"yang menyebabkan sakit dia karen a dia makan makanan yang basi' 

(Ia sakit karena makan nasi basi.) 

kao-ha + talo 'kalah' - kaotalohll 'yang menyebabkan kalah' 
.. 	 Kaotalohllmu rampano mina omande opotaro. 
'Yang menyebabkan kalah kamu karena tidak kamu tahu berjudi' 
(Kamu kalau karena tidak tahu berjudi.) 
11) Pola kllfe-hll + OV/DAdj/DN 
Nomina yang berafiks kafe-hll derivasional mengandung beberapa 
makna yakni seperti berikut. 
a. 	 menyatakan tempat, baik dengan bentuk dasar verba, adjektif, maupun 
nomina; 
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X) 	 Pola /we-ha + DV 
Nomina yang berafiks /we-Ita derivasional bermakna menyatakan 
tempat. 
Contoh: 
kae-ha + buri 'menulis' -. kaeburiha 'tempat menulis' 
Medha kaeburiha nomaiao nesau. 

'Meja tempat menulis dari kayu' 

(Meja tempat menulis terbuat dari kayu.) 

kae-ha + wei 'babat' -. kaeweiha 'tempat membabat' 

Galu aini kaeweilw mie bari. 

'Kebun ini tempat membabat orang banyak' 

(Kebun ini tempat membabat orang banyak.) 

kae-ha + seli 'gali' -+ kaeseliha 'tempat menggali' 

Amintagiko we kaeseliha bhatuawu. 

'Say a tunggu kamu di tempat menggali batu kapur' 

(Saya tunggu di tempat penggalian batu kapur.) 

kae-ha + tisa 'tanam' -. kaeti.saha 'tempat menanam' 

Hobha rewu aini we /wetisaha ghai . 

Tumpah sampah ini di tempat menan am kelapa' 

(Tumpah sampah ini di tempat penanaman kelapa.) 

9) Pola kaN-ha + DV 
Nomina yang berafiks kaN-ha derivasional mengandung makna me­
nyatakan tempat atau menyatakan sesuatu yang dapat di ... sebagaimana 
yang dinyatakan dalam bentuk dasar. 
Contoh : 
kaN-ha + foroghu 'minum' -+ kafuroghuha 'tempat minum' 
Keeforoghu ne /wforoghuha ama aitu. 

'Jangan minum di tempat minum ayah itu' 

(Jangan minum di tempat minum ayah itu.) 

kaN + fumaa 'makan' -. kafumaaha 'tempat makan' 

Piri kapute kampumaaha Wa Ina. 

'Piring putih tempat makan Wa Ina' " 

(Piring putih tempat makannya Wa Ina.) 

Bab III Benluk dan Makna Nomina 
BAGAN AFIKS PEMBENTUK NOMINA 

Prefiks 






































Afiks pembentuk nomina yang terdapat pada bagan di atas dapat ka-ghoo + tudu 'suruh' ~ katllnduK/lOo 'sesuatu yang disuruhkan' 
diuraikan penggunaannya satu per satu sebagai berikut. Katlldug/wokll moron do aolimpuanemo. 
'Yang disuruhkan saya tadi malam saya lupakan' 1) Prefiks kil­
~ C"... (Yang disuruhkan tadi malam sudah saya lupakan.) 
Contoh: 

7) Pola ka-ha + DV
~ka + tooti ka/Ooti 'sesuatu yang dire bus' 
Nomina yangberafikska-ha derivasional mengandung beberapa macam ~ka + hole kahole 'sesuatu yang digoreng' 
makna seperti berikut. 
~ka + gau kagau 'sesuatu yang dimasak' 
a. menyatakan tempat atau tuj uan 
~ka + inau kainsu 'sesuatu yang diparut' 
Contoh: 
~ka + ughu katugha 'yang sudah tua' 
ka-ha + kala 'pergi' ~ kakillaha 'tempat atau tujuan bepergian' 
2) Prefiks ko- Galu kakalaha dhosawu. 
Contoh: 'Kebun tempat pergi bersabung' 
" (Kebun tempat bersabung.) ~ko + kontu kokontu 'berbatu' 
ka-ha + runsa 'simpan' ~ kllrunsaha 'tempat menyimpan' ~ko + lambu kolambu 'berumah' 
Lia karunsaha finuma. 
~ko + ue koue 'berurat' 
'Gua tempatnya makanan' 

ko + luu koluu 'berair mata' 
~ (Gua tempat menyimpan makanan.) 

ko + pae kopas 'berpadi'
~ ka-ha + finda 'injak' ~ kafindaha 'tempat menginjak' 
Kafindaha aini nob hera. 3) Prefiks pa­
'Tempat injak ini patah' 
Contoh: (Tempat injak ini patah.) 

pa + galu pagalu 'petani'
~ 




~pa + bhose pahhose 'pendayung' 
ka-ha + kala 'pergi' -+ kakalaha 'alat bepergian' pa + roroghu -+ paroroghu 'peminum' Oto kakalaha nodhai . 

pa + tende -+ pakuru 'pencukur' 

'Mobil yang dipakai bepergian rusak' 

pa + tende -+ patende 'pelari' (Mobil yang dipakai bepergian rusak.) 

ka-ha + lele 'titi' -+ kaleleha 'alat yang dipakai meniti' 4) Prefiks ne- I 
Sau kaleleha indewi nobhera. 
ne + tapu -+ netapu 'yang diikat' 
'Kayu alat yang dipakai meniti kemarin patah' 

ne + ala neala 'yang diambil' 
~ 
(0 (Kayu alat meniti kemarin patah.) 

ne + holi -+ neholi 'yang dibeli' 

ne + tisa -+ netisa 'yang ditanam' 
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5) 	 Pola P'V + -h& 
Nomina yang berafiks -ha mengandung makna menyatakan waktu 
memulai sesuatu pekerjaan. 
Contoh: 
kala 'pergi' + -ha -+ kalaha 'waktu pergi' 
Wula aini kalaha we tehi. 
'Bulan ini waktu pergi ke laut' 
(Bulan ini waktu yang tepat pergi ke laut.) 
suli 'pulang' + -ha -+ sliha 'waktu pulang' 

Aitu suliha anahindo sikola. 

'Sekarang pulangnya anak-anak sekolah' 

(Sekarang waktu pulang bagi anak-anak sekolah.) 

tisa 'tanam' + -ha -+ tisaha 'waktu tanam' 
o tisaha kahitela ampaaitu. 

'Penanaman jagung sekarang' 

(Sekarang sudah waktu tanam jagung.) 

sampu 'turun' + -ha -+ sampuha 'waktu turun' 

Gholeetu sampuha we tehi . 

'Hari ini turunnya di laut' 

(Hari ini waktu turun ke laut.) 

6) 	 Pola ka-ghoo + DV 
Nomina yang berafiks ka-ghoo derivasional mengandung makna se­
suatu yang di ... seperti yang disebut dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
ka-ghoo + rato 'datang' -+ karatoghoo 'sesuatu yang didatangkan' 
Kenta aini karatoghoo amaku. 

'Ikan ini didatangkan ayahku' 

(lkan ini yang didatangkan oleh ayahku .) 

ka-ghoo + runsa 'simpan' -+ karunsaghoo 'sesuatu yang disimpankan' 

Ghoti karunsaghoo morondo. 

'Nasi simpanan tadi malam' 

(Nasi yang disimpankan tadi malam.) 

ka-ghoo + ghoro 'buang' -+ kaghoroghoo 'sesuatu yang dibuangkan' 

Bheta aini kaghoroghooku ainiini. 

'Sarung ini yang dibuangkan saya tadi' 

(Sarung ini yang dibuangkan say a tadi .) 

Bab 1I/ Benluk dan Makna Nomina 
Disamping sebagai pembentuk nomina, prefiks ne- juga dapat menjadi 
pembentuk verba dengan syarat pada prefiks tersebut terjadi pemanjangan, 
yakni menjadi prefiks nee- yang infleksional. 
Contoh: 
nee + tapu -+ neetapu 'mengikat' 
nee + pando -+ neepando 'melempar' 
nee + holi -+ neeholi 'membeli' 
nee + tisa -+ neetisa 'menanam' 
nee + saiD -+ neesalo 'meminta' 
5) 	 Prefiks so-
Contoh: 
so + bangko -+ sobangko 'untuk bangku' 
so + sala -+ sosala 'untuk eel ana' 
so + baju -+ sobaju 'untuk baju' 
so + kalangka -+ sokalangka 'untuk keranjang' 
6) 	 Prefiks Gabungan kafe-
Contoh: 
kafe + owa -+ kafeowa 'sesuatu yang dibawakan' 
-+kafe + runsa kaferunsa 'sesuatu yang disimpankan' 
kafe + iii -+ kafeili 'seusatu yang diturunkan' 
kafe + ala -+ kafeala 'sesuatu yang diambilkan' 
kafe + uta -+ kauta 'sesuatu yang dipetikkan' 
7) 	 Prefiks Gabungan kafo-
Prefiks kafo- kemungkinan alomorf dari prefiks gabungan kafe- karena 
mempunyai bentuk dasar dan makna yang sarna antara keduanya, yakni 





kafo + sampu -+ kafosampu 'sesuatu yang diturunkan' 
kafo + foni -+ kafofoni 'sesuatu yang dinaikkan' 
kafo + gampi -+ kafogampi 'sesuatu yang dipindahkan' 
kafo + ngkora kafongkora . ;sesuatu yang didudukkan' -+ 
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X) 	 Prefiks gabungan noko-
Contoh: 
noko + luu 
-
nokoluu 'berair mata' 
noko + panu 
-
nokopanu 'berpanau' 
noko + soua 
-
nokosoua 'berjerawat' 
noko + wangka nokowanglw 'bergigi'
-
9) 	 Prefiks Gabungan bee-
Contoh: 
bee + anoa 
-
beeanoa 'dengan dia' 
bee + sabangka 
-
besabangka 'dengan kawan' 
bee + bangka 
-
beebangka 'dengan perahu' 
bee + koo 
-
beekoo 'dengan bambu' 
bee + gola 
-
beegola 'dengan gula' 
10) Sufiks -na 
Sufiks -na adalah satu-satunya sufiks dalam bahasa Muna sebagai 
pembentuk nomina. 
Contoh : 
are + -ha 
-
areha 'waktu kerja' 
suli + -ha 
-
sulina 'waktu pulang' 
kala + -ha 
-
kalaha 'waktu pergi' 
tisa + -ha 
-
tisa 'waktu menanam' 
sule + -ha 
-
suleha 'waktu bergantian' 
11) Konfiks /w-ghoo 
Contoh: 
ka-ghoo + rata 
-
karatoghoo 'sesuatu yang didatangkan' 
ka-ghoo + runsa - karunsaghoo 'sesuatu yang disimpankan' 
ka-ghoo + waa 
-
kawaghoo 'pemberian' 
ka-ghoo + tudu 
-
katudughoo 'sesuatu yang disuruhkan' 
PERPUST~I(AA" 
PUSAT '£MiIIAAN DAN 
PE"GEM.AIGAIII BAHASA Bab II Pe"glclasi[licasia" Nomi"a 
DEPAATUIUI PEIIDID"AN 
IA I lElUDlYlAIII 
'Kayu ini yang saya suruh bawakan kemarin' 
(Kayu ini yang dibawakan kemarin .) 

kafe- + ala 'ambit' - kafeala 'yang diambilkan' 

Bhone awatu kafealaku ainiini. 

'Pasir itu yang saya suruh ambilkan tadi' 

(Pasir itu yang diambilkan tadi .) 

kafe- + uta 'petik' - kafeuta 'yang dipetikkan' 

Ghai amaitu kafeutaka gholeoaitu. 

'Kelapa itu yang saya suruh petikkan tadi siang' 

(Kelapa itu yang dipetikkan tadi siang.) 

4) Pol a kafo- + DV 
Nomina yang berafiks kafo- derivasional menyatakan makna sesuatu 
yang di ... seperti yang disebut dalam bentuk dasarnya. 
. Contoh: 
kafo- + sampu 'turun' - Iwfosampu 'sesuatu yang diturunkan' 
Morondo takala we kafosumpu moose. 
'Tadi malam kami pergi ke yang diturunkan perawan' 




kafo- + foni 'naik' - kafofoni 'sesuatu yang dinaikkan' 

Pata kaombakahano rampano kenta kufofoni. 









kafo- + ngkora 'duduk' - kafongkora 'sesuatu yang didudukkan' 

Talano ghoti amaitu 0 kafongkora. 

'Talamnya makanan itu adalah yang didudukkan' 





kafo- + ere 'berdiri' - kafoere 'yang disuruh berdiri' 

Andoa maitu keseno kafoere. 

'Mereka itu semuanya yang disuruh berdiri' 

(Mereka itulah yang disuruh berdiri .) 
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ka- + rubu 'kecil' -+ karubu 'yang masih kecil' 

Amaku negholi bhangka kl.lrubu. 

'Ayahku dia beli perahu kecil' 

(Ayah saya membeli perahu kecil.) 

2) 	 Pola Ne- + DV 
Nomina yang berafiks ne- derivasional mempunyai makna menyatakan 
sesuatu yang di .,. sebagaimana yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
Contoh: 
ne- + tapu 'ikat' -+ netapu 'sesuatu yang diikat' 
o netapu aini kofewauhano 

'Yang diikat itu orang punya' 

(Yang diikat itu milik orang lain.) 

ne- + ala 'ambil' -+ neala 'yang diambil' 

Bara neala aini 0 paraso. 

'Barang dia ambil itu jualan' 

(Barang yang diambil itu barang jualan.) 

Ada pula prefiks ne- infleksional yakni bersama kelas kata nomina 
tetapi tidak produktif. Makna yang ditimbulkannya menyatakan sesuatu 
benda yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: 

ne- + palu 'palu' -+ nepalu, 'sesuatu yang dipalu' 

Nepalu aitu kontu bhalano. 

'Yang dia palu itu batu besar' 

(Yang dipalu itu batu besar.) 

ne- + tondo 'pagar batu' -+ netondo 'yang dipagar batu' 

o netvndo aitu galundo. 

'Yang dipagar batu itu kebunnya mereka' 

(Yang dipagar batu itu kebun mereka.) 

3) 	 Pola kafe- + DV 
Nomina yang berafiks kafe- derivasional mengandung makna men­
yatakan perintah atau suruhan dan sekaligus mengandung pengharapan. 
Contoh: 
kafe- + owa 'bawa' -+ kafeowa 'bawaan' 
Sau aini kafeowaku indewi. 
Bab III Benlule dan Malena Nomina 
12) Konfiks ka- {~ } -hu 
o 
Konfiks ka-fla, kae-ha, kan-ha, kao-ha ada yang merupakan alomorf 
dari konfiks lainnya, ada pula yang tidak. Hal tersebut dapa! dilihat dalam 
uraian berikut ini. 
a. 	 Konfiks ka-ha 
Konfiks ka-ha bukan merupakan alomorf dari konfiks lainnya karena 
menyatakan makna yang berbeda dari konfiks lain yang disebutkan di atas. 
Contoh: 
ka-ha + runsa -+ karunsaha 'sesuatu yang disimpan' 
ka-ha + kala -+ kakalaha 'alat yang dipakai untuk bepergian' 
ka-ha + lele -+ kaleleha 'alat tempat meniti' 
ka-ha + ghonu -+ kaghonuha 'tempat berkumpul' 
ka-ha + hinda -+ kafindaha 'tempat menginjak' 
b. 	 Konfiks kae-ha 
Contoh: 
kae-ha + buri -+ kaeburiha 'tempat menulis' 
kae-ha + wei -+ kaewiha 'tempat membabat' 
kae-ha + seli -+ kaeseliha 'tempat menggali' 
kae-ha + tisa -+ kaetisaha 'tempat menanam' 
kae-ha + late -+ kaelateha 'tempat tinggal' 
c. 	 Konfiks kan-ha 
Kemungkinan konfiks kan-ha adalah alomorf dari konfiks kae-ha 
karena di samping memiliki kemiripan makna, juga keduanya mempunyai 
bentuk dasar yang sarna yakni berupa verba. 
Contoh: 
kan-ha + foroghu -+ kamforoghuna 'tempat minum' 
kan-ha + fuma -+ kampumaha 'tempat makan' 
kan-ha + febuni -+ kampebuniha 'sesuatuyangdisembunyikan' 
kan-ha + gholeo -+ kangkoleoha 'jei1:tll~an' 
~ .- .. 
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d. 	 Konfiks kao-/7a 
Konfiks kao-ha juga bukan merupakan alomorf dari konfik,s lainnya 
karena makna yang dinyalakannya berbeda dengan makna dari konfiks 
lainnya yang disebulkan di alas. walaupun benluk dasarnya berupa 





kao-ha + ghosa - kaoghosaha 'sesualu yang menyehalkan' 

kao-ha + aha 
- kaoahaha 'yang menyebabkan haus' 

kao-ha + gharo - kaogharoha 'yang menyebabkan lapar' 

kao-ha + lalo 
- kaota/oha 'yang menyebabkan kalah' 

kao-ha + saki 
- kaosakiha 'yang menyebabkan sakil' 

13) 	Konfiks kafe-ha 
Conloh: 
kafe-ha + wule - kafewu/eha 'Iempal berislirahal' 
kafe-ha + abha - kafeabhaha 'Iempal berlanya' 
kafe-ha + alai 
- kafea/aiha 'Iempal memohon diri' 
kafe-ha + lapa 
- kafetapaha 'Iempal berlanya' 
kafe-ha + folu 
- kafefotuha 'Iempal mengarahkan kepala' 
14) 	Konfiks kafo-ha 
Conloh: 
kafo-ha + ago - kafoagoha 'bahan yang dipakai unluk meng­
obali' 
kafo-ha + lobho - kafotobhoha 'alaI yang dipakai unluk menikam' 
kafo-ha + lumbu - kafotumbuha 'alaI yang dipakai unluk meninju' 
kafo-ha + sepa - kafosepaha 'alaI unluk yang dipakai unluk 
menyepak' 
kafo-ha + sia 
- kafosiaha 'alaI yang dipakai unluk meng­
gigil' 
Bab II Pengk/asi[Ucasian Nomina 
'Saya makan ikan goreng' 
(Saya makan ikan goreng.) 

ka + loofi 'rebus' - katooft 'sesualu yang direbus' 

Neala kalei katoofi. 

'Dia ambil pi sang rebus' 

(Dia mengambil pisang rebus.) 

ka- + lunu 'bakar' - katunu 'sesuatu yang dibakar' 

Nofumaa kenla katunu. 

'Dia makan ikan bakar' 

(Dia makan ikan bakar.) 

b. 	 menyalakan alaI seperli yang dinyalakan dalam benluk dasar: 
Conloh: 
ka- + ughu 'junjung' - kauXhu 'alaI unluk menjunjung' 
Nerabu ka ugh u. 

'Dia bual penjunjung' 

(Dia membual penjunjung.) 

ka- + insu 'parul' - kainsu 'alaI pemarul' 

Aegholi kainsu so inaku . 

'Kubeli parul unluk ibu saya' 

(Saya membeJi parul unluk ibu saya.) 

ka- + dhiu 'jolok' - kadhiu 'alaI unluk menjolok' 

Nokala neadha kadhiu. 

'Dia pergi dia pinjam penjolok' 

(Dia pergi meminjam penjolok.) 

(2) 	 Prefiks ka- yang diimbuhkan pada benluk dasar adjeklif menyalakan 
kualilas seperti yang dinyalakan dalam benluk dasar. 
Conloh: 

ka- + rangku 'muda' - karangku 'yang masih muda' 

Neula ghai karangku. 

'Dia pelik kelapa muda' 

(Dia memelik keJapa muda.) 

ka- lugha 'Iua' - katugha 'yang sudah lua' 

La ila neula ghai katugha. 

'La I1a memelik kelapa lua' 

(La I1a memelik kelapa lua.) 
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So kakolambuha tabeano daerabughoo wuto. 





(Supaya ada rumah, kita mendirikan sendiri .) 

7) 	 Pola ko-no + ON 
Nomina yang berafiks h!-no infleksional mengandung makna me­
nyatakan kepunyaan sebagaimana yang dinyatakan bentuk dasar. 
Contoh: 
ko-no Gunteli 'telur' --+ IwGuntelil10 'yang mempunyai telur' 
KoGuntelino bhari aitu nomate. 

'Yang mempunyai telur banyak itu dia meninggal' 

(Orang yang mempunyai telur banyak itu meninggal.) 

ko-no + manu 'ayam' --+ komanuno 'yang mempunyai ayam' 

komanuno aitu nomate . 

'yang mempunyai ayam itu dia mati' 

(Orang yang mempunyai ayam itu meninggal dunia.) 

ko-no + kalambe 'gadis' --+ kokalambeno 'yang mempunyai anak gadis' 

kokalambeno amaitu nokawi fendua 

'Yang mempunyai anak gadis itu dia kawin lagi' 

(Orang yang mempunyai anak gadis itu kawin lagi .) 

3.2.1.2 Makna Nomina Berafiks Derivasional 
Ada beberapa afiks derivasional yang menyatakan makna nomina 
seperti yang diuraikan berikut ini. 
I) Pola ka- + OV/DAdj 
Nomina yang berafiks ka- derivasional mempunyai beberapa makna 
sebagai berikut. 
(1) 	 Prefiks ka- yang diimbuhkan pada bentuk dasar verba : 




ka + hole 'goreng' --+ kahole 'sesuatu yang digoreng' 

Afumaa kenta kahole. 

Bab III Ben/uk dan Makrra Nomina 
15) 	 Konfiks ka-Ki 
Contoh: 
ka-Ki + suka --+ kasukapi 'sesuatu yang diukur' 
ka-Ki + tagho --+ kataghomi 'alat penangkal' 
ka-Ki + gholi --+ kagholifi 'barang belian' 
ka-Ki + woka --+ kawokati 'sesuatu yang telah dibuka 
isinya' 

ka-Ki + tawu --+ katawuni 'api unggun' 

16) 	 Konfi ks kako-ha 
Contoh : 
kako-ha + ana --+ kakoanaha 'tempat beranak' 
kako-ha + bhela --+ kakobhelaha 'yang menyebabkan luka' 
kako-ha + rea --+ kakoreaha 'yang menyebabkan berdarah' 
kako-ha + bhasitie --+ kakobhasitieha 'yang menyebabkan banyak 
kenalan' 
17) 	 Konfiks kapo-ha 
Contoh: 
kapo-ha + hamba --+ kapohambaha 'tempat berlomba lari' 
kapo-ha + taro --+ kapotaroha 'tempat berjudi' 
kapo-ha + tumbu --+ kapotumbuha 'tempat bertinju' 
kapo-ha + gira --+ kapogiraha 'tempat berkelahi' 
18) 	 Konfiks fo-no 
Contoh: 
fo-no + bebe --+ Johebeno 'yang memukul' 
fo-no + lohoi --+ Jolohoino 'yang memanggil' 
fo-no + tende --+ Jototendeno 'yang menyuruh lari' 
fo-no + sampu --+ Jotosampuno 'yang menyuruh turun' 
19) 	 Konfiks me-no 
Contoh: 
me-no + lagu --+ melaguno 'yang menyanyi' 
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me-no + baca ~ mehacano 'yang membaca' 

me-no + buri ~ meburinu 'yang menulis' 

me-no + galu ~ nwgalul10 'yang berkebun' 

me-no + pagala ~ mepagalano 'yang memagar' 

20) 	Konfiks mo-no 
Konfiks mo-no pembentuk nomina kurang produktif sehingga contoh 
yang dikemukakan pun terbatas. 
mo-no + rubu ~ marubuno 'yang kecil' 
mo-no + kesa ~ mokesano 'yang cantik' 
mo-no + haku ~ mohakullo 'yang jelek' 
21) 	Konfiks ko-no 
Contoh : 
ko-no + lambu ~ kulambuno 'yang mempunyai rumahl 
pemilik rumah' 

ko-n- + boku ~ kubokuno 'pemilik buku' 

ko-no + galu ~ kogaluno 'pemilik kebun' 

ko-no + manu ~ komanuno 'pemilik ayam' 

ko-no + karambau ~ kokarambauno 'pemilik kerbau' 

2.2 Pengklasifikasian Nomina Secara Sintaksis 
Pengklasifikasian nomina bahasa Muna tidak hanya dapat dilakukan 
secara morfologis, tetapi dapat pula dilakukan secara sintaksis. 
Ada tiga unsur pembentuk frasa bahasa Muna yang dapat dijadikan 
pegangan dalam pengklasifikasian nomina secara sintaksis, yaitu frasa 
nominal, frasa verbal, frasa preposisi . Ketiga frasa tersebut akan diuraikan 
pada bagian berikut ini. 
a. 	 Frasa Nominal 
Semua kat a yang membentuk frasa nominal digolongkan ke dalam 
nominal. Secara kategorial frasa nominal bahasa Muna mempunyai ke­
mung-kinan pola sebagai berikut: 
(1) 	 Kata Nomina + Kata Ajektifa, yakni nomina sebagai unsur pokok dan 
ajektifa sebagai unsur atribut. 
Bab Jl PengklasifiJcasian Nomina 




'Orang tua itu mempunyai uang' 

(Orang tua itu mempunyai uang.) 

5) 	 Pola bee- + ON 
Nomina yang berafiks bee- infleksional mengandung makna menya­
.takan dengan sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
bee- + kalambe 'gadis' ~ beekalambe 'dengan gadis' 
Inodhi akala beekalamhe. 
'Saya kupergi dengan gadis' 
(Saya pergi dengan gadis .) 

bee- + manu 'ayam' ~ beemanu 'dengan ayam' 

Bebe noposawu beemanu. 

'ltik dia bersabung dengan ayam' 

(ltik bersabung dengan ayam.) 

6) 	 Pola kako-ha + ON 
Nomina yang berafiks kako-ha infleksional mengandung makna kau­
satif atau menunjukkan tempat. 
Contoh: 
kako-ha + ana 'anak' ~ kukuanaha 'tempat bersalin at au menyebab­
kan beranak' 

Wale amaitu kakoanaha Wa ina. 

'pondok itu tempat bersalin Wa Ina' 

(Pondok itu tempat Wa Ina bersalin.) 

Kakoanaha rampano nee ago we dotoro. 

'Yang menyebabkan beranak dia karena berobat di dokter' 

(Ia mempunyai anak karen a berobat pada dokter .) 

kako-ha + rea 'darah' ~ kakoreaha 'yang menyebabkan berdarah' 

Ambano, ane dhoforghu kameko mbali kakoreaha. 

'Katanya, kalau kita minum nira jadi menyebabkan berdarah' 

(Katanya, kalau kita minum nira darah kita bertambah.) 

kako-ha + lambu 'rumah' ~ kakolambuha 'yang menyebabkan 

memunyai rumah' 
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Moghaneno 0 pahela. 

'Suaminya seorang pelayar' 

(Suaminya adalah seorang pelayar.) 

Oi sam ping itu, dijumpai pula Pll- derivasional dengan makna menyatakan 
orang yang mengerjakan sesuatu sebagaimana yang dinyatakan dalam 
bent uk dasarnya. 
Contoh: 
o Hatibi nembali pabaca dhoa. 

'Khatib dia jadi pembaca doa' 

(Khatib menjadi pembaca doa.) 

La Ota pajoroGu kameko. 

'La Ota dia suka minum nira' 

(La Ota menjadi peminum nira.) 

3) 	 Pola 50- + ON 
Nomina yang berafiks 50- infleksional mengandung makna yang 
menyatakan untuk sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
so- + lambu 'rumah' - solambu 'untuk rumah' 
Andoa dhelako sau solambu 

'Mereka potong kayu untuk rumah' 

(Mereka memotong kayu untuk rumah.) 

so- + Wine 'bibit' - soWine 'untuk bibit' 

Anoa neholeo palola so Wine. 

'Oia jemur terung untuk bibit' 

(Oia menjemur terung untuk bibit.) 

4) 	 Pola noko- + ON 
Nomina yang berafiks noko- infleksional mengandung makna menya­
takan kepunyaan sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Contoh: 
noko- + kambea 'bunga' - nokokambea 'berbunga' 
foo melangke aitu nokokambea. 

'Mangga tinggi itu dia berbunga' 

(Mangga yang tinggi itu berbunga.) 
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Contoh: 

gholeo / meta 

'hllri / bllik' 

N + Adj 

galu / kodoho 

'kebun / jlluh' 

N + Adj 
(2) 	 Kata Nomina + Kata Verba, dengan nomina sebagai unsur pokok dan 
verba sebagai atribut. 
Contoh: 

ghai / negole 

'kelapa / digoreng' 

N + V 

mie / rumato 

'orang / datang' 
N + V 
(3) 	 Kata Nomina + Kata Numeral, dengan nomina sebagai unsur pokok dan 
numeral sebagai atribut. 
Contoh: 

kapaea / bhari 

'pepeya / banyak' 

N + Nu 

lambu / seghonu 

'rumah / 5ebuah' 

N + Nu 

(4) 	 Kata Numeral + Kata Nomina, dengan numeral sebagai unsur atribut 
dan nomina sebagai unsur pokok. 
Contoh: 

bhari / ghoti 

'banyak / makanan' 
Nu + N 

semle / moghane 

'5eorang / lelaki' 
Nu + N 
Sis/em Mor/otogi Nomina Bahasa Muna 15 
(5) 	 Kata Nomina + Deiksis (Penunjuk), dengan nomina sebagai unsur 
pokok dan deiksis sebagai unsur atribut. 
Contoh : 

galu / awatu 

'kebun / awatu' 
N + Dik 

doi / amI 

'uang / inj' 

N + Dik 
b. 	 Frasa Verbal 
Semua kat a yang dapat menempati objek verba transitif, yang dalam hal 
1nJ verba sebagai unsur pokok dan nomina sebagai unsur atribut dapat 
digolongkan ke dalam nomina. 
Contoh: 

meala / gadhi 

'mengambil / upah' 
V + N 

melako / sau 

'memotong / kayu' 
V / N 
meghompa / foo 
'melempar / mangga' 
V + V 

merako / manu 

'menangkap / ayam' 
V / N 
c. 	 Frasa PreposisioTUlI 
Sebagian kat a yang langsung mengikuti preposisi we, te dalam frasa 
preposisional digolongkan ke dalam nomina. 
Contoh: 
we / daoa 
'di / pasar' 

P + N 

Bab 1/ Pengklasijikasian Nomina 
3.2 	Makna Nomina 
Makna nomina yang akan diuraikan dalam bab ini ialah makna yang 
dititikberatkan pada makna yang ditimbulkan oleh proses morfologis. Ada 
sejumlah makna yang muncul sebagai akibat proses afiksasi dan redu­
plikasi. 
3.2.1 Makna Bentuk Berafiks 
Makna nomina yang diuraikan di sini lebih dititikberatkan pada afiks 
penandanya dengan tidak mengabaikan kelas kata bentuk dasarnya. 
3.2.1.1 Makna Nomina Bentuk Berafiks Infleksional 
Ada beberapa afiks infleksional yang menyatakan makna nomina 
seperti yang diuraikan berikut ini. 
1) 	 Pola ko- + DN 
Nomina berafiks ko- infleksional menyatakan makna kepunyaan se­
bagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Contoh: 
ko- + Wuna 'bunga' ~ kowuna 'berbunga' 
Klllambe aitu nesinala kahitela kowuna. 
'Gadis itu membersihkan jagung berbunga' 





ko- + kuli 'kulit' ~ kokuli 'berkulit' 

Anahi aini netumbu pae kokuli 

'Anak ini dia tumbuk padi berkulit' 

(Anak ini menumbuk padi berkulit). 

2) 	 Pola pa- + DN 
Nomina yang berafikspa- infleksional mengandung makna orang yang 
biasa bekerja pada tempat tersebut pada bentuk dasar. 
Contoh: 
pa - + galu 'kebun' ~ pagalu 'pekebun' 
Amaku 0 pagalu karadhaanoa. 

'Ayahku seorang peladang pekerjaannya' 

(Ayah saya seorang peladang). 
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kantoro + mafu -+ Iwntoro ma/u we / karuku 

'pemutar' 'ubi' 'nama jenis masakan' 'di / hutan' 

+ Nmatano + kenta -+ matano kenta p 

'matanya' 'ikan' 'mata ikan' we / lambu 

'di / rumah'
fotuno + kenta -+ /otuno kenta 

'kepalanya' 'ikan' 'uang tanda terima kasih kepada pembawa p + N 

adat' te / lani 

'di / Langit'
randano + ghaghe - randano ghaghe P 	 + N
'telapaknya' 'kaki' 'sapaan raja' ~ 

te / kabhawo 

c. 	 Bentuk Berafiks + Bentuk Berafiks 'di / gunung' 
Contoh: 	 P + N 
kasoso + kopongke -+ Iwsoso kopongke 
2.3 Pengklasifikasian Nomina Secara Morrosintaksis 
'isapan' 'bertelinga' 'nama jenis siput' 
Pengklasifikasian nomina secara morfosintaksis, yaitu suatu cara yang polangku + ngkoana -+ polangku ngkoana 
dilakukan untuk menganalisis nomina secara morfologi dan sinlaksis dalam 
'bertangga' 'beranak' 'nama jenis tangga' 
satu organisasi atau satu kesatuan anal isis. Dalam bahasa Indonesia di­polangku + kaensepele -+ polang ku kaensepele jumpai kaidah ke-dasar-an menghasilkan 'kecemburuan' misalnya, yang 
'bertangga' 'hanya 'nama jenis tangga' 
secara morfologis menyatakan nomina. Bentuk tersebut dapat diuji secara 
3) Unsur Pemandu Bentuk Berulang sintaksis dengan menambahkan kala-kala itu/ini, tersebut, atau yang Lebih 
... sehingga menghasilkan kecemburuan itu, kecemburuan tersebut, atauNomina yang unsur pemandunya bentuk berulang dalam bahasa Muna 
kecemburuan yang Lebih.tidak produktif. Dilihat dari segi unsur pemandunya dapat dibagi atas (1) 
unsur pertama berupa bentuk dasar dan unsur kedua berupa bentuk beru­ Peristiwa morfosinlaksis seperti diuraikan di atas dijumpai pula dalam 
lang, dan (2) unsur pertama berupa bentuk ulang dan unsur kedua berupa sistem nomina bahasa Muna. Agar praktisnya disajikan dalam tabel di 
bawah ini, dengan ketentuan tidak semua afiks pembentuk nomina dapat bentuk dasar. 
dikemukakan. 
a. 	 Bentuk Dasar + Bentuk Berulang 
Contoh: 
" 
pagl + wara-wara -+ pagl wara-wara 

'pari' 'kilap' 'ikan pari' 

b. 	 Bentuk Berulang + Bentuk Dasar 
Contoh: 
manu-manu + mbirita -+ manu-manu mbirita 
'burung' 'berita' 'nama jenis burung' 
Bab Iff BenlUk dan Malara Nomina 


















 tangasano ... 
kolabino .. . madhano ... 
I 
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Tabel oi alas membuktikan bahwa morfologi nomina bahasa Muna baik 
berupa benluk dasar maupun bentuk berafiks lIapal dianalisis secara sin­
taksis dengan kemungkinan didamplngi oleh kala-kata sepcrti tcrlihat paJa 
label. Hal tersebul dapa! dilihat dalam uralan oi bawah inl, 
1) Dasar 
Semua bentuk dasar nomina secara sintaksis Japat didampingl o\('h 
aitll/aini, Ilmanga, kolabillo. tangasano, dan madhano. 
Contoh: 
lambu ailu 'rumah jlu' 
lambu tmlmlRa kabhala 'rumiih yang paling besar' 
lambu kolabillo kalangkc 'rumah yang le blh tinggi ' 
lambu langasano nekaradha 'Tumah yang sedang dikerja' 
lambu l1Iadhallo nefuwanu 'Tumah yang sudah dibangun' 
2) pa-dasur 
Semua nomina dengan bentuk pa-DiI:iar secara sintaksis dapal di ­





pagalu aitu 'petani itu' 

pagalu umallga kakesa ... 'petani yang paling baik' 

pagalu ko!ubil/o karangkaesa 'petan i yang lebih kaya' 

pagalu tangasallo fuma 'petani yang sedang makan' 

pagaJu madJwl/o moJoano 'petani yang sudah tidur' 

3) 	 Jw-dasar 
Semua nomina dengan bentuk Ka-Dasar secara sinlaksis dapat didam ­





kamakidha aini 'kepandaian ini' 

kamaki dha umallga neundenao 'kepanda ian yang paling mem ­

banggakan' 




kamakidha madhano sesobano 'kepandaian yang sudah dicobanya' 

Bob /I Ptrrg/clasi/ilulSlan Nomina 
buea + bhongo -+ bttt:u bongo 
'buaya' 'dungu' 'nama jenls buaya' 

dahu + gila -+ duhll gtfa 

'anj ing' 'gila' 'anjing gila' 

ghu le + lolu -+ ghule 10/11 

'ular' '10101' 'nama Jenis ular' 

2) Unsur Pemandu Benluk Berafiks 
Unsur pemandu benluk berafiks ini dapal diperinci lagi alas. nomina 
bentuk majemuk (1) benluk dasar dengan bentuk berafiks. (2) benluk 
berafiks dengan benluk dasar . dan (J) bentuk berafiks dengan benluk 
berafiks. 
a. 	 Benluk Dasar + Benluk Berafiks 
Contoh: 
manu + moclai -+ manu modai 
'ayam' 'rusak' 'sesualu yang tidak umum' 
roo + meware -+ roo meware 

'daun' 'lebar' 'nama jenis tumbuhan' 

tehi + mokampa -+ lelti m()kampa 

'Iaut' 'kenta l 'iaul dalam' 
ana + kandalo -+ 1lI1l1 ka IIdul 
'aDak ' 'ke dalam' 'anak binatang yang mali di dalam perut 
induknya' 
olu + ngkapute -+ olll nglwpute 

'awan' 'putih ' 'awan putih' 

tondu + mpoala -+ tondu mpoala 

'guntur' 'saling ambil' 'guntur yang bersahutan' 
b. 	 Bentuk Berafiks + Benluk Dasar 
Contoh: 
katungku + paa -- kalungkll paa 
'penusuk' 'ketiak ' 'nama jenis ikan' 

katungku + koro -+ katullgku koro 

'penusuk' 'panlal ' 'nama jenis jagung lumbuk' 
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(2) 	Konstruksi Morfologis Bentuk Majemuk 
Dipandang dari sudut pembentukannya nomina bentuk majemuk ba­
hasa Muna dapat dibagi atas golongan, yaitu (1) unsur pembentukannya 
rnasing-masing berupa bentuk dasar, (2) unsur pertama bentuk dasar dan 
unsur kedua bentuk berafiks, dan (3) unsur pertama bentuk berafiks dan 
unsur kedua bentuk dasar. 
1) Unsur Pemandu Sentuk Dasar 
Nomina bentuk majemuk yang unsur pemandunya dapat diperinci lagi 
sebagai berikut: 
a. 	 Nomina Dasar + Nomina Dasar 
Contoh: 
ghoti + isa - ghotiisa 
'makanan 'kakak' 'sesajen' 
kontu + naga - kontunaga 
'batu 'naga' 'nama batu yang berkhasiat' 
lambu + kontu - lambukontu 
'rumah' 'batu' 'rumah batu' 
mata + gholeo - matagholeo 
'mata' 'hari' 'arah timur' 
moghane + ghabu - moghaneghahu 
'lelaki' 'dapur' 'lelaki penakut' 
b. 	 Nomina Dasar + Verba Dasar 
Contoh: 
tehi + sampuru - tehisampuru 
'laut' 'campur' 'laut dalam' 
lemo + puru - /emopuru 
'lemon' 'sekap' 'nama jenis jeruk' 
awa 	+ ghawi - awaghawi 
'cucu' 'gendong' 'cucu' 
c. 	 Nomina Dasar + Adjektiva Dasar 
Contoh: 
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4) 	 ne-dasar 
Semua nomina dengan bentuk ne-dasar secara sintaksis dapat didam­





nefuma aini 'makanan ini' 

nefuma umanga kabari 'makanan yang paling banyak' 

nefuma kolabino kahaku 'makanan yang lebih jelek' 

nefuma tangasano nefokotaba 'makanan yang sedang dimasak' 

nefuma madhano neholi 'makanan yang sudah dibeli' 

5) 	 kafe-dasar 
Semua nomina dengan bentuk kafe-dasar secara sintaksis dapat di­





kafeowa aitu 'bawaan itu' 

kafeowa umanga kabhie 'bawaan yang paling be rat' 

kafeowa kolabi kasape 'bawaan yang lebih ringan' 

kafeowa tangasano nesoda 'bawaan yang sedang dipikul' 

kafeowa madhano neala 'bawaan yang sudah diambil' 

6) 	 ka-dasar-ghoo 
Semua nomina dengan bentuk ka-dasar ghoo secara sintaksis dapat 





kawaaghoo aini 'berian ini' 

kawaaghoo umanga kabari 'berian yang paling ban yak' 

kawaaghoo kolabi kasape 'berian yang lebih berat' 

kawaaghoo tangasano neala 'berian yang sedang diambil' 

kawaaghoo madhano netarima 'berian yang sudah diterima' 

7) 	 Dasar-ku/mu/no 
Semua nomina dengan bentuk dasar-ku/mu/no secara sintaksis dapat 
didampingi oleh aitu/aini, ttmanga, kolabi, tangasano, dan madhano. 
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Contoh: 	 yang membentuk satu kesatuan morfologis baik dipandang daTi segi bentuk 
maupun segi makna. galuku aini 'kebunku ini' 
Analisis nomina bentuk majemuk bahasaMuna yang akan dibahas galuku umanga kabhala 'kebunku yang paling luas' 

pada bagian ini dibagi atas dua bagian, yakni : 
gal uno kolabi kakesa 'kebunnya yang lebih baik' 
(1) anal isis dari segi morfofonemik, dan galumu tangasano netisa 'kebunmu yang sedang ditanam' 
(2) anal isis dari segi morfologis. galuno madhano neaso 'kebunnya yang sudah dijual' 
• (1) Morfofonemik Nomina Bentuk Majemuk 
2.4 PengklasirIkasian Nomina Secara Semantis Penggabungan dua kata yang menjadi unsur nomina bentuk majemuk 
Pengklasifikasian berikutnya sebagai penanda nomina dalam bahasa bahasa Muna ada di antaranya yang menimbulkan perubahan fonem atau 
Muna ialah pengklasifikasian secara semantis, yakni yang berdasarkan persinggungan fonem. Perubahan fonem yang muncul ialah adanya prena­
makna satuan gramatika. sal. Prenasal muncul pad a dasar kata kedua baik mengganti fonem inisial 
Dalam analisis ini diberikan beberapa peran semantis nomina, yaitu (1) maupun tidak mengganti. 
peran agentif, (2) peran instrumentalis, (3) peran lokatif, dan (4) peran 1) Bentuk yang mengalami proses dan mengganti fonem inisial. 
kausatif (Verhaar, 1987:70). Contoh: 
1) Peran Agentif ghaghe + bhari - ghaghembari 

Peran agentif dapat dilihat pada bentuk nomina sebagai berikut: 'kaki' 'banyak' 'akar kayu besar yang berjuntai' 

pa- + foroghu 'minum' 
-
paforoghu 'peminum' konto + fore 
- kontumpore 

pa- + pansa 'panja 
-
papansa 'nelayan' 'batu' 'padat' 'batu yang sangat padat isinya' 

pa- + sando 'dukun' 
-
pasando 'dukun beranak' 	 lali + wuto - laliwuto 

'pindah' 'diri' 'nama jenis mantra' 
pa- + haro 'sapu' 
-
paharo 'tukang sapu' 
pa- + hulo 'buru' '. 
-
pahulo 'perburu' mate + fotu - matempotu 
'mati' 'kepala' 'kepala keci\' 
2) Peran Instrumentalis 
mate + ghuri - matengkuri 

Peran instrumental is dapat dilihat pada bentuk nomina berikut: 

'mati' 'hidup' 'batang kayu yang belum kering' 

kae-ha + lako 'potong' - kaelakoha 'alat pemotong' 
 2) Bentuk yang mengalami prenasal tanpa mengganti fonem inisial. 
kae-ha + rako 'tangkap' 
-
kaerakoha 'alat penangkap' Contoh: 

kae-ha + seli 'gali' 
-
kaeseliha 'alat penggali' 
 awa + tuu 
- awantuu 

kae-ha + bihi 'cubit' 
-
kaebhiniha 'alat pencubit' 'cucu' 'Iutut' 'cicih' 

karo-ha + tumbu 'tinju' 
-
katotumbuna 'alat meninju' 	 buri + tade - burintade 

'tulisan' 'tegak' 'motif bunga pada kain' 
3) Peran Lokatif 
bhoa + taga 
- bhoantagaPeran lokatif dapat dilihat pada bentuk nomina berikut: 
'elang' 'tahan' 'nama jenis elang'

kapo-ha + hamba 'buru' - kapohambaha 'tempat berlomba lari' 
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Kata-kata di atas tidak dapat dikembalikan kepada bentuk dasar sawu, kapo-ha + sawu 'Iaga' - kaposawuha 'tempat berlaga' 
ntala, koli, dan tagu karena tidak menyatakan suatu makna. kapo-ha + ghawa 'temu' - kapoghawaha 'tempat bertemu' 
kafe-ha + wule 'lelah' - kafewuleha 'tempat istirahal' 2) Pola ka- + D + Ulangan 
kaefe-ha + lambu 'rumah' - kaefelambuha 'tempat mendirikanNomina dengan pola ka- + D + ulangan terjadi dari perulangan dasar 

rumah'
kat a saja dengan bentuk dasar kelas nomina. Jadi bersifat infleksional. 
Contoh: 4) Peran Kausatif 

ka- + lambu 'rumah' 
-




kao-ha + ghosa 'kuat' kaoghosaha 'yang menyebabkan kuat 
ka- + wale 'pondok' 
-
kawale-wale 'pondok-pondok kecil' kao-ha + saki 'sakiI' kaosakiha 'yang menyebabkan sakit 
-ka- + foo 'mangga' kafoo-foo 'mangga kecil' 	
­
- kae-ha + langke 'tinggi' kaelangkeha 'yang menyebabkan 
ka- + galu 'kebun' 
-
kebun kecil 'kaugalu-galu' tinggi' 
ka- + mie 'orang' 
-
kamie-mie 'orang-orangan' 	 kae-ha + ta 'baik' kaetaaha 'yang menyebabkan baik' 
-
3) Pola kae-ha + 0 + Ulangan 	 ka-ha + mamara 'marah' - kamaraha 'yang menyebabkan marah' 
kako-ha + ana 'anak' kakoanaha 'yang menyebabkan ber-Nomina dengan pola kae-ha + 0 + Ulangan terjadi dari perulangan 	 ­
anak'dasar kata dengan bentuk dasar kelas verba; bersifat derivasional. 
Perlu dikemukakan bahwa ketiga ciri yang diuraikan di atas merupakanContoh: 
ciri khusus. Selain ciri khusus ini, ada pula ciri umum nomina bahasa Muna, kae-ha + tende 'Iari' - kaetende-tendeha 'tempat berlari-Iari' yaitu artikel 0-. Semua kata yang dapat didahului oleh artikel 0- dapat di­
kae-ha + fuma 'makan' - kaefuma-fumaha 'tempat makan-makan' golongkan sebagai nomina. 

kae-ha + kadiu 'mandi' - kaekadi-kadiuha 'tempat mandi-mandi' 
 Contoh: 

kae-ha + buri 'tulis' - kaeburi-buriha 'tempat menulis' 
 a kasughu 'pikulan' 

kae-ha + ere 'berdiri' - kaeere-ereha 'tempat berdiri' 
 o kaughu 'alat untuk menjunjung' 

Dalam bahasa Muna dikenal pula adanya perulangan sebagian yakni 
 o kafeala 'sesuatu yang diambilkan' 
perulangan yang terjadi apabila bentuk dasarnya terdiri dari tiga suku kata. 
! a katooJi 'sesuatu yang direbus' 

Contoh: 
 () pagalu 'petani ' 
ka- + bhalobu 'cawan' -+ kabhalo-bhalobu 'cawan kecil' 
Selain sebagai artikel, 0- juga sebagai persona kedua tunggal yang ka- + futegho 'nama burung' -+ kafute-futegho 'nama burung kecil' 
dapat dibedakan dari (1) dari segi penulisan, dan (2) dari segi struktur. Dari ka- + lawue 'kacang' -+ kalawu-lawue 'kacang kecil' 
segi penulisan dalam ejaan bahasa Muna ditetapkan bahwa penulisan artikel ka- + waea 'kelelawar' -+ kawae-waea 'kelelawar kecil' 
0- dipisahkan dari kata yang mengikutinya, sedangkan bila 0- sebagai 
persona kedua tunggal ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. 3.1.2.3 Nomina Majemuk 
Dari segi struktur, artikel 0- diikuti oleh nomina, sedangkan persona kedua 
Dalam bahasa Muna dijumpai pula nomina bent uk majemuk, yaitu tunggal diikuti oleh verba. 
polimorfem yang dihasilkan oleh proses penggabungan dua kata atau lebih 
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Conloh : 
olwla 'kamu pergi' 
otende 'kamu lari' 
opunda 'kamu melompat' 
ohunda 'kamu mau' 
oere 'kamu berdiri' 
Bab II Pengk/asi/ikasian Nomina 
(1) 	 Nomina benluk berulang denominal 
Contoh : 
sala 'eelana' - sala-sala 'celana keeil' 
kambera 'kupu-kupu' - Iwmbe-Iwmbera 'kupu-kupu kecil' 

langka 'keranjang' - langlw-Ianglw 'keranjang kecil' 

londe 'gelas' - tonde-tonde 'ge1as kecil ' 

piri 'pi ring' - piri-piri 'piring keeil' 

(2) 	 Nomina benluk berulang deverbal 
Contoh: 
hole 'goreng' - 0 hole-hole 'sesualu yang digoreng' 
kala 'pergi' - 0 Iwla-Iwla 'perjalanan' 
ngkora 'duduk' - ongkora-ngkoTll 'kedudukan' 
tala 'urai' - 0 tala-tala 'uraian' 
late 'tinggal' - 0 late-late 'keadaan tinggal' 
Pola nomina benluk perulangan dalam bahasa Muna tidak begitu 
banyak. Dalam penelilian ini hanya ditemukan liga pol a benluk perulangan 
sebagai berikut : 
1) Nomina Pola D + Ulangan 
Perulangan dasar kat a seluruhnya sebagai nomina yang berdiri sendiri 
dalam bahasa Muna bersifal infleksional yakni dengan benluk dasar no­
mina. Benluk dasar semacam ini tidak produktif. 
Contoh: 
wale 'pondok' - wale-wale 'pondok-pondok' 
boku 'buku' - boku-baku 'buku-buku' 
londo 'pagar balu' - tondo-tondo 'pagar balu-pagar batu' 
Kala-kata di bawah ini lidak tergolong nomina berulang karena tidak 
ada benluk yang terulang. Jadi berupa bentuk dasar yang menyerupai 
nomina perulangan. 
Conloh: 
sawu-sawu 'bulu ayam' 
ntala-nlala 'nama ikan' 
koli-koli 'sampan' 
tagu-tagu 'bekal' 
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11) Pola konfiks me-no + DV 
Konfiks me-no adalah afiks pembentuk nomina yang selalu muncul 
bersama bentuk dasar kelas verba. 
Contoh: 
me-no + ngkora 'duduk' -+ mengkorano 'yang duduk' 
me-no + Wono 'cium' -+ meWonono 'yang mencium' 
me-no + tumbu 'menumbuk' -+ metumbuno 'yang menumbuk' 
I 

me-no + podea 'berteriak' -+ mepodeano 'yang berteriak' 

me-no + pando 'lempar' -+ mepandono 'yang melempar' 
aNampaknya konfiks me-no tidak hanya bersifat derivasional, tetapi 
BAB III juga bersifat infleksional yakni berupa afiks pembentuk nomina dengan 
BENTUK DAN MAKNA NOMINA bentuk dasar nomina, dengan pola me-no + DN. 
Contoh: 
3.1 Bentuk Nomina 
me-no + bura 'bedak' -+ meburano 'yang berbedak' 
Nomina dalam bahasa Muna seperti juga halnya dengan nomina dalam 
me-no + palti 'palu' -+ rnepaluno 'yang memalu' bahasa lain umumnya, yakni mempunyai dua macam bentuk yang disebut 
me-no + tondo 'pagar batu -+ metondono 'yang memagar batu' dengan nomina bentuk dasar dan nomina bentuk turunan. 
12) Pola konfiks rna-no +DAdj 3.1.1 Nomina Bentuk Dasar 
Konfiks mo-no adalah afiks pembentuk nomina yang dapat muncul 
Yang dimaksud dengan nomina bentuk dasar ialah nomina yang hanyabersama bentuk dasar kelas adjektiva. 
terdiri atas satu morfem (monomorfem). Dikatakan monomorfem karena 
Contoh: nomina seperti ini tidak dapat diuraikan ke dalam unsur morfemik yang 
mo-no + kesa 'cantik' -+ mokesano 'yang cantik' lebih kecil. 
mo-na + iDo 'hijau' -+ moiDono 'yang hijau' Di dalam bahasa Muna terdapat nomina dasar yang dipakai dalam 
mo-no + tehi 'takut' -+ motehino 'yang takut' sebuah kalimat sempurna. Pemakaian nomina dasar ini dapat dilihat pada 
kalimat-kalimat di bawah ini. 




mo-no + baru 'gembira' -+ mobaruno 'yang bergembira' 

ina nokaradha galu 'Ibu mengolah kebun' 

3.1.2.2 Nomina Berulang 	 foo noholie ama 'Mangga dibeli ayah' 
lambu nokamaloe sabhangka 'Rumah dicat oleh ternan'Nomina bentuk berulang dalam bahasa Muna berupa hasil perulangan 
!w.paea notisae fokoamahao 'Pepaya ditanam oleh paman'dasar kat a tanpa afiks, maupun berupa pemlangan kata yang berkombinasi 
palola noasoe pagalu 'Terung dijual oleh ptani'dengan afiks. Dasar kata yang diulang itu dapat berupa nomina, verba, dan 
adjektiva sehingga diperoleh (1) nomina bentuk berulang denominal, (2) Kata-kata ina, joo, lambu, !w.puleu, dan palola pada kalimat di atas 
nomina bentuk deverbal , dan (3) nomina berulang deadjektif. adalah nomina dasar. 
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Dalam pemakaiannya biasanya nomina dasar didahului oleh numeral 
dan kata depan. 
a. 	 Nomina Dasar Didahului Numeral 






lima mie 'lima orang' 

selako sau 'se,P0tong kayu' 

setibha dhopi 'selembar papan' 

tolu alv 'tiga malam' 

tolubhoke pae 'tiga ikat beras' 

b. 	 Nomina Dasar Didahului Kata Depan 
. Dalam bah as a Muna dijumpai bentuk nomina dasar yang didahului 
oleh kata depan. 
Contoh : 
we dhaoa 'di pasar' 
so ihintu 'untuk kamu' 
he sabhangka 'dengan ternan' 
se lambu 'di rumah' 
Dalam penelitian ini dijumpai sejumlah data tentang nomina bentuk 
dasar yang muncul sebagian bentuknya mirip dengan nomina bentuk 




tvlvta 'bagian badan yang diapit oleh pangkal paha dengan 
lambung bawah' 
kambewe 'jagung tumbuk yang dibungkus dengan kulit 
jagung atau daun waru' 
Memang di samping ada bentuk palola terdapat bentuk lola 'mutiara', 
di samping bentuk kapaea terdapat bentukpaea 'beraslah, tetapi tampaknya 
tidak mempunyai pertalian makna. Berarti palola bukan berasal dari bentuk 
Bab III Bell/uk dall Maklla Nomina 
ka-Ki + buna 'cabut' - kahunati 'barang yang dicabut' 

ka-Ki + tawu 'tiup' - katawuni 'api unggun' 

~) 	 Pola konfiks kllfo-ha + DV 
Konfiks kafo-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat 
diimbuhkan pada bentuk dasar kelas verba . Bentuk ini cukup produktif. 
Contoh: 
kafo-ha + ago 'obati' - kafoagoha 'bahan yang dipakai untuk 
meng-obati' 
kafo-ha + tobho 'tikam' - kafotohhoha 'alat yang dipakai untuk 
menikam' 
kafo-ha + sia 'gigit' - kafosiaha 'alat untuk menggigit' 
kafo-ha + ghompa 'Iempar' - kafointaraha 'alat untuk memegang' 
9) Pola konfiks kapv-ha + DV 
Konfiks kapo-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat 
diimbuhkan pada bentuk dasar keIas verba. Bentuk ini cukup produktif 
dalam bahasa Muna . 
Contoh: 
kapo-ha + taro 'taruh' - kapotaroha 'tempat berjudi' 
kapo-ha + hamba 'buru' - kapohamhalw 'gelanggang berlomba 
lari' 
.kapo-ha + ghawa 'temu' - kapoghawana 'tempat bertemu' 
kapo-ha + tumbu 'tinju' - kapotumpuna 'tempat bertinju' 
kapo-na + tempa 'tembak' - kapotemhaha 'medan perang' 
10) 	Pola konfiks fv-no + DV 
Konfiks fo-no merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat diim­
buhkan pada bentuk dasar kelas verba. 
Contoh: 
fo-no + ghondo 'cari' - toghondono 'yang mencari' 
fo-no + kadiu 'mandi' - fokadiuno 'yang memandikan' 
fo-no + bebo 'pukul' - fobebeno 'yang memukul' 
fo-no + ngkora 'duduk' - fongkorano 'yang mendudukkan' 
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Data di atas membuktikan bahwa bunyi Iwl luluh pada kata wora dan pa +lola' kapaea bukan berasal dari bentuk ka +paea, jOlotll, bukan berasal 
berubah dengan bunyi fbi, demikian pula bunyi Irl luluh pada kata fuma dan dari bentuk jo+ Iota, kambewe bukan berasal dari bentuk ka +mbewe, tetapi 
berubah menjadi Ipl karena alasan kehomorganan. semuanya merupakan bentuk dasar. 
Ada pula bentuk nomina yang mirip dengan nomina berulang, tetapi
5) 	 Pola konfiks kao-ha + DAdj. 
sebenarnya bentuk-bentuk tersebut bukan kat a ulang. 
Konfiks kao-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat diim­ Contoh: 
buhkan pada bentuk pada bentuk dasar kelas adjektiva. 
kolikoli' sampan'
Contoh: 
• bhotohhoto 'nama jenis ikan' ~kao-ha + ghosa 'kuat' kaoghosaha 'sesuatu yang menyebabkan 
laelae 'nama jenis pohon yang belum berguliga'kuat' 
loliloli 'nama jenis ikan'kao-ha + gharo 'Iapar' ~ kaoghawha 'sesuatu yang menyebabkan • 
lapar' Semua contoh di atas tidak ada bentuk dasar yang diulang. Ada juga 
bentuk koli 'mengkerut', bhoto 'tebak', lae 'tidak termasuk', dan lolikao-ha + sodo 'panas' ~ kaosodoha 'sesuatu yang menyebabkan 
'sumsum', tetapi juga nampaknya tidak ada pertalian makna dengan contoh­panas' 
contoh di atas. 
kao-ha + wule 'lelah' ~ kaowuleha 'sesuatu yang menyebabkan 
Di sam ping data di atas masih dijumpai bentuk yang mirip denganlelah' 
bentuk majemuk. 
6) Pol a konfiks kaje-ha + DV/DAdj/DN Contoh: 

Konfiks kaje-ha berupa konfiks derivasional maupun infleksional yang 
 jokoamau 'paman' 
selalu muncul bersama bentuk dasar ke verba, kelas adjektiva, dan kelas jokoanau 'kemanakan' 
nomina. Hanya saja kemampuan pengimbuhannya pada setiap kelas kata jokoinau 'bibi'tidak produktif, sehingga pemberian contoh tidak perlu dipisahkan satu 
sarna lainnya. purusewa 'cacar' 
Contoh: tulangkani 'jenis tumbuhan yang menjalar di hutan' 
kafe-ha + abha 'tanya' ~ kafeabhaha 'dasar bertanya' Kata-kata itu, walaupun mirip dengan bentuk nomina yang terdiri atas 
gabungan kata, digolongkan sebagai bentuk dasar karena ditilik dari segi kafe-ha + wule 'lelah' ~ kafewuleha 'tempat beristirahat' 
·t bentuknya tidak dapat dikembalikan kepada bentuk yang bersahaja.kafe-ha + ghuteli 'telur' -+ kafeghunteliha 'tempat bertelur' 

kafe-ha + kaofe 'sarang' -+ kajeksojeha 'tempat bersarang' 
 3.1.2 	Nomina Bentuk Turunan 
Nomina bentuk turunan dalam bahasa Muna dapat dibagi atas nomina7) 	 Pola konfiks ka-Ki + DV 
berafiks, nomina berulang, dan nomina majemuk.Konfiks ka-Ki merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat diim­
buhkan pada bentuk dasar kelas verba. 
3.1.2.1 Nomina Beraftks 
Contoh: 
Nomina berafiks dalam bahasa Muna dapat dibagi atas dua macam . 
ka-Ki + ene 'pungut' ~ kaenepi 'barang pungutan' Pertama ialah nomina berafiks yang tidak mengubah kelas kata yang disebut 
ka-Ki + tagho 'tadah' ~ kataghoni 'penangkal' nomina berafiks infleksional. 
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Kedua ialah nomina berafiks yang berasal dari berbagai kelas kata yang 
disebut nomina berafiks derivasional. 
a. 	 Nomina Berafiks Injleksional 
Nomina berafiks infleksional bahasa Muna terdiri dari hentuk dasar 
nomina dengan bentukan prefiks ko-, pu-, :)0-, noko-, bee-, dan konfiks 
Iwko-ha, ko-na. 
(1) 	 Prefiks 
Prefiks baik tunggal maupun rangkap yang bersifat infleksional dapat 
diuraikan di bawah ini . 
1) Pol a prefiks ko- + DN 
Prefiks Iw- adalah afiks pembentuk nomina yang cukup produktif 
dalam bahasa Muna dan selalu muncul bersama kelas kala dasar nomina . 
Jadi , prefiks itu tidak mengubah kelas kata. 
Contoh: 

ko- + wuna 'bunga' 
-
ko Wuna 'berbunga' 





ko- + landu 'tanduk' kotandu 'pertanduk'

-








2) 	 Pol a prefiks pa- + DN 
Prefiks pa- adalah afiks pem benluk nomina dari kelas kala nomina yang 
kurang produktif dalam bahasa Muna. 
Contoh : 
pa- + galu 'kebun' - pugulu 'pelani' 
pa- + bhose 'dayung' - pub/lOse 'nelayan' 
Di samping itu prefiks pu- merupakan afiks pembentuk nomina yang 
bersifat derivasional, juga kurang produktif. 
Contoh: 
pa- + foroghu 'minum' - paroroghu 'peminum' 
pa- + naro 'sapulan' - panuro 'tukang sapu' 
pa- + tande 'Iari' 
- putende 'pelarY 
Bab III Ben/uk dan Makna Nomina 
1) 	 Pola konfiks ku-ghoo + DV 
Konfiks ku-ghoo merupakan afiks pembenluk nomina yang muncul 
bersama benluk dasar kelas verba walaupun tidak produklif. 
Conloh: 
ka-ghoo + runsa 'simpan' - kurunsughoo 'simpanan' 
ka-ghoo + waa 'beri' - kawuughoo 'pemberian' 
ka-ghoo + holo 'selip' - kahologhoo 'sesualu yang diselipkan' 
• 
2) 	 Pola konfiks ku-/w + DV 
konfiks ka-hu merupakan afiks pembentuk nomina yang muncul ber­
• 
sarna bentuk dasar kelas verba. 
Contoh: 
ka-ha + lende 'Iari' - kutendeha 'Iempal berlari' 
ka-ha + foni 'naik' - kutonihu 'alat atau tempat naik' 
ka-ha + sampu 'Iurun' - kasumpuha 'alat atau tempat turun' 
ka-ha + lumpa 'serbu' - kalumpuha 'alat atau tempat penyerbu' 
3) 	 Pola konfiks kae-hu + DV 
Konfiks kae-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat diim­
buhkan pada bentuk dasar kelas verba. 
Contoh: 
kae-na + gholeo 'jemur' - kuegnoleona 'Iempat menjemur' 
kae-na + sell 'gali' - kaesellnu 'tempat menggali' 
kae-na + buri 'tulis' - kaeburinu 'tempat menulis' 
, kae-ha + kadiu 'mandi' - kaekudiuha 'tempat mandi' 
kae-ha + ghoro 'Iempar' - kaeghoroha 'tempat melempar' 
4) 	 Pola konfiks kaN-ha + DV 
Konfiks kaN-ha merupakan afiks pembenluk nomina yang dapat diim­
buhkan bersama kelas verba yang berinisial dengan konsonan Iwl dan If/. 
Contoh: 
kaN-ha + wora 'Ii hat' - kamhoraha 'sesuatu yang dilihal' 
kaN-ha + foroghu 'minum' - kaforoghuha 'tempat minum' 
kaN-ha + fuma 'makan' - kampumahu 'tempat makan' 
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Contoh: 3) 	 Pola prefiks so- + ON 
ne- + palu 'palu' - nepalu 'yang dipalu' Prefiks so- adalah pembentuk nomina dari kelas dasar nomina. Jadi 
tidak mengubah kelas kata. 
ne- + tondo 'pagar batu' - netundu 'yang di pagar' 
Contoh: 
3) Pota Prefiks kafe- + DV so- + wine 'benih' so wine 'untuk benih' 
-Prefiks kafe- merupakan afiks pembentuk nomina yang muncul ber­
so- + galu 'kebun' soga/u 'untuk kebun' 
sarna kelas kata verba. 	 ­
so- + bangka 'perahu' sobangka 'untuk perahu' 
-Contoh: 
• so- + wuna 'bunga' sowuna 'untuk bunga' ~kafe- + gholi 'beli' - kafegholi 'barang belian' 	 ­
kafe- + runsa 'simpan' - kaferunsa 'barang simpanan' 4) 	 Pola prefiks noko- + ON 
•kafe- + iii 'bawa' - kafeili 'barang bawaan' Prefiks gabung noko- adalah pembentuk nomina dengan dasar kelas 
kata nomina. Dengan demikian, prefiks noko- tidak mengubah kelas kata. kafe- + ala 'ambil' - kafeala 'barang ambilan' 
Contoh: 
4) Pola prefiks kafo- + DV 




Prefiks kafo- merupakan afiks pembentuk nomina yang muncul ber­

noko- + wulu 'bulu' 
-
noko Wu/u 'berbulu' 
sarna kelas kata verba. 
noko- + paraka 'akar' nokoparaka 'berakar' 
Contoh: 	 ­
noko- + bunsolo 'mata' - nokobunsolo 'bermata' 
kafo + ere 'berdiri' - kafuere 'orang yang disiapkan berangkat' 
kafo- + rato 'datang' - kaforato 'undangan' 5) Pola prefiks bee- + ON 
kafo- + foni 'naik' - kafofoni 'sesuatu yang dinaikkan' Prefiks gabung bee- juga merupakan afiks pembentuk nomina yang 




(2) Sufiks bee- + bueya 'buaya' 
-
beehueye 'dengan buaya' 

Satu-satunya sufiks pembentuk nomina ialah sufiks -ha yang selalu 
 bee- + ndoke 'monyet' 
-
beendoke 'dengan monyet' 
muncul bersama kelas verba. Jadi dengan pola OV + -ha. 
bee- + kalambe 'gadis' beekalambe 'dengan gadis' 
-Contoh: 
bee- + lengke 'banci' beelengke 'dengan banci' 
are 'berdiri' + -ha 
-
ereha 'waktu memulai pekerjaan' 	 ­
bee- + mie 'orang' heemie 'dengan orang' 
kala 'pergi' + -ha 
-
ka/aha 'waktu bepergian' 	 ­
' I 
suli 'pulang' + - ha 
-
suliha 'waktu kembali' (2) Konfiks 

tisa 'tanam' + -ha 
-
tisaha 'waktu menanam' 
 Konfiks pembentuk nomina yang bersifat infleksional dapat diuraikan 
di bawah ini .(3) 	 Konfiks 
1) Pola konfiks kako-ha + ONKonfiks pembentuk nomina dari kelas kata lain atau konfiks yang 
Konfiks kako-ha adalah afiks pembentuk nomina dengan bent uk dasarbersifat derivasional dapat diuraikan seperti berikut. 
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kelas kala nomina. Jadi, bentuknya berupa konfiks yang lidak dapat meng­ a. Pola prefiks kJ.l- + DV 
ubah kelas kata dasarnya. Contoh: 
Contoh : ka- + gau 'masak' --+ kuga/l 'masakan' 
kako-ha + doi 'uang' --+ kakodoha 'yang menyebabkan ba­ ka- + tooti 'rebus' --+ katoou' 'rebusan' 
nyak uang' ka- + hole 'goreng' --+ ka80re 'gorengan' 
kako-ha + lambu 'rumah' --+ kakolarnbuhu 'yang menyebabkan 
mempunyai rumah' 
kako-ha + WeWi 'babi' --+ kakoWeWiha 'yang menyebahkan 
ban yak babi' 
kako-ha + huse 'hujan' --+ kukohusehu 'yang menyebabkan 
ban yak hujan' .' 
ka- + ghula 'suluh' --+ kaghula 'alat penyuluhan' 
Prefiks ka- mempunyai alomorf kaN- apabila diimbuhkan pada DV 
yang berinisial dengan konsonan /w/, /a/, It!, dan /k/ . 
ka-N + wora 'lihat' --+ kamhara 'yang dilihal ' 
ka-N + sebha 'takik' --+ kansebha 'Iakik' 
ka-N + tola 'panggil' --+ kanlola 'jenis pantun' 
2) Pola konfiks ko-no + DN ka-N + kai 'kait' --+ kangkJ.li 'pengait' 
Konfiks ko-no adalah afiks pembentuk nomina dari bentuk dasar kelas 
nomina. 
Contoh: 
b. Pola prefiks ka- + DAdj 
Contoh: 
ko-no + bebe 'itik' 
ko-no + manu 'ayam' 
ko-no + ana 'anak' 
ko-no + kenta 'ikan' 
--+ kobebeno 'pemilik itik' 
--+ kornanuno 'pemilik ayam' 
--+ koanano 'pemilik anak' 
--+ kokentano 'pemilik ikan' 
ka- + rangku 'muda' --+ karangku 'yang masih muda' 
ka- + tugha 'tua' --+ katugha 'yang sudah lua 
'busuk' --+ buru 'yang bus uk' 
jeJek --+ 'jelek' 
h. Nomina Beraftks Derivasional 
Nomina berafiks derivasional bahasa Muna terdiri dari bent uk dasar c. Pola prefiks ne­
kelas kata lain membentuk kelas kata nomina dengan bentukan prefiks ka­ Prefiks ne­
, ne-, kafe-, kafo- ; sufiks -ha, dan konfiks ka-ghoo. kae-ha, kan-hu, kl/o-ha. dengan dasar 
kafe-ha, kafo-hu, ka-Ki, kapo-ha, fa-no, me-no, dan rna-no. Contoh: 
(1) Prefiks ne + tapu --+ 
Prefiks baik tunggal maupun gabung yang bersifat derivasional dapat ne + ala 'am --+ 
diuraikan di bawah ini. ne- + holi 'beli --+ 
1) Pola prefiks ka- + DV/DAdj ne- + oWa 'bawa' --+ 
Prefiks ka- adalah afiks pembentuk nomina yang cukup produktif Tampaknya prefiks ne sesuatu yang dibangun nomina tetapi tidak 
dalam bahasa Muna, baik muncul bersama bentuk dasar kelas verba mau­ produktif. Jadi, prefiks ne- pula infleksional dengan pola ne- +DH. 
pun bentuk dasar kelas adjektiva yang berinisial dengan konsonan atau 
vokal. 
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kelas _kata nom ina. Jadi . bentuknya berupa konfiks yang tidak dapat menr,­
ubah kelas kata dasarnya. 
Contoh : 
kako-ha + doi 'uang' 
-
Jwkodoha 'yang menyebabkan ba­
nyak uang' 
kako-ha + lambu 'rumah' 
-
kakolambuha 'yang menyebabkan 
mempunyai rumah' 
kako-ha + WeWi 'babi' 
-
kaknWeWiha 'yang menyebabkan 
ban yak babi ' 
kako-ha + huse 'hujan' -+ kilkohuselw 'yang menyebabkan 
banyak hujan' 
2) Pola konfiks kn-nn + DN 
Konfiks ko-no adalah afiks pembentuk nomina dari bent uk dasar kelas 
nomina. 
Contoh: 
ko-no + bebe 'itik ' -+ knbebenn 'pemilik itik' 
ko-no + manu 'ayam' -+ komununo 'pemilik ayam' 
ko-no + ana 'anak' -+ koanano 'pemilik anak' 
ko-no + kenta 'ikan' -+ kokentano 'pemilik ikan' 
b. 	 Nomina Berafiks Derivasional 
Nomina berafiks derivasional bahasa Muna terdiri dari bentuk dasar 
kelas kata lain membentuk kelas kata nomina dengan bentukan prefiks Jw­
. ne-, kafe-, kafn- ; sufiks -ha, dan konfiks ka-ghoo, Jw e-ha, kan-ha , kan-hil. 
Jwfe-ha, kafo-ha, ka-Ki, kapo-ha, fo-no, me-no, dan mo-no. 
(1) 	 Prefiks 
Prefiks baik tunggal maupun gabung yang bersifat derivasional dapat 
diuraikan di bawah ini . 
1) Pola prefiks Jw- + DV/DAdj 
Prefiks Jw- adalah afiks pembentuk nomina yang cukup produktif 
dalam bahasa Muna, baik muncul bersama bentuk dasar kelas verba mau­
pun bent uk dasar kelas adjektiva yang berinisial dengan konsonan atau 
vokal. 
Bab III Ben/uk dan Makna Nomina 




ka- + gau 'masak' -+ kilgilll 'masakan ' 

ka- + tooti 'rebus' -+ killOnti 'rebusan ' 

ka- + hole 'goreng' -+ kilgore 'gorengan' 

ka- + ghula 'suluh' -+ kaghula 'alat penyuluhan' 

Prefiks ka- mempunyai alomorf kaN- apabila diimbuhkan pada DV 

yang berinisial dengan konsonan Iw/, la/, Iti , dan Ik/. 
ka-N + wora 'lihat ' -+ kamhora 'yang dilihat ' 
.' 	 ka-i'\ + sebha 'takik ' -+ kanseblw 'takik ' 
ka-N + tola 'panggil ' -+ kanlOla 'jenis pantun ' 
ka-N + kai 'kait' -+ JwngJwi 'pengait ' 
b. 	 Pola prefiks Jw- + DAdj 
Contoh : 
ka- + rangku 'muda' -+ karangku 'yang masih muda' 
ka- + tugha 'tua ' -+ katugha 'yang sudah tua' 
'busuk' -+ buru 'yang busuk' 
jelek -+ 'jelek' 






ne + tapu -+ 

ne + ala 'am 
 -+ 
ne- + holi 'beli -+ 

ne- + oWa 'bawa , 
 -+ 
Tampaknya prefiks ne sesuatu yang dibangun nomina tetapi tidak 
produktif. Jadi, prefiks ne- pula infleksional dengan pola ne- +DH. 
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Contoh : 3) 	 Pola prefiks so- + ON 
ne- + palu 'palu' -+ nepalu 'yang dipalu' Prefiks s(}- adalah pembentuk nomina dari kelas dasar nomina. Jadi 
tidak mengubah kelas kata. ne- + tondo 'pagar batu' -+ netondo 'yang di pagar' 
Contoh: 
3) Pola Prefiks Iwfe- + DV 
so- + wine 'benih' -+ so wine 'untuk benih' 

Prefiks Iwfe- merupakan afiks pembentuk nomina yang muncul ber­

so- + galu 'kebun' -+ sogalu 'untuk kebun' 
sarna kelas kata verba . 
so- + bangka 'perahu' -+ sobanglw 'untuk perahu' Contoh: t 

so- + wuna 'bunga' -+ sowuna 'untuk bunga' 
kafe- + gholi 'beli' -+ Iwfegholi 'barang belian' 
kafe- + runsa 'simpan' -+ Iwferunsa 'barang simpanan' 4) 	 Pola prefiks noko- + ON
•kafe- + iii 'bawa' -+ Iwfeili 'barang bawaan' Prefiks gabung noko- adalah pembentuk nomina dengan dasar kelas 
kata nomina. Oengan demikian, prefiks noko- tidak mengubah kelas kata . kafe- + ala 'ambil' -+ Iwfeala 'barang ambilan' 
Contoh : 
4) Pol a prefiks Iwfo- + DV 
noko- + rea 'darah' -+ nokorea 'berdarah' 

Prefiks Iwfo- merupakan afiks pembentuk nomina yang muncul ber­

noko- + wulu 'bulu' -+ nokoWulu 'berbulu'
sarna kelas kata verba. 
noko- + paraka 'akar' -+ nokoparaka 'berakar'Contoh : 

noko- + bunsolo 'mata' -+ nokobunsolo 'bermata'
kafo + ere 'berdiri' -+ Iwfoere 'orang yang disiapkan berangkat ' 

kafo- + rato 'datang' -+ kaforato 'undangan' 5) Pola prefiks bee- + ON 

kafo- + foni 'naik' -+ kafofoni 'sesuatu yang dinaikkan' Prefiks gabung bee- juga merupakan afiks pembentuk nomina yang 




(2) Sufiks bee- + bueya 'buaya' -+ beebueye 'dengan buaya' 

Satu-satunya sufiks pembentuk nomina ialah sufiks -ha yang selalu 
 bee- + ndoke 'monyet' -+ beendoke 'dengan monyet' 
muncul bersama kelas verba . Jadi dengan pola OV + -ha . 
bee- + kalambe 'gadis' -+ beekalambe 'dengan gadis' Contoh: 

bee- + lengke 'banci' -+ beelengke 'dengan banci' 

are 'berdiri' + -ha -+ ereha 'waktu memulai pekerjaan' 

bee- + mie 'orang' -+ beemie 'dengan orang' 
kala 'pergi' + -ha -+ Iwlaha 'waktu bepergian' 
• 

suli 'pulang' + - ha -+ suliha 'waktu kembali ' (2) Konfiks 

tisa 'tanam' + -ha -+ tisaha 'waktu menanam' 
 Konfiks pembentuk nomina yang bersifat infleksional dapat diuraikan 
di bawah ini. (3) 	 Konfiks 
1) Pola konfiks kako-ha + ONKonfiks pembentuk nomina dari kelas kata lain atau konfiks yang 
bersifat derivasional dapat diuraikan seperti berikut. Konfiks kako-ha adalah afiks pembentuk nomina dengan bentuk dasar 
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Kedua ialah nomina berafiks yang berasal dari berbagai kelas kata yang 
disebut nomina berafiks derivasionaL 
a. 	 Nomina Berafiks Infleksional 
Nomina berafiks infleksional bahasa Muna terdiri dari bentuk dasar 
nomina dengan bentukan prefiks ko-, PtJ-, sO-, noko-, hee-, dan konfiks 
kliko-ha, ko-na. 
(I ) 	 Prefiks 
Prefiks baik tunggal maupun rangkap yang bersifat infleksional dapat 
diuraikan di bawah ini. 
I) Pola prefiks ko- + DN 
Prefiks kil- adalah afiks pembenluk nomina yang cukup produktif 
dalam bahasa Muna dan selalu muncul bersama kelas kata dasar nomina. 
Jadi, prefiks itu tidak mengubah kelas kata. 
Contoh: 

ko- + wuna 'bunga' -+ ko Wuna 'berbunga' 

ko- + paraka 'akar -+ koparakil 'berakar' 

ko- + tandu 'tanduk' -+ kotandu 'pertanduk' 

ko- + bunsolo 'mata' -+ kohunsolo 'bermata' 

ko- + gage 'kaki' -+ koGaGe 'berkaki' 

2) 	 Pola prefiks pa- + DN 
Prefiks pa- adalah afiks pembentuk nomina dari kelas kata nomina yang 
kurang produktif dalam bahasa Muna . 
Contoh: 
pa- + galu 'kebun' -+ paf!,alu 'petani' 
pa- + bhose 'dayung' -+ pahhose 'nelayan' 
Oi samping itu prefiks ptJ- merupakan afiks pembentuk nomina yang 
bersifat derivasional, juga kurang produktif. 
Contoh: 
pa- + foroghu 'minum' -+ paroroghu 'peminum' 
pa- + naro 'sapulan' -+ pantJro 'tukang sapu' 
pa- + tande 'Iari' -+ ptJtende 'pelar/ 
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I) 	 Pola konfiks ktJ-gl100 + OV 
Konfiks kli-ghoo merupakan afiks pembentuk nomina yang muncul 
bersama bentuk dasar kelas verba walaupun tidak produktif. 
Contoh: 
ka-ghoo + runsa 'simpan' -+ klirunstJghoo 'simpanan ' 
ka-ghoo + waa 'beri' -+ kliwaaghoo 'pemberian' 
ka-ghoo + hole 'selip' -+ kilhologhoo 'sesuatu yang diselipkan' 
• 
2) 	 Pola konfiks ktJ-htJ + OV 
konfiks kil-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang muncul ber­
• 
sarna bentuk dasar kelas verba . 
Contoh : 
ka-ha + tende 'lari' -+ klitendeha 'tempat berlari ' 
ka-ha + foni 'naik' -+ klitonihtJ 'alat atau tempal naik' 
ka-ha + sampu 'turun' -+ klistJmpuhtJ 'alat atau tempat turun' 
ka-ha + lumpa 'serbu' -+ killumpuha 'alat atau tempat penyerbu' 
3) 	 Pola konfiks kile-htJ + OV 
Konfiks kile-htJ merupakan afiks pembentuk nomina yang dapal diim­
buhkan pada bent uk dasar kelas verba . 
Contoh: 
kae-na + gholeo 'jemur' -+ kliegnoleona 'tempat menjemur' 
kae-na + sell 'gali' -+ kilesellntJ 'tempat menggali' 
kae-na + buri 'tulis' -+ kileburina 'tempat menulis' 
kae-ha + kadiu 'mandi' -+ kileklidiuha 'tempat mandi' 
" kae-ha + ghoro 'Iempar' -+ kileghoroha 'tempat melempar' 
4) 	 Pola konfiks kaN-ha + OV 
Konfiks kaN-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat diim­
buhkan bersama kelas verba yang berinisial dengan konsonan Iwl dan If I. 
Contoh: 
kaN-ha + wora 'lihat' -+ kilmhortJhtJ 'sesuatu yang dilihat' 
kaN-ha + foroghu 'minum' -+ kilforof!,huha 'tempat minum' 
kaN-ha + fuma 'makan' -+ kilmpwnaha 'tempat makan' 
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Data di atas membuktikan bahwa bunyi /w/ luluh pada kata wora dan 
berubah dengan bunyi fb/, demikian pula bunyi / r/ luluh pada kata fuma dan 
berubah menjadi /p/ karena alasan kehomorganan . 
5) 	 Pol a konfiks kilo-ha + DAdj. 
Konfiks kilo-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat diim­
buhkan pada bentuk pada bentuk dasar kelas adjektiva. 
Contoh: 
kao-ha + ghosa 'kuat' -+ kilogho:;aha 'sesuatu yang menyebabkan 
kuat' 
kao-ha + gharo 'Iapar ' -+ kiloghtlroha 'sesuatu yang menyebabkan 
lapar' 
kao-ha + soda 'panas' -+ kaosodoha 'sesuatu yang menyebabkan 
panas' 
kao-ha + wule 'lelah' -+ kaowuleha 'sesuatu yang menyebabkan 
lelah' 
6) Pol a konfiks kilfe-ha + DV/DAdj/DN 
Konfiks kilfe-ha berupa konfiks derivasional maupun infleksional yang 
selalu muncul bersama bentuk dasar ke verba, kelas adjektiva , dan kelas 
nomina. Hanya saja kemampuan pengimbuhannya pada setiap kelas kata 
tidak produktif, sehingga pemberian contoh tidak perlu dipisahkan satu 
sarna lainnya. 
Contoh: 
kafe-ha + abha 'tanya' -+ kilfeabhaha 'dasar bertanya' 
kafe-ha + wule 'lelah' -+ kilfewulehtl 'tempat beristirahat' 
kafe-ha + ghuteli 'telur' -+ kafeghuntelihtl 'tempat bertelur' 
kafe-ha + kaofe 'sarang' knfeksofeha 'tempat bersarang'-+ 
7) 	 Pol a konfiks kil-Ki + DV 
Konfiks kil-Ki merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat diim­
buhkan pada bentuk dasar kelas verba. 
Contoh : 
ka-Ki + ene 'pungut' -+ kilenepi 'barang pungutan' 
ka-Ki + tagho 'tadah' -+ kiltaghoni 'penangkal' 
Sab III Seniuk dan Malena Nom;na 
pa+lola' kapaea bukan berasal dari bentuk ka+paea, folola, bukan berasal 
dari bentukfo+lota, kambewe bukan berasal dari bentuk kil+mbewe, tetapi 
semuanya merupakan bentuk dasar. 
Ada pula bentuk nomina yang mirip dengan nomina berulang, tetapi 
sebenarnya bentuk-bentuk tersebut bukan kata ulang. 
Contoh: 
koliko/i' sampan' 
f bhotobhoto 'nama jenis ikan' 
laelae 'nama jenis pohon yang belum berguliga' 
loli/oli 'nama jenis ikan' 
Semua contoh di atas tidak ada bentuk dasar yang diulang. Ada juga 
bentuk koli 'mengkerut', Moto 'tebak', lae 'tidak termasuk', dan loli 
'sumsum', tetapi juga nampaknya tidak ada pertalian makna dengan contoh­
contoh di atas. 







tulangkani 'jenis tumbuhan yang menjalar di hutan' 
Kata-kata itu, walaupun mirip dengan bentuk nomina yang terdiri atas 
gabungan kata , digolongkan sebagai bentuk dasar karena ditilik dari segi 
t 
# bentuknya tidak dapat dikembalikan kepada bentuk yang bersahaja. 
3.1.2 Nomina Bentuk Turunan 
,. 
Nomina bentuk turunan dalam bahasa Muna dapat dibagi atas nomina 
berafiks, nomina berulang, dan nomina majemuk. 
3.1.2.1 Nomina Berafiks 
Nomina berafiks dalam bahasa Muna dapat dibagi atas dua macam . 
Pertama ialah nomina berafiks yang tidak mengubah kelas kata yang disebut 
nomina berafiks infleksional. 
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Dalam pemakaiannya biasanya nomina dasar didahului oleh numeral 
dan kat a depan. 
a. 	 Nomina Dasar Didahului Numeral 






lima mie 'lima orang' 

selako sau 'sepotong kayu' 

setibha dhopi 'selembar papan' 

tolu alo 'tiga malam ' 

tolubhoke pae 'tiga ikat beras' 

b. 	 Nomina Dasar Didahului Kata Depan 
·Dalam bahasa Muna dijumpai bent uk nomina dasar yang didahului 
oleh kat a depan. 
Contoh: 
we dhaoa 'di pasar' 
so ihintu 'untuk kamu' 
be sabhangka 'dengan ternan' 
.'Ie lambu 'di rumah' 
Dalam penelitian ini dijumpai sejumlah data tentang nomina bentuk 
dasar yang muncul sebagian bentuknya mirip dengan nomina bentuk 




tolota 'bagian badan yang diapit oleh pangkal paha dengan 
lambung bawah' 
kamhewe 'jagung tumbuk yang dibungkus dengan kulit 
jagung atau daun waru ' 
Memang di samping ada bentuk palola terdapat bent uk lola 'mutiara', 
di samping bentuk kapaea terdapat bentukpaea 'beraslah, tetapi tampaknya 
tidak mempunyai pertalian makna. Berarti palola bukan berasal dari bentuk 
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ka-Ki + buna 'cabut' - kahunati 'barang yang dicabut' 
ka-Ki + tawu 'tiup' - katawuni 'api unggun' 
8) 	 Pola konfiks kufo-ha + DV 
Konfiks Iwlo-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat 
diimbuhkan pada bentuk dasar kelas verba. Bentuk ini cukup produktif. 
Contoh: 
kafo-ha + ago 'obati' - kafoagoha 'bahan yang dipakai untuk ~ 
meng-obati' 
kafo-ha + tobho 'tikam' - kafotobhoha 'alat yang dipakai untuk 
.. menikam' 
kafo-ha + sia 'gigit' - kafosiahll 'alat untuk menggigit' 
kafo-ha + ghompa 'lempar' - Iwfointaraha 'alat untuk memegang' 
9) 	 Pola konfiks kapo-ha + DV 
Konfiks kapo-ha merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat 
diimbuhkan pada bentuk dasar kelas verba . Bentuk ini cukup produktif 
dalam bahasa Muna . 
Contoh : 

kapo-ha + taro 'taruh' - kapotaroha 'tempat berjudi' 

kapo-ha + hamba 'buru' - kapohambllhll 'gelanggang berlomba 

lari' 
kapo-ha + ghawa 'temu' - Iwpoghawana 'tempat bertemu' 
kapo-ha + tumbu 'tinju' - kapotumpuna 'tempat bertinju' 
kapo-na + tempa 'tembak' - kapotembaha 'medan perang' 
10) 	Pola konfiks fo-no + DV 
Konfiks fo-no merupakan afiks pembentuk nomina yang dapat diim­
• buhkan pada bentuk dasar kelas verba. 
Contoh: 

fo-no + ghondo 'cari' - toghondono 'yang mencari' 

fo-no + kadiu 'mandi' - fokadiuno 'yang memandikan' 

fo-no + bebo 'pukul' - fobebeno 'yang memukul' 

fo-no + ngkora 'duduk' - fongkorano 'yang mendudukkan' 
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II) 	Pola konfiks me-no + DV 
Konfiks me-no adalah afiks pembentuk nomina yang selalu muncul 
bersama bentuk dasar kelas verba. 
Contoh : 
me-no + ngkora 'duduk' - mengkorano 'yang duduk' 
me-no + Wono 'cium' - meWonono 'yang mencium' 
me-no + tumbu 'menumbuk' - metumbuno 'yang menumbuk' 
.. 
me-no + podea 'berteriak' - mepodeano 'yang berteriak' 

me-no + pando 'lempar' - mepandono 'yang melempar' 

Nampaknya konfiks me-no tidak hanya bersifat derivasional, tetapi 

BAB IIIjuga bersifat infleksional yakni berupa afiks pembentuk nomina dengan 
bent uk dasar nomina, dengan pola me-no + DN. BENTUK DAN MAKNA NOMINA 
Contoh : 
3.1 	 Bentuk Nomina 
me-no + bura 'bedak' - meburano 'yang berbedak' 
Nomina dalam bahasa Muna seperti juga halnya dengan nomina dalam 
me-no + palu 'palu' - mepaluna 'yang memalu' 
bahasa lain umumnya, yakni mempunyai dua macam bentuk yang disebut 
me-no + tondo 'pagar batu - metondano 'yang memagar batu' dengan nomina bentuk dasar dan nomina bent uk turunan. 
12) Pola konfiks rna-no +DAdj 
3.1.1 Nomina Bentuk Dasar 
Konfiks mo-no adalah afiks pembentuk nomina yang dapat muncul 
Yang dimaksud dengan nomina bentuk dasar ialah nomina yang hanyabersama bentuk dasar kelas adjektiva. 
terdiri atas satu morfem (monomorfem). Dikatakan monomorfem karena 
Contoh: 
nomina seperti ini tidak dapat diuraikan ke dalam unsur morfemik yang 
mo-no + kesa 'cantik' - makesano 'yang cantik' lebih kecil. 
mo-na + iDo 'hijau' - moiDono 'yang hijau' Di dalam bahasa Muna terdapat nomina dasar yang dipakai dalam 
mo-no + tehi 'takut' - motehino 'yang takut' sebuah kalimat sempurna. Pemakaian nomina dasar 'ini dapat dilihat pada 
kalimat-kalimat di bawah ini.mo-no + ambano 'malu' - moabanono 'yang malu' 

Contoh:
mo-no + baru 'gembira' - mabaruno 'yang bergembira' 

w ina nokaradha galu 'Ibu mengolah kebun' 

3.1.2.2 Nomina Berulang 	 foo noholie ama 'Mangga dibeli ayah' 
lamhu nokamaloe sabhangka 'Rumah dicat oleh ternan'Nomina bentuk berulang dalam bahasa Muna berupa hasil perulangan 
kapaea notisae fokoamahao 'Pepaya ditanam oleh paman'dasar kata tanpa afiks, maupun berupa perulangan kata yang berkombinasi 
palola noasoe pagalu 'Terung dijual oleh ptani'dengan afiks. Dasar kata yang diulang itu dapat berupa nomina, verba, dan 
adjektiva sehingga diperoleh (1) nomina bentuk berulang denominal, (2) Kata-kata ina, foo, lambu, kapalea, dan palala pada kalimat di atas 
nomina bentuk deverbal, dan (3) nomina berulang deadjektif. adalah nomina dasar. 
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... " 
Contoh : (1) Nomina bent uk berulang denominal 
okala 'kamu pergi' Contoh: 















kambe-Iwmberu 'kupu-kupu kecil' 
langlw-Ianglw 'keranjang kecil' 
tonde-tonde 'gelas kecil' 
piri-piri 'piring kecil' 










0 hole-hole 'sesuatu yang digoreng' 
0 kala-kala 'perjalanan ' 
ongkora-ngkora 'kedudukan' 
0 tala-tala 'uraian' 
late 'tinggal' --+ 0 late-late 'keadaan tinggal ' 
Pola nomina bentuk perulangan dalam bahasa Muna tidak begitu 
banyak. Dalam penelitian ini hanya ditemukan tiga pola bentuk perulangan 
sebagai berikut : 
1) Nomina Pol a D + Ulangan 
Perulangan dasar kata seluruhnya sebagai nomina yang berdiri sendiri 
dalam bahasa Muna bersifat infleksional yakni dengan bentuk dasar no­
mina. Bentuk dasar semacam ini tidak produktif. 
Contoh : 
wale 'pondok' --+ wale-wale 'JXlndok-pondok' 
boku 'buku' --+ boku-boku 'buku-buku' 
" 
tondo 'pagar batu' --+ londo-tondo 'pagar batu-pagar batu ' 
.' 
Kata-kata di bawah ini tidak tergolong nomina berulang karena tidak 
ada bentuk yang terulang. Jadi berupa bent uk dasar yang menyerupai 
nomina perulangan. 
Contoh: 
sawu-sawu 'bulu ayam' 
ntala-ntala 'nama ikan' 
koli-koli 'sampan' 
tagu-tagu 'bekal' 
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Kata-kata di atas tidak dapat dikembalikan kepada bentuk dasar sawn, 
ntala, koh, dan tagu karena tidak menyatakan suatu makna. 
2) 	 Pola ka- + D + Ulangan 
Nomina dengan pola kLl- + D + ulangan terjadi dari perulangan dasar 
kata saja dengan bentuk dasar kelas nomina. Jadi bersifat infleksional. 
Contoh: 
ka- + lambu 'rumah' kLllambu-lambu 'rumah-rumah kecil atau 
-
menyerupai rumah' 
ka - + wale 'pondok' 
-
kawale-wale 'pondok-pondok kecil' 
ka- + foo 'mangga' 
-
kafoo-foo 'mangga kecil' 
ka- + galu 'kebun' 
-
kebun kecil'kaugalu-galu' 
ka- + mie 'orang' 
-
kamie-mie 'orang-orangan' 
3) 	 Pola kae-ha + D + Ulangan 
Nomina dengan pola kLle-ha + D + Ulangan terjadi dari perulangan 
dasar kata dengan bentuk dasar kelas verba ; bersifat derivasional. 
Contoh : 
kae-ha + tende 'lari ' - kaetende-tendeha 'tempat berlari-lari' 
kae-ha + fuma 'makan' - kLlefuma-fllmaha 'tempat makan-makan' 
kae-ha + kadiu 'mandi' - kaekLldi-kadiuha 'tempat mandi-mandi' 
kae-ha + buri 'tulis' - kaeburi-buriha 'tempat menulis' 
kae-ha + ere 'berdiri' - kLleere-ereha 'tempat berdiri' 
Dalam bahasa Muna dikenal pula adanya perulangan sebagian yakni 
perulangan yang terjadi apabi la bentuk dasarnya terdiri dari tiga suku kata . 
Contoh: 
ka- + bhalobu 'cawan' - kabha/o-hhalobu 'cawan kecil' 
ka- + futegho 'nama burung' - kLlfute-futegho 'nama burung kecil' 
ka- + lawue 'kacang' - kLllawu-lawue 'kacang kecil' 
ka- + waea 'kelelawar' - kLlwae-waea 'kelelawar kecil' 
3.1.2.3 Nomina Majemuk 
Dalam bahasa Muna dijumpai pula nomina bentuk majemuk, yaitu 
polimorfem yang dihasilkan oleh proses penggabungan dua kata atau lebih 
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kapo-ha + sawu 'laga' 
- kaposawuha 'tempat berlaga' 
kapo-ha + ghawa 'temu' 
- kapoghawaha 'tempat bertemu' 
kafe-ha + wule 'lelah' 
- kafewuleha 'tempat istirahat' 
kaefe-ha + lambu 'rumah' 
- kaefelambuha 'tempat mendirikan 
rumah' 
4) 	 Peran Kausatif 
Peran kausatif dapat dilihat pada bentuk nomina berikut: 
kao-ha + ghosa 'kuat' - kaoghosaha 'yang menyebabkan kuat 
kao-ha + saki 'sakit' 
- kaosakiha 'yang menyebabkan sakit 
kae-ha + langke 'tinggi ' 
- kaelangkeha 'yang menyebabkan 
tinggi' 
kae-ha + ta 'baik' 
- kaetaaha 'yang menyebabkan baik' 
ka-ha + mamara 'marah' - kamaraha 'yang menyebabkan marah' 
kako-ha + ana 'anak' 
- kakoanaha 'yang menyebabkan ber­
anak' 
Perlu dikemukakan bahwa ketiga ciri yang diuraikan di atas merupakan 
ciri khusus . Selain ciri khusus ini , ada pula ciri umum nomina bahasa Muna, 
yaitu artikel 0 - . Semua kata yang dapat didahului oleh artikel 0- dapat di­
golongkan sebagai nomina. 
Contoh: 
o kasughu 'pikulan' 
o kaughu 'alat untuk menjunjung' 
o kafeala 'sesuatu yang diambilkan ' 
o katoofi 'sesuatu yang direbus ' 
o pagalu 'petani' 
Selain sebagai artikel , 0 - juga sebagai persona kedua tunggal yang 
dapat dibedakan dari (1) dari segi penulisan, dan (2) dari segi struktur. Dari 
segi penulisan dalam ejaan bahasa Muna ditetapkan bahwa penulisan artikel 
0- dipisahkan dari kata yang mengikutinya, sedangkan bila 0- sebagai 
persona kedua tunggal ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. 
Dari segi struktur, artikel 0- diikuti oleh nomina, sedangkan persona kedua 
tunggal diikuti oleh verba. 
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Contoh: 	 yang membentuk satu kesatuan morfologis baik dipandang dari segi bentuk 
maupun segi makna. galuku aini 'kebunku ini' 
Analisis nomina bent uk majemuk bahasa Muna yang akan dibahas galuku umanga kabhala 'kebunku yang paling luas' 

pada bagian ini dibagi atas dua bagian, yakni: 
galuno kolabi kakesa 'kebunnya yang lebih baik' 
(1) analisis dari segi morfofonemik, dangalumu tangasano netisa 'kebunmu yang sedang ditanam' 
(2) anal isis dari segi morfologis . galuno madhano neaso 'kebunnya yang sudah dijual' 
(1) Morfofonemik Nomina Bentuk Majemuk 
2.4 Pengkiasiftkasian Nomina Secara Semantis Penggabungan dua kata yang menjadi unsur nomina bentuk majemuk 
Pengklasifikasian berikutnya sebagai penanda nomina dalam bahasa bahasa Muna ada di antaranya yang menimbulkan perubahan fonem atau 
Muna ialah pengklasifikasian secara semantis, yakni yang berdasarkan persinggungan fonem . Perubahan fonem yang muneul ialah adanya prena­
makna satuan gramatika. sal. Prenasal muncul pada dasar kat a kedua baik mengganti fonem inisial 
Dalam analisis ini diberikan beberapa peran semantis nomina, yaitu (1) maupun tidak mengganti. 
peran agentif, (2) peran instrumental is, (3) peran lokatif, dan (4) per an 1) Bentuk yang mengalami proses dan mengganti fonem inisial. 
kausatif (Verhaar, 1987:70). Contoh: 
1) Peran Agentif ghaghe + bhari 
- ghaghembari 

Peran agentif dapat dilihat pada bentuk nomina sebagai berikut: 'kaki' 'banyak' 'akar kayu besar yang berjuntai' 

pa- + foroghu 'minum' 
-
paforoghu 'peminum' konto + fore 
- kontumpore 

pa- + pans a 'panja 
-
papansa 'nelayan' 'batu' 'padat' 'batu yang sangat padat isinya' 

-
pa- + sando 'dukun' 
-
pasando 'dukun beranak' lali + wuto - JaJiwuto 

'pindah' 'diri' 'nama jenis mantra'
pa- + haro 'sapu' paharo 'tukang sapu' 
mate + fotu - matempotupa- + hulo 'buru' pahuJo 'perburu'
- 'mati' 'kepala' 'kepala kecil' 
2) Peran Instrumentalis 
mate + ghuri - matengkuri 

Peran instrumental is dapat dilihat pada bent uk nomina berikut: 

'mati' 'hidup' 'batang kayu yang belum kering' 

kae-ha + lako 'potong' - kneJakoha 'alat pemotong' 
 2) Bentuk yang mengalami prenasal tanpa mengganti fonem inisial. 
kae-ha + rako 'tangkap' knerakoha 'alat penangkap' Contoh: 
-
kae-ha + seli 'gali' kneseJiha 'alat penggali' • awa + tuu 
- awantuu -
kae-ha + bihi 'cubit' knebhiniha 'alat pencubit' 	 'cucu' 'lutut' 'cicih'
-
karo-ha + tumbu 'tinju' kntotumbuna 'alat meninju' 	 buri + tade - burintade
-
'tulisan' 'tegak' 'motif bunga pada kain'3) Peran Lokatif 
bhoa + taga 
- bhoantagaPeran lokatif dapat dilihat pada bentuk nomina berikut: 
'elang' 'tahan' 'nama jenis e\ang'

kapo-ha + hamba 'buru' - knpohambaha 'tempat berlomba lari' 
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(2) 	Konstruksi Morfologis Bentuk Majemuk 
Dipandang dari sudut pembentukannya nomina bentuk majemuk ba­
hasa Muna dapat dibagi atas golongan, yaitu (1) unsur pembentukannya 
masing-masing berupa bentuk dasar, (2) unsur pertama bentuk dasar dan 
unsur kedua bentuk berafiks, dan (3) unsur pertama bentuk berafiks dan 
unsur kedua bent uk dasar. 
p 
1) Unsur Pemandu Bentuk Dasar 
Nomina bentuk majemuk yang unsur pemandunya dapat diperinci lagi 
sebagai berikut : 
a. 	 Nomina Dasar + Nomina Dasar 
Contoh: 
ghoti + isa -+ ghotiisa 
'makanan 'kakak' 'sesajen' 
kontu + naga -+ kontunaga 
'batu 'naga' 'nama batu yang berkhasiat' 
lambu + kontu -+ lambu.k.vntu 
'rumah' 'batu' 'rumah batu' 
mata + gholeo -+ mataghvleo 
'mata' 'hari' 'arah timur' 
moghane + ghabu -- moghaneghahu 
'lelaki' 'dapur' 'lelaki penakut' 
b. 	 Nomina Dasar + Verba Dasar 
Contoh: 
tehi + sampuru -+ tehisampuru 
'laut' 'cam pur' 'Iaut dalam' 
lemo + puru -+ lemopuru 
'lemon' 'sekap' 'nama jenis jeruk' 
awa 	+ ghawi -+ awaghawi 
'cucu' 'gendong' 'cucu' 
c. 	 Nomina Dasar + Adjektiva Dasar 
Contoh: 
awa + lina -+ awafina 
'cucu' lupa 'ceceh' 
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4) 	 ne-dasar 
Semua nomina dengan bentuk ne-dasar secara sintaksis dapat didam­





nefuma aini 'makanan ini' 

nefuma umanga kabari 'makanan yang paling banyak' 

nefuma kofabino kahaku 'makanan yang lebih jelek' 

nefuma tangasano nefokotaba 'makanan yang sedang dimasak' 

nefuma madhano neholi 'makanan yang sudah dibeli' 

5) 	 kafe-dasar 
Semua nomina dengan bentuk kafe-dasar secara sintaksis dapat di­





kafeowa aitu 'bawaan itu' 

kafeowa umanga kabhie 'bawaan yang paling berat' 

kafeowa kolabi kasape 'bawaan yang lebih ringan' 

kafeowa tangasano nesoda 'bawaan yang sedang dipikul' 

kafeowa madhano neala 'bawaan yang sudah diambil' 

6) 	 ka-dasar-ghoo 
Semua nomina dengan bentuk ka-dasar ghoo secara sintaksis dapat 





kawaaghoo aini 'berian ini' 

kawaaghoo umanga kabari 'berian yang paling ban yak' 

kawaaghoo kolabi kasape 'berian yang lebih berat' 

kawaaghoo tangasano neala 'berian yang sedang diambil' 

kawaaghoo madhano netarima 'berian yang sudah diterima' 

7) 	 Dasar-ku/mu/no 
Semua nomina dengan bentuk dasar-ku/mu/no secara sintaksis dapat 
didampingi oleh aitu/aini, umanga, kolabi, tangasano, dan madhano. 
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Tabel di alaS membukli kan bahwa morfologi nomina oahasa Muna baik 
berupa benluk dasar maupun benluk berafiks dapai dianallsls seeaTd sin­
taksls dengan kemungkinan didampingi oleh kala-kala seperli terlihat pad a 
label. HallcrseQul uaP..<l t dilihat dalam uralan di bawa~ 
I) Dasar 
Semua bentuk Jasar nomina secara sinlaksis Japat t1idampingi oJeh 
airll/ailli, tWuUlga, kolahillo, rangl1SallO, dan /1/miliano. 
Conloh: 
lambu uiw 'rumah itu' 
lambu umwlga kabhala 
lambu kolabino kalangke 
lambu lallgasul10 nekaradha 
lambu ltIudJwlI() nefuwanu 
'rumah yang paling hesar' 
'Tumah yang kbih linggi ' 
'rumah yang sedang dikerja ' 
'mm ah yang sudah dibangun' 
2 ') pa-dusa r 
Semua nomina dengan bentuk pu-Dusar st:Cara sintaksis dapal di­





pagalu ait" 'petani itu' 

pagaJu umanga kakesa ... 'pelani yang paling baik ' 

pagaJ u koillbino karangkaesa 'petan i yang lebih kaya' 

paga.1 u tangasullo fu ma 'petani yang sedang makan ' 

pagalu madJraflo moloano 'pelani yang slldah lidur ' 

3) 	 ka -dasar 
Semua nomina dengan bentuk Ka -Dasar seeara sintaksis dapat didam­





kamakidha aill i 'kepandaian ini' 

kamakidha lunanga neundenao 'kepandaian ya ng paling me m­

banggakan' 




kamakidha madhano sesobano 'kepandaian yang sudah dicobanya' 
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buea + hhongo -+ hllea b()n~/ 
buaya' 'dungu' - 'nama jeOis buaya! 

dahu + gila -+ tiU/1Ll ~illl 

'anj ing' 'gila' 'anjin~ gila' 

ghule + lolu ~ ghule lollt 

'u lar' 'tolol' 'nama jenis ular' 

2) Unsur Pemandu Ben luk Berafiks 
Unsur pemandu bentuk berafiks ini dapat diperinci lagi alas. nomina 
benluk majemuk (I) benluk dasar dengan bentuk herafiks. (1) bentuk 
berafiks dengan hl.nluk Jasar . Jan (3) hentuk herafiks dengan benlUk 
berafiks . 




manu + mouai manu modai
-)0 
'ayam' 'rusak' 'sesualu yang lidak umum' 
roo + meware -- roo meware 
'daun' 'lebar' 'nama jenis tumbuhan' 
tehi + moka mpa ~ lehi 11/okampll 
'Iaut' 'kental 'Iaut dalam ' 
ana + kandalo -+ allu kanda/a 
'anak ' 'ke dalam ' 'anak binatang yang mati di dalam perul 
induknya' 
ol u + ngkapute ~ olu ngkapllte 

'awan' 'puti h' 'awan putih' 

tondu + mpoala ~ IOndu mpoulll
,­
'guntur' 'saling ambil' 'guntur yang be rsahulan' 




katungku + paa ~ katungkll pau 

'penusuk' 'ket iak ' 'nama jenis ikan' 

katungku + kOTO ~ katungku koro 

'penusuk' 'panlat' 'nama jenis jagung tumbuk' 
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kantoro + mafu -+ kantoro mafti 
'pemutar' 'ubi' 'nama jenis masakan' 

matano + kenta -+ matano kenta 

'matanya' 'ikan' 'mata ikan' 

fotuno + kenta -+ !otuno kentu 
'kepalanya' 'ikan' 'uang tanda terima kasih kepada pembawa 
adat' 

randano + ghaghe -+ randano ghaghe 

'telapaknya' 'kaki' 'sapaan raja' 

c. 	 Sentuk Serafiks + Sentuk Serafiks 
Contoh: 
kasoso + kopongke -+ kasoso kopongke 

'isapan' 'bertelinga' 'nama jenis siput' 

polangku + ngkoana -+ poLangku ngkoana 

'bertangga' 'beranak' 'nama jenis tangga' 

polangku + kaensepele -+ poLang ku kaensepeLe 

'bertangga' 'hanya 'nama jenis tangga' 

3) Unsur Pemandu Sentuk Serulang 
Nomina yang unsur pemandunya bentuk berulang dalam bahasa Muna 
tidak produktif. Dilihat dari segi unsur pemandunya dapat dibagi atas (1) 
unsur pertama berupa bentuk dasar dan unsur kedua berupa bentuk beru­
lang, dan (2) unsur pertama berupa bentuk ulang dan unsur kedua berupa 
bentuk dasar. 
a. 	 Sentuk Dasar + Sentuk Serulang 
Contoh: 
pag! + wara-wara -+ pUgl wara-waru 

'pari' 'kilap' 'ikan pari' 





manu-manu + mbirita -+ munu-munu mbirita 

'burung' 'berita' 'nama jenis burung' 
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we / karuku 

'di / hutan' 

p 
 + N 
we / Lambu 

'di / rumah' 

p + N 
te / lani 

'di / Langit' 

p + N 

te / kabhawo 

'di / gunung' 

p 
 + N 
2.3 	 Pengklasifikasian Nomina Secara Morfosintaksis 
Pengklasifikasian nomina secara morfosintaksis, yaitu suatu cara yang 
dilakukan untuk menganalisis nomina secara morfologi dan sintaksis dalam 
satu organisasi atau satu kesatuan anal isis. Dalam bahasa Indonesia di­
jumpai kaidah ke-dasar-an menghasilkan 'kecemburuan' misalnya, yang 
secara morfologis menyatakan nomina. Sentuk tersebut dapat diuji secara 
sintaksis dengan menambahkan kata-kata itu/ini, tersebut, atau yang Lebih 
... sehingga menghasilkan kecemburuan itu, kecemburuan tersebw, atau 
kecemburuan yang Lebih. 
Peristiwa morfosintaksis seperti diuraikan di atas dijumpai pula dalam 
sistem nomina bahasa Muna. Agar praktisnya disajikan dalam tabel di 
bawah ini, dengan ketentuan tidak semua afiks pembentuk nomina dapat 
dikemukakan. 
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(5) 	 Kata Nomina + Oeiksis (Penunjuk), dengan nomina sebagai unsur 
pokok dan deiksis sebagai unsur atribu!. 
Contoh : 
galu / awatu 
'kebun / awatu' 
N + Oik 
doi / aini 
'uang / ini' 
N + Oik 
b. 	 Frasa Verbal 
Semua kata yang dapat menempati objek verba transitif, yang dalam hal 
ini verba sebagai unsur pokok dan nomina sebagai unsur atribut dapat 
digolongkan ke dalam nomina. 
Contoh: 
meala / gadhi 
'mengambil / upah ' 
V + N 
melako / sau 
'memotong / kayu' 
V / N 
meghompa / foo 
'melempar / mangga' 
V + V 
merako / manu 
'menangkap / ayam' 
V / N 
c. 	 Frasa Preposisional 
Sebagian kata yang langsung mengikuti preposisi we, te dalam frasa 
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3.2 Makna Nomina 
Makna nomina yang akan diuraikan dalam bab ini ialah makna yang 
dititikberatkan pada makna yang ditimbulkan oleh proses morfologis. Ada 
sejumlah makna yang muncul sebagai akibat proses afiksasi dan redu­
plikasi. 
3.2.1 Makna Bentuk Berafiks 
Makna nomina yang diuraikan di sini lebih dititikberatkan pada afiks 
penandanya dengan tidak mengabaikan kelas kata bentuk dasarnya . 
3.2.1.1 Makna Nomina Bentuk Berafiks Infleksional 
Ada beberapa afiks infleksional yang menyatakan makna nomina 
seperti yang diuraikan berikut ini . 
1) 	 Pola ko· + ON 
Nomina berafiks ko- infleksional menyatakan makna kepunyaan se­
bagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Contoh : 
ko- + Wuna 'bunga' - kowuna 'berbunga' 
Kalambe aitu nesinala kahitela kowuna. 
'Gadis itu membersihkan jagung berbunga' 





ko- + kuli 'kulit' - kokuli 'berkulit' 

Anahi aini netumbu pae kokuli 

'Anak ini dia tumbuk padi berkulit' 

(Anak ini menumbuk padi berkulit). 

2) 	 Pola pa- + ON 
Nomina yang berafiks pa- infleksional mengandung makna orang yang 
biasa bekerja pada tempat tersebut pada bentuk dasar. 
Contoh: 
pa - + galu 'kebun' - pagalu 'pekebun' 
Amaku 0 pagalu karadhaanoa. 

'Ayahku seorang peladang pekerjaannya' 

(Ayah saya seorang peladang). 
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Moghaneno 0 pahela. 

'Suaminya seorang pelayar' 

(Suaminya adalah seorang pelayar.) 

Oi sam ping itu, dijumpai pula pa- derivasional dengan makna menyatakan 
orang yang mengerjakan sesuatu sebagaimana yang dinyatakan dalam 
bentuk dasarnya. 
Contoh: 
o Hatibi nembali pabaca dhoa. 

'Khatib dia jadi pembaca doa' 

(Khatib menjadi pembaca doa.) 

La Ota paforoGu kameko. 

'La Ota dia suka minum nira' 

(La Ota menjadi peminum nira.) 

3) 	 Pola so- + ON 
Nomina yang berafiks so- infleksional mengandung makna yang 
menyatakan untuk sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasar. 
Contoh : 
so- + lambu 'rumah' - solambu 'untuk rumah' 
Andoa dhelako sau solambu 

'Mereka potong kayu untuk rumah' 

(Mereka memotong kayu untuk rumah.) 

so- + Wine 'bibit' - soWine 'untuk bibit' 

Anoa neholeo palola soWine. 

'Oia jemur terung untuk bibit' 

(Oia menjemur terung untuk bibit.) 

4) 	 Pol a noko- + ON 
Nomina yang berafiks noko- infleksional mengandung makna menya­
takan kepunyaan sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Contoh: 
noko- + kambea 'bunga' - nokokambea 'berbunga' 
foo melangke aitu nokokambea. 

'Mangga tinggi itu dia berbunga' 

(Mangga yang tinggi itu berbunga.) 
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Contoh: 

gholeo / meta 

'hari / baik' 

N + Adj 

galu / kodoho 

'kebun / jauh' 

N + Adj 

(2) 	 Kata Nomina + Kata Verba, dengan nomina sebagai unsur pokok dan 
verba sebagai atribut. 
Contoh : 

ghai / negole 

'kelapa / digoreng' 

N + V 

mle / rumato 

'orang / datang' 

N + V 

(3) 	 Kata Nomina + Kata Numeral, dengan nomina sebagai unsur pokok dan 
numeral sebagai atribut. 
Contoh: 

kapaea / bhari 

'pepeya / banyak' 

N + Nu 

lambu / seghonu 

'rllmah / sebuah' 

N + Nu 

(4) 	 Kata Numeral + Kata Nomina, dengan numeral sebagai unsur atribut 
dan nomina sebagai unsur pokok. 
Contoh: 

bhari / ghoti 

'banyak / makanan' 
Nu + N 

semle / moghane 

'se{mmg / lelaki' 
Nu + N 
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me-no + baca ~ mebacano 'yang membaca' 

me-no + buri ~ meburino 'yang menulis ' 

me-no + galu ~ magalul10 'yang berkebun' 

me-no + pagala -+ mepagalano 'yang memagar' 

20) 	Konfiks mo-no 
Konfiks mo-no pembentuk nomina kurang produktif sehingga contoh 
yang dikemukakan pun terbatas. 
mo-no + rubu -+ marubuno 'yang kecil' 
mo-no + kesa -+ mokesano 'yang cantik' 
mo-no + haku -+ mohakww 'yang jelek' 
21) 	Konfiks ko-no 
Contoh : 
ko-no + lambu -+ kolamiJuno 'yang mempunyai rumahl 
pemilik rumah' 

ko-n- + boku -+ kobokuno 'pemilik buku' 

ko-no + galu -+ kogaluno 'pemilik kebun' 

ko-no + manu -+ komanuno 'pemilik ayam' 

ko-no + karambau -+ kokarambauno 'pemilik kerbau' 

2.2 Pengklasifikasian Nomina Secara Sintaksis 
Pengklasifikasian nomina bahasa Muna tidak hanya dapat dilakukan 
secara morfologis, tetapi dapat pula dilakukan secara sintaksis. 
Ada tiga unsur pembentuk frasa bahasa Muna yang dapat dijadikan 
pegangan dalam pengklasifikasian nomina secara sintaksis, yaitu frasa 
nominal, frasa verbal , frasa preposisi. Ketiga frasa tersebut akan diuraikan 
pada bagian berikut ini . 
a. 	 Frasa Nominal 
Semua kata yang membentuk frasa nominal digolongkan ke dalam 
nominal. Secara kategorial frasa nominal bahasa Muna mempunyai ke­
mung-kinan pola sebagai berikut: 
(1) 	 Kata Nomina + Kata Ajektifa, yakni nomina sebagai unsur pokok dan 
ajektifa sebagai unsur atribut. 
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noko- + dhoi 'uang' ~ nokodhoi 'mempunyai uang' 
kamokula nokodhoi 

'Orang tua itu mempunyai uang' 

(Orang tua itu mempunyai uang.) 

5) 	 Pola bee- + DN 
Nomina yang berafiks bee- infleksional mengandung makna menya­
takan dengan sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasar. 
Contoh : 
bee- + kalambe 'gadis' -+ beekalambe 'dengan gadis' 
Inodhi akala beekalambe. 
'Saya kupergi dengan gadis' 
(Saya pergi dengan gadis.) 

bee- + manu 'ayam' ~ beemanu 'dengan ayam' 

Bebe noposawu beemanu. 

'!tik dia bersabung dengan ayam' 

(ltik bersabung dengan ayam.) 

6) 	 Pol a kako-ha + DN 
Nomina yang berafiks kako-ha infleksional mengandung makna kau­
satif atau menunjukkan tempat. 
Contoh : 
kako-ha + ana 'anak' -+ kakoanaha 'tempat bersalin at au menyebab­
kan beranak' 

Wale amaitu kakoanaha Wa Ina. 

'pondok itu tempat bersalin Wa Ina' 

(Pondok itu tempat Wa Ina bersalin.) 

Kakoanaha rampano neeago we dot oro. 

'Yang menyebabkan beranak dia karena berobat di dokter' 

(Ia mempunyai anak karena berobat pada dokter.) 

kako-ha + rea 'darah' -+ kakoreaha 'yang menyebabkan berdarah' 

Ambano, ane dhoforghu kameko mbali kakoreaha. 

'Katanya, kalau kita minum nira jadi menyebabkan berdarah' 

(Katanya, kalau kita minum nira darah kita bertambah.) 

kako-ha + lambu 'rumah' -+ kakolambuha 'yang menyebabkan 

memunyai rumah' 
Sis/em Morj%gi Nomina Bahasa Muna 14 43 
So kakolambuha tabeano daerabughoo wuto. 





(Supaya ada rumah. kita mendirikan sendiri .) 

7) 	 Pola ko-no + DN 
Nomina yang berafiks ko -no infleksional mengandung makna me­
nyatakan kepunyaan sebagaimana yang dinyatakan bentuk dasar. 
Contoh: 
ko-no Gunteli 'telur' --+ koGuntelino 'yang mempunyai telur' 
KoGuntelino bhari aitu nomate. 

'Yang mempunyai telur banyak itu dia meninggal' 

(Orang yang mempunyai telur banyak itu meninggal.) 

ko-no + manu 'ayam' --+ komanuno 'yang mempunyai ayam' 

komanuno aitu nomate. 

'yang mempunyai ayam itu dia mati' 

(Orang yang mempunyai ayam itu meninggal dunia.) 

ko-no + kalambe 'gadis' --+ kokalambeno 'yang mempunyai anak gadis' 

kokalambeno amaitu nokawi fendua 

'Yang mempunyai anak gadis itu dia kawin lagi' 

(Orang yang mempunyai anak gadis itu kawin lagi.) 

3.2.1.2 Makna Nomina Berafiks Derivasional 
Ada beberapa afiks derivasional yang menyatakan makna nomina 
seperti yang diuraikan berikut ini . 
I) Pola ka- + DV/DAdj 
Nomina yang berafiks ka- derivasional mempunyai beberapa makna 
sebagai berikut. 
(I) 	 Prefiks ka- yang diim buhkan pada bentuk dasar verba: 




ka + hole 'goreng' --+ kahole 'sesuatu yang digoreng' 

Afumaa kenta kahole. 
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15) Konfiks ka-Ki 
Contoh: 
ka-Ki + suka --+ kasukapi 'sesuatu yang diukur' 
ka-Ki + tagho --+ kataghomi 'alat penangkal' 
ka-Ki + gholi --+ kagholifi 'barang belian' 
ka-Ki + woka --+ kawokati 'sesuatu yang telah dibuka 
isinya' 

ka-Ki + tawu --+ katawuni 'api unggun' 

16) Konfiks kako-ha 
Contoh: 
kako-ha + ana --+ kakoanaha 'tempat beranak' 
kako-ha + bhela --+ kakobhelaha 'yang menyebabkan luka' 
kako-ha + rea --+ kakoreaha 'yang menyebabkan berdarah' 
kako-ha + bhasitie --+ kakobhasitieha 'yang menyebabkan ban yak 
kenalan' 
17) 	 Konfiks kapo-ha 
Contoh: 
kapo-ha + hamba --+ kapohambaha 'tempat berlomba lari' 
kapo-ha + taro --+ kapotaroha 'tempat berjudi' 
kapo-ha + tumbu --+ kapotumbllha 'tempat bertinju' 
kapo-ha + gira --+ kapo~iraha 'tempat berkelahi' 
18) Konfiks fo-no 
Contoh: 
fo-no + bebe --+ fohebeno 'yang memukul' 
fo-no + lohoi --+ folohoino 'yang memanggil' 
fo-no + tende --+ fototendeno 'yang menyuruh lari' 
fo-no + sampu --+ fotosampuno 'yang menyuruh turun' 
19) 	 Konfiks me-no 
Contoh: 
me-no + lagu --+ melaguno 'yang menyanyi' 
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d. 	 Konfiks kaO-JUl 
Konfiks kao-ha juga bukan merupakan alomorf dari konfik~ lainnya 
karena makna yang dinyatakannya berbeda dengan makna dari konfiks 
lainnya yang disebutkan di atas. walaupun bentuk dasarnya berupa 





kao-ha + ghosa 
- kaoghosaha 'sesuatu yang menyehatkan' 

kao-ha + aha 
- kaoahaha 'yang menyebabkan haus' 

kao-ha + gharo 
- kaogharoha 'yang menyebabkan lapar' 

kao-ha + talo 
- kaotaloha 'yang menyebabkan kalah' 

kao-ha + saki 
- kaosakiha 'yang menyebabkan sakit' 

13) Konfiks kafe-ha 
Contoh: 
kafe-ha + wule - kafewuleha 'tempat beristirahat' 
kafe-ha + abha - kafeabhaha 'tempat bertanya' 
kafe-ha + alai 
- kafealaiha 'tempat memohon diri ' 
kafe-ha + tapa - kafetapaha 'tempat bertanya' 
kafe-ha + fotu - kafefotuha 'tempat mengarahkan kepala' 
14) Konfiks kafo-ha 
Contoh: 
kafo-ha + ago - kafoagohu 'bahan yang dipakai untuk meng­
obati' 
kafo-ha + tobho - kafotobhoha 'alat yang dipakai untuk menikam' 
kafo-ha + tumbu - kafotumbuha 'alat yang dipakai untuk meninju' 
kafo-ha + sepa - kafosepaha 'alat untuk yang dipakai untuk 
menyepak' 
kafo-ha + sia - kafosiaha 'alat yang dipakai untuk meng­
gigit' 
Bab /I Penglc/asi{,xasian Nomina 
'Saya makan ikan goreng' 
(Saya makan ikan goreng.) 

ka + toofi 'rebus' - katoofi 'sesuatu yang dire bus' 

Neala kalei katovfi. 

'Dia ambil pi sang rebus' 

(Dia mengambil pisang rebus.) 

ka- + tunu 'bakar' - katunu 'sesuatu yang dibakar' 

Nofumaa kenta katunu. 

'Dia makan ikan bakar' 

(Dia makan ikan bakar.) 

b. 	 menyatakan alat seperti yang dinyatakan dalam bent uk dasar: 
Contoh: 
ka- + ughu 'junjung' - kau~hLl 'alat untuk menjunjung' 
Nerabu kaughu. 

'Dia buat penjunjung' 

(Dia membuat penjunjung.) 

ka- + insu 'parut' - kainsu 'alat pemarut' 

Aegholi kainsu so inaku. 

'Kubeli parut untuk ibu saya' 

(Saya membeli parut untuk ibu saya.) 

ka- + dhiu 'jolok' - kadhiu 'alat untuk menjolok' 

Nokala neadha kadhiu. 

'Dia pergi dia pinjam penjolok' 

(Dia pergi meminjam penjolok.) 

(2) 	 Prefiks ka- yang diimbuhkan pada bentuk dasar adjektif menyatakan 
kualitas seperti yang dinyatakan dalam bentuk dasar. 
Contoh: 

ka- + rangku 'muda' - karangku 'yang masih muda' 

Neuta ghai karangku. 

'Dia petik kelapa muda' 

(Dia memetik kelapa muda.) 

ka- tugha 'tua' - katugha 'yang sudah tua' 

La ila neuta ghai katugha. 

'La I1a memetik ke\apa tua' 

(La I1a memetik kelapa tua.) 
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ka- + rubu 'kecil' -.. karubu 'yang masih keci!' 

Amaku negholi bhangka karubu. 

'Ayahku dia beli perahu kecil ' 

(Ayah saya membeli perahu kecil.) 

2) 	 Pola Ne- + DV 
Nomina yang berafiks ne- derivasional mem punyai makna menyatakan 
sesuatu yang di ... sebagaimana yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
Contoh: 
ne - + tapu 'ikat' -.. netapu 'sesuatu yang diikat' 
o netapu aini kofewauhano 

'Yang diikat itu orang punya' 

(Yang diikat itu milik orang lain.) 

ne- + ala 'ambil' -.. neala 'yang diambil' 

Bara neala aini 0 paraso . 

'Barang dia ambil itu jualan' 

(Barang yang diambil itu barang jualan.) 

Ada pula prefiks ne- infleksional yakni bersama kelas kala nomina 
tetapi tidak produktif. Makna yang ditimbulkannya menyatakan sesuatu 
benda yang dikenai pekerjaan. 
Contoh : 

ne- + palu 'palu' -.. nepalu, 'sesuatu yang dipalu' 

Nepalu aitu kontu bhalano. 

'Yang dia palu itu batu besar' 

(Yang dipalu itu batu besar.) 

ne - + tondo 'pagar batu' -.. netundo 'yang dipagar batu' 

o netundo aitu gal undo. 

'Yang dipagar batu itu kebunnya mereka' 

(Yang dipagar batu itu kebun mereka.) 

3) 	 Pola kafe- + DV 
Nomina yang berafiks kafe- derivasional mengandung makna men­
yatakan perintah atau suruhan dan sekaligus mengandung pengharapan. 
Contoh: 
kafe- + owa 'bawa' -.. kafeowa 'bawaan' 
Sau aini kafeowaku indewi . 
Bab III Befllule dafl Malefla Nomifla 
12) 	Konf;ks ka- {~ } -ha 
o 
Konfiks ka-ha, kae -ha, kan-ha, kau-ha ada yang merupakan alomorf 
dari konfiks lainnya, ada pula yang tidak. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
uraian berikut ini. 
a. 	 Konfiks ka-ha 
Konfiks ka-ha bukan merupakan alomorf dari konfiks lainnya karena 
menyatakan makna yang berbeda dari konfiks lain yang disebutkan di atas. 
Contoh: 
ka-ha + runsa -.. karunsaha 'sesuatu yang disimpan' 
ka-ha + kala -.. kakalaha 'alat yang dipakai untuk bepergian' 
ka-ha + lele -.. kaleleha 'alat tempat meniti' 
ka-ha + ghonu -.. kaghonuha 'tempat berkumpul' 
ka-ha + hinda -.. kafindaha 'tempat menginjak' 
b. 	 Konfiks kae-ha 
Contoh: 
kae-ha + buri -.. kaeburiha 'tempat menulis' 
kae-ha + wei -.. kaewiha 'tempat membabat' 
kae-ha + seli -.. kaeseiiha 'tempat menggali' 
kae-ha + tisa -.. kaetisaha 'tempat menanam' 
kae-ha + late -.. kaelateha 'tempat tinggal' 
c. 	 Konfiks kan-ha 
Kemungkinan konfiks kan-ha adalah alomorf dari konfiks kae-ha 
karena di samping memiliki kemiripan makna, juga keduanya mempunyai 
bentuk dasar yang sarna yakni berupa verba. 
Contoh : 
kan-ha + foroghu -.. kamforoghuna 'tempat minum' 
kan-ha + fuma -.. kampumaha 'tempat makan' 
kan-ha + febuni -.. kampebuniha 'sesuatu yang disembun yikan' 
kan-ha + gholeo -.. kangkoleoha 'jernuran' 
.j ~	 : ~; 
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I -- X) 	 Prefiks gabungan noko-
Contoh: 
noko + luu --+ nokoluu 'berair mata' 
noko + panu --+ nokopanu 'berpanau ' 
noko + soua --+ nokosoua 'berjerawat' 
noko + wangka --+ nokowan8ka 'bergigi' 
9) 	 Prefiks Gabungan hee-
Contoh: 
bee + anoa --+ beeanoa 'dengan dia' 
bee + sabangka --+ besabangka 'dengan kawan' 
bee + bangka --+ beebangka 'dengan perahu' 
bee + koo --+ beekoo 'dengan bambu' 
bee + gola --+ beegola 'dengan gula' 
10) 	Sufiks -na 
Sufiks -na adalah satu-satunya sufiks dalam bahasa Muna sebagai 
pembentuk nomina. 
Contoh: 
are + -ha --+ areha 'waktu kerja' 
suli + -ha --+ sulina 'waktu pulang' 
kala + -ha --+ kalaha 'waktu pergi' 
tisa + -ha --+ tisa 'waktu menanam' 
sule + -ha --+ suleha 'waktu bergantian' 
11) 	Konfiks ka-ghoo 
Contoh: 
ka-ghoo + rato --+ karatoghoo 'sesuatu yang didatangkan' 
ka-ghoo + runsa --+ karunsaghoo 'sesuatu yang disimpankan' 
ka-ghoo + waa --+ kawaghoo 'pemberian' 
ka-ghoo + tudu --+ katudughoo 'sesuatu yang disuruhkan' 
PERPUST4I(AA~ 
PUSAT PEMallUAN DAN 





'Kayu ini yang saya suruh bawakan kemarin' 
(Kayu ini yang dibawakan kemarin.) 

kafe- + ala 'ambil' --+ kafeala 'yang diambilkan' 

Shone awatu kafealaku ainiini. 

'Pasir itu yang saya suruh ambilkan tadi' 

(Pasir itu yang diambilkan tadi.) 

kafe- + uta 'petik' --+ kafeuta 'yang dipetikkan' 

Ghai amaitu kafeutaka gholeoaitu. 

'Kelapa itu yang saya suruh petikkan tadi siang' 

(Kelapa itu yang dipetikkan tadi siang.) 

4) Pol a kafo- + DV 
Nomina yang berafiks kafo- derivasional menyatakan makna sesuatu 
yang di ... seperti yang disebut dalam bentuk dasarnya. 
. Contoh: 
kafo- + sampu 'turun' --+ kafosampu 'sesuatu yang diturunkan' 
Morondo takala we kafosampu moose . 
'Tadi malam kami pergi ke yang diturunkan perawan' 




kafo- + foni 'naik' --+ kafofoni 'sesuatu yang dinaikkan' 

Pata kaombakahano rampano kenta kafofoni. 









kafo- + ngkora 'duduk' --+ kafongkora 'sesuatu yang didudukkan' 

Talano ghoti amaitu 0 kafongkora. 

'Talamnya makanan itu adalah yang didudukkan' 





kafo- + ere 'berdiri' --+ kafoere 'yang disuruh berdiri' 

Andoa maitu keseno kafoere. 

'Mereka itu semuanya yang disuruh berdiri' 

(Mereka itulah yang disuruh berdiri.) 
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5) 	 Pola pV + -h~ 
Nomina yang berafiks -ha mengandung makna menyatakan waktu 
memulai sesuatu pekerjaan. 
Contoh: 
kala 'pergi' + -ha - kalaha 'waktu pergi' 
Wula aini kalaha we tehi. 
'Bulan ini waktu pergi ke laut' 
(Bulan ini waktu yang tepat pergi ke laut.) 
suli 'pulang' + -ha - sliha 'waktu pulang' 

Aitu suliha anahindo sikola. 

'Sekarang pulangnya anak-anak sekolah' 

(Sekarang waktu pulang bagi anak-anak sekolah.) 

tisa 'tanam' + -ha - tisaha 'waktu tanam' 
o tisaha kahitela ampaaitu. 

'Penanaman jagung sekarang' 

(Sekarang sudah waktu tanam jagung.) 

sampu 'turun' + -ha - sampuha 'waktu turun' 

Gholeetu sampuha we tehi . 

'Hari ini turunnya di laut' 

(Hari ini waktu turun ke laut.) 

6) 	 Pola ka-ghoo + DV 
Nomina yang berafiks ka-ghov derivasional mengandung makna se­
suatu yang di ... seperti yang disebut dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
ka-ghoo + rato 'datang' - karatvghoo 'sesuatu yang didatangkan' 
Kenta aini karatvghoo amaku . 

'Ikan ini didatangkan ayahku' 

(Ikan ini yang didatangkan oleh ayahku.) 

ka-ghoo + runsa 'simpan' - karunsaghoo 'sesuatu yang disimpankan' 

Ghoti karunsaghoo morondo. 

'Nasi simpanan tadi malam' 

(Nasi yang disimpankan tadi malam.) 

ka-ghoo + ghoro 'buang' - kaghvrvghvv 'sesuatu yang dibuangkan' 

Bheta aini kaghorvghovku ainiini. 

'Sarung ini yang dibuangkan saya tadi' 

(Sarung ini yang dibuangkan saya tadi .) 

Bob III BenlUk dan Makna Nomina 
Disamping sebagai pembentuk nomina, prefiks ne- juga dapat menjadi 
pembentu'k verba dengan syarat pada prefiks tersebut terjadi pemanjangan, 
yakni menjadi prefiks nee- yang infleksional. 
Contoh: 
nee + tapu 
-
neetapu 'mengikat' 
nee + pando 
-
neepando 'melempar' 
nee + holi 
-
neeholi 'membeli' 
nee + tisa 
-
neetisa 'menanam' 
nee + salo neesalo 'meminta'
-
5) 	 Prefiks so-
Contoh : 
so + bangko 
-
sobangko 'untuk bangku' 
so + sala 
-
sosl1la 'untuk eelana' 
so + baju 
-
sobaju 'untuk baju' 
so + kalangka 
-
sokalangka 'untuk keranjang' 
6) 	 Prefiks Gabungan kafe-
Contoh : 
kafe + owa 
-
kafeowll 'sesuatu yang dibawakan' 
kafe + runsa 
-
. kaferunsa 'sesuatu yang disimpankan' 
kafe + iii 
-
kafeili 'seusatu yang diturunkan' 
kafe + ala 
-
kafeala 'sesuatu yang diambilkan' 
kafe + uta 
-
kauta 'sesuatu yang dipetikkan' 
7) 	 Prefiks Gabungan kafo-
Prefiks kafo- kemungkinan alomorf dari prefiks gabungan kafe- karena 
mempunyai bentuk dasar dan makna yang sarna antara keduanya, yakni 





kafo + sampu kafosampu 'sesuatu yang diturunkan' 
-
kafo + foni 
-
kafofoni 'sesuatu yang dinaikkan' 
kafo + gampi 
-
kafogampi 'sesuatu yang dipindahkan' 
kafo + ngkora 
-
kafongkora . ;sesuatu yang didudukkan' 
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Afiks pembentuk nomina yang terdapat pada bagan di atas dapat ka-ghoo + tudu 'suruh' - kutlllldugllO{) 'sesuatu yang disuruhkan ' 
diuraikan penggunaannya satu per satu sebagai berikut. KlItlldugho{)kll morondo aolimpuanemo. 
'Yang disuruhkan saya tadi malam saya lupakan' 1) Prefiks ku­ (Yang disuruhkan tadi malam sudah saya lupakan.) 
Contoh : 
ka + tooti 
-
Iwtooti 'sesuatu yang direbus' 7) Pola kll-hu + DV 
ka + hole 
-
kahole 'sesuatu yang digoreng' Nomina yang berafiks Iw-ha derivasional mengandungbeberapa macam 
makna seperti berikut. ka + gau 
-
kagau 'sesuatu yang dimasak' 
a. menyatakan tempat atau tujuan ka + inau kainsu 'sesuatu yang diparut ' 
- Contoh: ka + ughu Iwtugha 'yang sudah tua '
- ka-ha + kala 'pergi' - kulwlahu 'tempat atau tujuan bepergi an' 

2) Prefiks ko- Galu kukalahu dhosawu . 

Contoh : 'Kebun tempat pergi bersabung' 

(Kebun tempat bersabung.) 




ka-ha + runsa 'simpan' - Iwrunsalw 'tempat menyimpan' 
ko + lambu 
-
kolambu 'berumah' 
Lia karunsaha finuma.ko + ue koue 'berurat'
- 'Gua tempatnya makanan' 

ko + luu 
-
koluu 'berair mata' (Gua tempat menyimpan makanan .) 

ko + pae 
-
kopas 'berpadi' ka-ha + finda 'injak' - Iwfindahu 'tempat menginjak ' 

Kufindaha aini nobhera. 3) Prefiks pu­
'Tempat injak ini patah'
Contoh: (Tempat injak ini patah.) 










pa + bhose pabhose 'pendayung'
- ka-ha + kala 'pergi' - kulwluha 'alat bepergian' pa + roroghu 
-
paroroghu 'peminum' 
~ Oto kakalaha nodhai . 
pa + tende 
-
pakuru 'pencukur' 
'Mobil yang dipakai bepergian rusak' 

pa + tende 
-
patende 'pelari ' (Mobil yang dipakai bepergian rusak .) 

ka-ha + lele 'titi' - kalelehu 'alat yang dipakai meniti' 4) Prefiks ne-
Sau kaleleha indewi nobhera. 
ne + tapu 
-
netapu 'yang diikat' 
'Kayu alat yang dipakai meniti kemarin patah' 

ne + ala 
-
neala 'yang diambil' (Kayu alat meniti kemarin patah .) 

ne + hali 
-
neholi 'yang dibeli' 

ne + tisa 
-
netisa 'yang ditanam' 
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8) 	 Pola kae-ha + DV 
Nomina yang berafiks kae-ha derivasional bermakna menyatakan 
tempat. 
Contoh: 
kae-ha + buri 'menulis' - kaeburiha 'tempat menulis' 
Medha kaehuriha nomaiao nesau. 

'Meja tempat menulis dari kayu' 

(Meja tempat menulis terbuat dari kayu.) 

kae-ha + wei 'babat' - kaeweiha 'tempat membabat' 

Galu aini kaeweiha mie bari . 

'Kebun ini tempat membabat orang banyak' 

(Kebun ini tempat membabat orang banyak.) 

kae-ha + seli 'gali' - kaeseliha 'tempat menggali' 

Amintagiko we kaeseliha bhatuawu. 

'Saya tunggu kamu di tempat menggali batu kapur' 

(Saya tunggu di tempat penggalian batu kapur.) 

kae -ha + tisa 'tanam' - kaetisaha 'tempat menan am' 

Hobha rewu aini we kaetisaha ghai. 

'Tumpah sampah ini di tempat menanam kelapa' 

(Tumpah sampah ini di tempat penanaman kdapa .) 

9) Pola kaN-ha + DV 
Nomina yang berafiks kaN-ha derivasional mengandung makna me­
nyatakan tempat atau menyatakan sesuatu yang dapat di ... sebagaimana 
yang dinyatakan dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
kaN-ha + foroghu 'minum' - kaforoghuha 'tempat minum' 
Keeforoghu ne kaforoghuha ama aitu. 

'Jangan minum di tempat minum ayah itu' 

(Jangan minum di tempat minum ayah itu.) 

kaN + fumaa 'makan' - kaJumaaha 'tempat makan' 

Piri kapute kampumaaha Wa Ina. 

'Piring putih tempat makan Wa Ina' 

(Piring putih tempat makannya Wa Ina.) 

Bab III Benluk dan Makna Nomina 
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BAB II 
PENGKLASIFIKASlAN NOMINA 
Untuk mengidentifikasi ten tang klasifikasi nomina bahasa Muna, ada 
empat klasifikasi yang dapat menandai kelas nomina bahasa M una, yaitu (1) 
pengklasifikasian nomina secara morfologis, (2) pengklasifikasian nomina 
secara sintaksis, (3) pengklasifikasian nomina secara semantis, dan (4) 
pengklasifikasian nomina secara morfosintaksis. 
2.1 	 Pengklasiflkasian Nomina Secara Morfologis 
Pengklasifikasian nomina secara morfologis dalam bahasa Muna dapat 
dilakukan baik dalam bentuk kata dasar maupun dalam proses afiksasi. 





tondo 'pagar batu' 
b. Afoo pembentuk nomina 
Berdasarkan data yang terkumpul, dapat diketahui bahwa ada beberapa 
afiks dalam bahasa Muna yang dapat membentuk nomina seperti yang 
tampak dalam bagan berikut. 
Bab II Pengklasi[Ucasian Nomina 
kaN-ha + wora 'lihat' - kambortJ/w 'sesuatu yang dilihat' 

Ponue aini nando be kambortJha. 

'Hutan ini ada sesuatu dilihat' 

(Oi hutan ini ada sesuatu yang dilihat.) 

10) Pola kao-ha + OAdj 
Nomina yang berafiks kao-ha derivasional mengandung makna men­
yatakan kausatif. 
Contoh: 
kao-ha + ghosa 'kuat' - kaohosaha 'yang menyebabkan kuat' 
Nofuma kaago kaoghosaha. 

'Oia makan obat menyebabkan dia kuat' 

(Oia makan obat kuat.) 

kao-ha + aha 'haus' - kaoaha 'yang menyebabkan haus' 

Kaoahahaku rampano afuma kanasa. 

'Yang menyebabkan haus saya karena makan ikan asin' 

(Saya haus karena makan ikan asin.) 

kao-ha + gharo 'lapar' - kaogharoha 'yang menyebabkan lapar' 

Kaogharohaku rampano minaho aomaa samintaeno. 

'Yang menyebabkan lapar saya karena belum saya makan waktu pagi' 

(Saya lapar karena tidak makan pada waktu pagi.) 

kao-ha + saki 'sakit' - kaosakiha 'yang menyebabkan sakiI' 

Kaosakihano rampano nofuma ghoti kabhei . 

"yang menyebabkan sakit dia karena dia makan makanan yang basi' 

(Ia sakit karena makan nasi basi.) 

kao-ha + tala 'kalah' - kaotaloha 'yang menyebabkan kalah' 
". 	 Kaotalohamu rampano mina omande opotaro. 
'Yang menyebabkan kalah kamu karena tidak kamu tahu berjudi' 
(Kamu kalau karena tidak tahu berjudi.) 
11) Pola kafe-ha + OV/DAdj/DN 
Nomina yang berafiks kafe-ha derivasional mengandung beberapa 
makna yakni seperti berikut. 
a. 	 menyatakan tempat, baik dengan bentuk dasar verba, adjektif, maupun 
nomina; 
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Contoh: 	 kriteria tertentu , yaitu berusia antara 18 s.d. 60 tahun, mempunyai pendidikan 
minimal sekolah dasar. lama menetap di Kecamatan Gu, Lakudo, atau kafe-ha + Wule 'lelah - kafewulehu 'tempat beristirahat' 
Kecamatan Mawasangka serta ban yak mengetahui tentang latar belakangIntagikanau te kafewuleha. 
budaya daerahnya, menguasai bahasa daerah Muna dan bahasa Indonesia 
'Tunggu saya di tempat istirahat' 
dengan baik. Kriteria tersebut dianggap ban yak berpengaruh terhadap data (Tunggu saya di tempat istirahat.) 
yang diharapkan, baik kualitas maupun kuantitas . kafe-ha + tapa 'tanya' - kafetapahu 'tempat bertanya' 

Nehamadhi so kafeubhaha? 

'Di mana untuk tempat bertanya?' 

(Di mana tempat bertanya?) 

kafe-ha + fotu 'kepala' - kafefotuha 'tempat merigarahkan kepala' 

Totona sehamadhi kafefotuha? 

'Arah mana tempat mengarahkan kepala?' 

(Arah mana tempat mengarahkan kepala?) 

b. 	 menyatakan makna kausatif yakni dasar untuk ... , terutama dengan 
bentuk dasar verba; 
Contoh : 

kafe-ha + abha 'tanya' - kafeabhuha 'dasar untuk bertanyalbersalam' 

kafeabhahaku rampano mina amandehane. 

'Yang menyebabkan bertanya saya karena saya tidak tahu' 

(Saya bertanya karena saya tidak tahu .) 

kafe-ha + alai 'izin' - kafealaiha 'dasar izin' 

Sababu hae kafealaihamu? 

'Sebab apa mohon diri kamu?' 

(Apa sebabnya kamu mohon diri?) 

12) 	Pola ka-Ki + DV 
r 
Nomina yang berafiks ka-Ki derivasional mengandung beberapa makna 
yakni seperti berikut. 
a . 	 menyatakan sesuatu yang di ... at au sesuatu yang telah .. . seperti yang 
disebut dalam bentuk dasar; 
Contoh: 

ka-Ki + suka 'ukur' - kasukapi 'sesuatu yang diukur' 

Sauhi amaitu keseno kasukapi. 

'Kayu-kayu itu semuanya yang sudah diukur' 

(Kayu-kayu itu semuanya sudah diukur.) 
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1.4 Metode dan Teknik 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode pustaka dan survai de­
ngan menggunakan teknik berikut. 
a. 	 Analisis Dokumentasi 
Data yang tersebut dalam naskah diambil dengan cara membaca naskah 
itu sambi 1 memberi tanda pada setiap kata yang dicurigai sebagai nomina. 
Kemudian dilakukan pengaturan terhadap kata-kata yang telah diberi tanda. 
Berikut kalimat atau klausa tempat kata itu berada. 
b. 	 Analisis Transkripsi Rekaman 
Proses pelaksanaan teknik ini sarna dengan anal isis dokumentasi . 
Perbedaannya ialah bahwa data bahasa naskah mempunyai tingkat ke­
bakuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan transkripsi rekaman . Teknik 
yang biasa digunakan dalam hal ini ialah mendengarkan secara sembunyi­
sembunyi dan mendengarkan secara selektif (Samarin, 1988: 118). 
c. 	 Elisitasi 
Teknik ini menggunakan tanyaan-tanyaan yang langsung ditujukan 
kepada informan dengan maksud untuk memperoleh ujaran-ujaran atau 
kalimat yang bertalian dengan naskah yang diteliti . 
d. 	 Pengisian Instrumen 
Instrumen penelitian yang telah disiapkan oleh peneliti diisi oleh 
peneliti atau diisi oleh Informan dengan mendapat arahan dari peneliti. 
S. 	 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah bahasa Muna yang dipakai oleh 
penutur bahasa Muna di wilayah Kabupaten Muna dan di bagian selatan 
pulau Muna yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Buton, yakni Keca­
matan Lakudo (pemekaran dari Kecamatan Cu), Kecamatan Mawasangka, 
termasuk Kecamatan Cu. Ada sumber data dalam bentuk lisan dalam 
bentuk tertulis. Sampel penelitian adalah tuturan sekelompok pemakai 
bahasa Muna yang dipilih dengan kriteria-kriteria tertentu menurut per­
syaratan yang lazim berlaku dalam penelitian bahasa. 
Informan yang digunakan dalam pengumpulan data diambil dari pe­
nutur asli bahasa Muna sebanyak empat orang; dua orang sebagai informan 
ini dan dua orang selebihnya sebagai informan pembandung atau cadangan. 
Keempat informan ini dipilih dan ditetapkan berdasarkan pertimbangan dan 
Bab I Pendahu/uan 
ka-Ki + woka 'buka' -.. kl1wvkati 'sesuatu yang telah dibuka' 

Neegholi rape-rapo kawo/wti. 

'Dia beli kacang yang telah dibuka' 

(Dia membeli kacang yang telah dibuka kulitnya.) 

ka-Ki + bhotu 'putus' -.. kabhotusi 'sesuatu yang telah diputuskan' 

Kabhotusindo kamokulahi beano doangkafie . 

'Sesuatu yang diputuskan orang tua harus diikuti' 

(Petua orang tua harus diikuti.) 

ka-Ki + tia 'kupas' -.. katiaghi 'sesuatu yang sudah dikupas' 

Mealakanau ghai katiaghi. 

'Mengambilkan saya kelapa yang sudah dikupas ' 

(Ambilkan saya kelapa yang sudah dikupas .) 

b. 	 menyatakan barang atau yang bersifat kuantitatif sebagaimana yang 
dinyatakan dalam bentuk dasar; 
Contoh : 

ka-Ki + tuda 'tusuk' -.. katudali 'alat penusuk semua' 

Wulu kaalano mbali katudali. 

'Buluh yang diambil itu untuk alat penusuk semua' 

(Buluh yang diambilnya itu untuk alat penusuk semua.) 

ka-Ki + ene 'pungut ' -.. kaenepi 'parang pungutan' 

Foo aini kaenepi indewi . 

'Mangga ini barang pungutan kemarin' 

(Mangga ini pungutan semua kemarin .) 

ka-Ki + tagho 'tadah' -.. kataghomi 'alat penangkal' 

Dhopi aini kataghomino ewo. 

'Papan ini penangkisnya ombak' 

(Papan ini alat penangkis ombak .) 

c . 	 menyatakan lokatif atau petatif; 
Contoh: 
ka-Ki + punda 'loncat' -.. kapundaghi ' tempat atau sesuatu yang 
diloncati' 

Katondo aini kapundaghiml1ni ainiini . 

'Pagar ini yang tempat kami loncati tadi' 

(Pagar ini tempat kami meloncat tadi .) 
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ka-Ki + pee 'hinggap' --+ kapeeri 'sesuatu yang dihinggapi' 

Ragha amaitu kapeerino manu-manu karubu atatu. 

'Dahan itu tempat hinggapnya burung-burung kccil itu' 

(Dahan itu yang dihinggapi burung-burung kecil itu.) 

d. 	 menyatakan makna idiomatik; 
Contoh: 

ka-Ki + tudu 'sam bung' --+ Iwtudwni 'sambungan tam bahan' 

o kaago mbali Iwtudumino nafasi . 

'Obat menjadi penyambungnya nyawa' 

(Obat adalah penyambung nyawa.) 

ka-Ki + tagho 'tadah' --+ Iwtaghomi 'penangkal' 
o kaago aini mbali ka({lghomino saki. 

'Obat ini untuk penangkalnya penyakit' 

(Obat ini untuk penangkal pen yak it.) 

13) Pol a Iwfo-ha + DV 
Nomina yang berafiks kafo-Ita derivasional mengandung beberapa 
makna yakni seperti berikut. 
a. 	 menyatakan alat; 
Contoh: 
kafo-ha + tobho 'tikam' --+ kaj"otubhoha 'alat untuk menikam' 
Piso aini dopakee mbali kafotobhuha. 

'Pisau ini mereka pakai untuk alat menikam' 

(Pisau ini dipakai untuk menikam.) 

kafo-ha + tumbu 'tinju' --+ kafutllmbuha 'alat untuk meninju' 

Singkaruno maitu mbali k£lfotumhllhano. 

'Cincinnya itu untuk alat yang dipakai untuk meninju' 

(Cincinnya dipakai untuk meninju.) 

kafo-ha + sepa 'tendang' --+ kafosepaha 'alat untuk menendang' 

Kausuno maitu mbali kafosepahano. 

'Sepatunya itu untuk alat yang dipakai untuk menendang' 

(Sepatunya dipakai untuk menendang.) 





'Alat yang dia pakai untuk menggigit adalah giginya' 

(Gigi adalah alat penggigit.) 

Bab III Benluk dan Makna Nomina 
mendeskripsikan sistem nomina bahasa Muna yang akan diperluas hingga 
pada analisis makna kata. Hal ini berarti selain pendekatan struktural juga 
akan digunakan pendekatan lain kalau ternyata ada kasus yang tidak dapat 
dideskripsikan dengan pendekatan struktural. 
Nomina yang merupakan pokok masalah dalam penelitian ini perlu 
diuraikan pengertiannya, yakni bahwa nomina adalah kategori yang secara 
sintaksis tidak mempunyai potensi untuk (1) bergabung dengan partikel 
tidak, (2) mempunyai potensi untuk didahului oIeh partikel dari (Krida­
laksana, 1990:66). 
Pembentukan kata yang menghasilkan nomina dapat berupa nomina 
dasar dan nomina turunan yang terdiri dari nomina berafiks, nomina 
reduplikasi, dan nomina pemajemukan. Nomina turunan adakalanya berasal 
dari pelbagai kelas kata. Peristiwa seperti ini disebut derivasi atau trans­
posisi (Keraf, L984; Kaseng, 1984:131, dalam Sikki dkk., 1989:3). Di 
samping itu, ada pula yang bersifat infleksi yakni konstruksi yang men­
duduki distribusi yang sama dengan dasarnya. 
Peristiwa derivasi dan infleksi merupakan peristiwa bahasa yang lazim 
terjadi dalam bahasa Muna, baik akibat afiksasi, reduflikasi maupun pe­
majemukan. Kata Ikaforoghu/ 'minuman'. misalnya. adalah bentuk derivasi 
karena kat a bentukan terse but mempunyai distribusi yang berbeda dari kata 
dasarnya, yakni /foroghu/ 'minum' sebagai bentuk verba menjadi nomina. 
Kecuali kata Ikowangka/ 'bergigi' dengan distribusi dasar sama, /wangkal 
'gigi'. Baik kowangka maupun wangka masih mengacu ke bent uk nomina. 
Berarti bentuk tersebut tergolong ke dalam bentuk infleksi . 
Peristiwa derivasi dijumpai pula dalam bentuk reduplikasi, misalnya 
dalam bentuk kata /ngkora/ 'duduk' adalah verba. tetapi bila bentuk dasar 
tersebut mendapat artikel 0-, dan sekaligus mendapat perulangan bent uk 
menjadi 10 ngkoro-ngkora/ 'kedudukan' bentuk kata tersebut menjadi no­
mina. 
Atas dasar kerangka teori di atas dilakukan penentuan nomina bahasa 
Muna. Model anal isis penelitian ini adalah mengacu pada hasil penelitian 
bahasa-bahasa daerah pernah dilakukan, antara lain, (1) Morfologi Nomina 
Bahasa Bugis (Sikki, 1989), (2) Morfologi Nomina Bahasa Toraja (Sande, 
198611987), dan (3) Morfologi Nomina Bahasa Mandar (Mattalitti, 1986/ 
1987). Sebagai bahasa serum pun dan berdekatan letaknya, dengan ketiga 
bahasa itu, bahasa Muna diperkirakan mempunyai perilaku morfologi dan 
sintaksis. 
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Pada waktu yang lalu penelitian bahasa Muna tel ah dilakukan beberapa 
kali, baik secara perorangan maupun secara kelompok. Hasilnya, antara 
lain, berupa telaah mengenai kata ganti bahasa Muna (Hanafi dan La Ode 
Sidu Maraial, J 96f{), Bahasa WI/ fla (Nurdin Yatim, 19X J), MOljosinraks is 
Bahasa Muna (J.S. Sande et aI., 1986), Morjologi Kata Kerja Bahasa Muna 
(Nurdin Yatim et aI., 1986), dan salah satu disertasi yang berjudul , "A 
Grammar oj the Muna Language" (Rene van den Berg, 1989). Hasil 
penelitian terse but belum mendeskripsikan secara khusus mengenai sistem 
nomina bahasa Muna sehingga kita belum mendapatkan gambaran yang 
jelas dan menyeluruh ten tang sistem morfo-Iogi nominanya . Untuk itu, 
penelitian ini akan dikhususkan pada sistem morfologi nomina bahasa 
Muna. 
Masalah yang bertalian dengan penelitian ini ialah ingin menjawab 
pertanyaan bagaimanakah sistem morfologi nomina bahasa Muna yang 
menyangkut tentang klasifikasi nomina, bentuk-bentuk nomina, dan makna 
nomina. 
1.2 	 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan mengumpulkan seperangkat 
data dan informasi yang' akan dianalisis untuk menghasilkan deskripsi 
struktural yang memadai tentang morfologi nomina bahasa Muna. Selain 
itu, penelitian ini bertujuan membantu penyelamatan bahasa-bahasa 
daerah, pembinaan dan pengembangannyaserta menunjang pengembangan 
ilmu kebahasaan di Indonesia. 
Berdasarkan rumusan tujuan itu, hasil yang diharapkan dari penelitian 
ini ialah deskripsi yang mendalam dan memadai mengenai sistem morfologi 
nomina bahasa Muna . Deskripsi tersebut meliputi pengklasifikasian no­
mina dan pembahasan bentuk-bentuk nomina. Selain itu, penelitian ini akan 
membahas pula makna setiap imbuhan pembentuk nomina, makna per­
ulangan , dan makna pemajemukan . 
1.3 	 Kerangka Teori 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasar­
kan pendekatan strukturaL yakni suatu teori linguistik struktural yang 
berpendapat bahwa kelas kata dapat dideskripsikan berdasarkan ciri struk­
tural. Menurut pertimbangan kami, teori struktural ini lebih sesuai untuk 
Bab I Pendahu/uan 
b. 	 menyatakan bahan: 
Contoh: 
kafo-ha + ago 'obat' - kajoago/Ill 'bahan untuk mengobati' 
lnodi apogurugho dhoano kajoago/w. 

'Saya belajarkan doanya bahan yang dipakai untuk mengobati' 

(Saya belajar doa penawar penyakit.) 

14) 	 Pol a kapo-ha + DV 
Nomina yang berafiks kapo-ha derivasional mengandung makna 
menyatakan tempat. 
Contoh: 
kapo-na + hamba 'kejar' - kapohamhaha 'tempat berkejaran' 
Degalu te mahono kapohambaha adhara. 

'Mereka kebun di dekatnya tempat berkejaran kuda' 

(Mereka berkebun dekat gelanggang perlombaan kuda.) 

kapo-ha + taro 'taruh' - kapotaro/w 'tempat berjudi' 

Dorakoda we kapotarohando. 

'Mereka tangkap mereka di tempat berjudi mereka' 

(Mereka ditangkap di tempat perjudian mereka.) 

kapo-ha + tumbu 'tinju' - kapotumbuha 'tempat bertinju' 

Aino nokala we kapotumbuha. 

'Adiknya dia pergi di tempat l3ertinju' 

(Adiknya pergi ke tempat bertinju.) 

kapo-ha + gira 'kelahi' - kapogiraha 'tempat berkelahi' 

Derabu kapogirahando adhara. 

'Mereka buat tempat berkelahinya kuda' 

(Mereka membuat tempat perkelahian kuda.) 

15) Pola jo-no + D V 
Nomina yang berafiksjo-no derivasional mengandung makna menya­
takan orang melakukan suatu kerja sebagaimana yang dinyatakan dalam 
bentuk dasar. 
Contoh: 
fo-no + kadiu 'mandi' - jokadiuno 'yang memandikan' 
Wa Ina jokadiuno indewi noolodo. 
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'Wa Ina yang memandikan kita kemarin dia tidur. 
(Wa Ina yang memandikan kita kemarin sedang tidur.) 

fo-no + buu 'kejar' - fohuuno 'yang mengejar' 

Mie fobuuno indewi nokalamo. 

'Orang yang mengejar kita kemarin dia sudah pergi' 

(Orang yang mengejar kita kemarin dia sudah pergi.) 

fo-no + hondo 'cari' - fohondono 'yang mencari' 

Pilisi fohondono aitu notende. 

'Polisi yang mencari kita itu dia lari' 

(Polisi yang mencari kita tadi berlari.) 

fo-no + tulungi 'menolong' - fotulungito 'yang menolong' 

Dotoro fotulungino aitu nokesa mpu. 

'Dokter yang menolong kita itu baik sekali' 

(Doktor yang penolong itu baik pembawaannya.) 

16) Pola me-no + DV/DN 
Nomina berafiks me-no yang derivasional maupun infleksional menya­
takan makna 'orang yang sedang melakukan suatu pekerjaan' sebagaimana 
yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Contoh: 
me-no + tumbu 'tumbuk' - metumbuno 'yang sedang menumbuk' 
o kalambe metumbuno pae amaitu dolidima. 

'Gadis mereka menumbuk padi itu mereka lima orang' 

(Gadis yang sedang menumbuk padi itu lima orang.) 

me-no + bite 'bersolek' - mebiteno 'yang sedang bersolek' 
o kalambe mebiteno amaitu nofoale limano. 

'Gad is yang dia bersolek itu dia lambaikan tangannya' 

(Gadis yang sedang bersolek itu melambaikan tangan.) 

me-no + Gondo 'lihat' - meGondo 'yang sedang mencari' 

Anahi meGondono manu amaitu notilambe GaGeno. 

'Anak yang sedang dia cari ayam itu dia tersandung kakinya' 

(Anak yang sedang mencari ayam itu tersandung kakinya.) 

me-no + bura 'bedak' - memburano 'yang sedang berbedak' 

Mie meburano amaitu nobee. 

'Orang dia yang pakai bedak itu dia gila' 

(Orang yang sedang berbedak itu orang gila.) 






1.1. Latar Belakang dan Masalah 
Di Indonesia terdapat bahasa-bahasa daerah yang hidup berdampingan 
dengan bahasa Indonesia. Semua bahasa daerah yang dibina dan dipakai 
oleh penuturnya dilindungi oleh undang-undang sesuai dengan penjelasan 
Bab XV, Pasal 36, Undang-Undang Dasar 1945. Keanekaragaman bahasa 
daerah di Indonesia merupakan suatu kekayaan bagi budaya dan ramuan 
bahasa nasional sehingga perlu dilestarikan. 
Bahasa Muna atau bahasa Wuna (Yatim, 1981) adalah salah satu 
bahasa daerah yang hidup dan dipelihara oleh masyarakat pendukungnya 
dengan wilayah pemakaian meliputi sebahagian besar wilayah Kabupaten 
Muna (kecuali Kecamatan Kulisusu) sampai ke bagian selatan pulau Muna 
yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Buton yakni Kecamatan Gu, 
Kecamatan Lakudo (hasil pemekaran dari Kecamatan Gu), dan Kecamatan 
Mawasangka. 
Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Muna berfungsi 
sebagai alat komunikasi dalam setiap aktivitas, sebagai alat pendukung 
kebudayaan daerah, bahasa pengantar pada kelas permulaan sekolah dasar 
di daerah-daerah tertentu. Selain itu, bahasa Muna juga sebagai pendukung 
bahasa nasional. Sehubungan dengan berbagai fungsi itu, bahasa Muna 
patut dilestarikan di antaranya dengan penelitian. 
























17) Pola mO-l/o + DAdj 
Nomina yang berafiks me-no derivasional yang selalu muncul bersama 
kelas kata adjektif menyatakan makna orang atau benda yang berkeadaan 
sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Contoh: 
mo-no + kesa 'cantik' ~ mokesano 'yang cantik' 
kalambe mokesano amaitu mina bee kasikolanoa. 

'Gadis yang dia cantik itu dia tidak ada sekolahnya' 

(Gadis yang cantik itu buta huruf. ) 

mo-n- + saki 'saki!' ~ mosakino 'yang sakit' 

ADara mosakino amaitu mina naomaa . 

'Kuda yang dia sakit itu dia tidak makan' 

(Kuda yang sedang sakit itu tidak makan.) 

mo-no + rubu 'kecil' ~ morubul1o 'yang kecil' 

Anahi morubuno aini nokowilu. 

'Anak yang dia kecil ini dia bercacing' 

(Anak yang kecil itu cacingan.) 

mo-no + Garo 'lapar' ~ moGarono 'yang lapar' 
o dahu moGarono aini noamara. 

'Anjing yang sedang dia lapar itu dia marah' 

(anjing yang sedang lapar itu marah.) 

3.2.2 	 Makna Nomina Bentuk Berulang 
Pada uraian terdahulu telah dikemukakan, bahwa nomina bentuk ber­
ulang dalam bahasa Muna kurang produktif. Dari bentuk-bentuk perulang­
an yang dipergunakan dalam percakapan sehari, bentuk perulangan nomina 
bahasa Muna, baik perulangan murni maupun perulangan berimbuhan 
mempunyai makna sebagai berikut. 
3.2.2.1 	 Makna Nomina Bentuk Berulang Tanpa Afiks 
Ada dua makna yang disandang oleh nomina bentuk berulang tanpa 
afiks dalam bahasa Muna, baik perulangan seluruh maupun perulangan 
sebagian sebagaimana yang dinyatakan dalam bentuk dasarnya. 
Sis/em Morf%gi Nomina Bahasa Muna XII 57 
a. 	 menyatakan kuantitas (banyak); 
Contoh : 
karambau 'kerbau' - karamball-k11mmbau 'banyak kerbau' 
k11rumhau-k11rambau netapu aitu karambauno Birinanda. 

'Kerbau-kerbau yang di ,ikat itu kerbaunya janda' 

(Kerbau yang banyak dan diikat itu kepunyaan janda.) 

kamokula 'orang tua' - kumo-k11mokulll 'ban yak orang tua' 

Kamo-kamokula peropu-rompuno aitu defowanu lambu. 

'Banyak orang tua yang berkumpul itu mereka mendirikan rumah' 

(Orang tua banyak yang sedang berkumpul itu mendirikan rumah.) 

lambu 'rumah' - lambu-lambu 'banyak rumah' 

Lambu-fambu newuntano kampo aitu songo mokesahino. 

'Rumah-rumah di tengah-tengah kampung itu semuanya bagus-bagus' 





boku 'buku' - boku-boku 'ban yak buku' 

Boku-baku mokapa aini tasendai. 

'buku-buku yang tebal ini lagi sedikit' 

(Buku-buku yang tebal ini sisa sedikit.) 

b. 	 menyatakan kualitas ; 
Contoh: 
kontu 'batu' - kontu-kontu 'batu-batu kecil' 
Anoa nealahi kantll-kontu nee wiwino umele. 

'Dia dia ambil batu-batu kecil di pinggir sungai' 

(Dia mengumpul batu-batu kecil di pinggir sungai .) 

wale 'pondok' - wale-wale 'pondok-pondok kecil' 
o ama nefowanu wale-wale te galu. 

'Ayah dia bangun pondok-pondok kecil di kebun. 

(Ayah membangun pondok-pondok kecil di kebun .) 

kambera 'kupu-kupu' - kumbe-k11mberu 'kupu-kupu kecil' 

Kambe-kambera dopotaihi ne puhuno sau. 

'Kupu-kupu kecil semua hinggap semua di pohon kayu' 

(Kupu-kupu kecil berhinggapan di pohon kayu.) 
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piri 'piring' - piri-piri 'piring-piring kecil' 
Piri-piri aini songo paraasoku. 
'Piring-piring kecil ini semuanya jualanku' 
(Semua piring-piring kecil ini jualan saya.) 
3.2.2.2 Makna Nomina Bentuk Berulang dengan Afiks 
Hanya ada dua makna yang disandang oleh nomina bentuk berulang 
dengan afiks dafam bahasa Muna, yang dapat dilihat dalam uraian berikut 
In! . 
a. 	 menyatakan kualitas atau menyerupai . Makna semacam ini dijumpai 
pada bent uk perulangan yang berprefiks ka- ; 
Contoh: 

ka- + lambu-lambu 'rumah-rumah' - kalambu-Iambu 

'rumah-rumah kecil atau menyerupai rumah' 

Anoa neholi kalambu-Iambu we daoa so aino. 





(Dia membeli rumah-rumahan di pasar untuk adiknya.) 

ka + Beka-Beka 'kucing-kucing' - kaBeka-Beka 

'kucing-kucing kecil atau menyerupai kucing' 

Isa be ai amaitu dopo kabee-Beka . 

'Kakak dan adik itu mereka main kucing-kucing' 

(Kakak beradik itu bermain kucing-kucingan .) 

ka- + wale-wale 'pondok-pondok' - kawale-wale 

'pondok-pondok kecil atau menyerupai pondok' 

AWano nelate ne kawale-wale. 

'Neneknya dia tinggal di pondok-pondok kecil' 

(Neneknya tinggal pada pondok-pondok kecil. ) 

ka- + wulu-wulu 'bulu-bulu' - kawulu-wulu 

'bulu-bulu kecil atau menyerupai bulu' ., 

Wulu fotuno anahino kabilangamo kawulu-wulu Beka. 

'Bulu kepalanya anaknya seperti bulu-bulu kucing' 

(Bulu rambut anaknya menyerupai bulu kucing.) 
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ka- + foo-foo 'mangga-mangga' -+ kafoo-foo 

'Mangga-mangga kecil atau menyerupai mangga' 

Anahi aitu noparaso kafoo-foo. 

'Anak itu dia jual mangga-mangga kecil' 

(Anak itu menjual mangga-mangga kecil.) 

b . 	 menyatakan tempat. Makna seperti ini muncul pada bentuk perulangan 




kae-ha + tende-tende 'lari-lari -+ kaetende-tendeha 'tempat berlari-lari' 

Galu aini kaetende-tendeha . 

'Kebun ini tempat berlari-lari' 

(Kebun ini tempat berlatih lari .) 

kae-ha + fuma-fuma 'makan-makan' -+ kaefuma-fumaha 'tempat 
makan-makan' 

Wiwino tehi aitu kaefuma-fumaha. 

'Bibir laut itu tempat makan-makan' 

(Pinggir laut itu tempat bertamasya.) 

kae-ha + ndole-ndole 'baring-baring' -+ kaendole-ndoleha 'tempat 
baring-baring' 

Wale-wale amaitu kaendole-ndoleha. 

'Pondok-pondok itu tempat baring-baring' 

(Balai-balai itu tempat berbaring.) 





Umela mokesa iatu kkae1eni-kaeleni. 

'Sungai yang bagus itu tempat berenang' 

(Sungai yang bagus lagi jernih itu tempat berenang' 

kae-ha feti-fetingke 'dengar-dengar' -+ kaefeti-fetingkeha 'tempat 
mendengar' 

Bente amaitu kaefeti-fetingkeha bali. 

'Benteng itu tempat mendengar-dengar lawan' 

(Benteng itu tempat mengintai musuh.) 

kae-ha + ngkora-ngkora 'duduk-duduk' -+ kaengkora-ngkoraha 
'tempat duduk' 
Kontu aini kaengkora-ngkora detunggu ndoke . 
'Batu ini tempat duduk-duduk sambil mengawasi monyet' 
Bab II/ Benruk dan Makna Nomina 
5. 	 Drs. Muhammad Gazali, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Haluoleo Kendari, dan sekaligus sebagai pe­
nanggung jawab dalam penelitian ini, yang telah izin dan pengertian 
yang mendalam selama kami melaksanakan penelitian. 
Ucapan terima kasih kepada anggota tim, yaitu La Ode Soidu Marafat, 
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FK1P-Unhalu, Sahlan. dosen 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FK1P-Unhalu. 
Akhirnya ucapan terima kasih ini kami sampaikan pula kepada semua 
informan yang tidak dapat kami sebutkan namanya satu per satu . 
Segala kekurangan dan kesalahan dalam penyimpulan penelitian ini, 
sepenuhnya tanggung jawab kami . 
Kendari, Januari 1992 	 Ketua Tim 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Berkat dorongan dan petunjuk Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan, kami telah dapat 
menyelesaikan tugas mendiskripsikan sistem morfologi nomina bahasa 
Muna. Tentu hasil penelitian ini belum memadai. Namun, cukup banyak 
jerih payah dan bantuan dari berbagai pihak yang memungkinkan peneli­
tian ini dapat terwujud. Oleh karena itu pada kesempatan ini kami ingin 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah mem­
beri dorongan dan bantuan, terutama kepada: 
1. 	 Drs . Abdul Muthalib, Kepala Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang, 
selaku penanggung jawab, yang telah memberi kepercayaan kepada 
kami untuk melaksanakan penelitian ini . 
2. 	 Drs. Muhammad Sikki, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan yang telah memberikan 
biaya, petunjuk, dan bimbingan kepada kami. 
3. 	 IT. H. Alala, Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi 
Tenggara, yang telah memberikan izin kepada kami untuk mela­
ksanakan penelitian ini di Kabupaten Muna. 
4. 	 Drs. Maula Daud, Bupati Kepala Daerah Tingkat II Muna yang telah 
memberikan izin serta bantuan kepada kami yang memungkinkan 
pengumpulan data berjalan lancar dan memuaskan. 
Ucapan Teri.ma Kasih 
kae-ha + ale 'Iambai' - kaeale-aleha 'tempat melambai' 

Gunu amaitu kaeale-aleha kalambe. 

'Gunung itu tempat melambai-Iambai gadis' 

(Gunung itu tempat memanggil-manggil gadis.) 






Dari anal isis data bahasa Muna yang berdasar pada ciri morfologis, ciri 
sintaksis, ciri morfosintaksis, dan ciri semantik ditemukan hal-hal sebagai 
berikut. 
Berdasarkan ciri morfologisnya, nomina bahasa Muna dapat diklasi­
fikasikan atas nomina dasar dan nomina turunan. 
Afiks pembentuk nomina turunan dalam bahasa Muna, yakni 
(1) 	 nomina berimbuhan infleksional berprefiks ko-, pa-, 0-, noko-, 
bee-, dan berkonfiks kako-ha, ko-na. 
(2) 	 nomina berimbuhan derivasional yang berprefiks ka-, ne-, kafe-, 
kaj'o-. bersufiks /w- serta berkonfiks kae-ha, IwN-ha, kao-ha, kafe·ha, 
kafo-na, fa-no, me-no, dan mo-no. 
Berdasarkan ciri sintaksis, nomina bahasa Muna adalah (I) menjadi 
unsur pokok dalam frase nomina, (2) menjadi objek verba transitif dalam 
frase verba, (3) mengikuti preposisi dalam frase preposisi. 
Berdasarkan ciri morfosintaksisnya, nomina bahasa Muna, baik bentuk 
dasar maupun bentuk turunan dapat didampingi oleh: (a) aitulaini (b) 
umanga, kolabina, dan (c) tangasano, madano. Misalnya, lambu aitu 
'rumah itu'; lambu umanga kabala 'rumah yang paling besar'; lambu 
kolabino kalangke 'rumah yang lebih tinggi'; lambu tangasano nekaradha 
'rumah yang sedang dikerja'; dan lambu madhano nefuwanu 'rumah yang 
sudah dibangun' . 
&b IV Simpulan 
Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Stat' Proyek) yang telah mengelola 
penerbitan buku ini. Pernyataan. terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Dr. Hans Lapoliwa, M.Phi!. selaku penyunting naskah ini. 
Jakarta. Desember 1994 	 Dr. Hasan Alwi 
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dan Daerah yang herkedudukan di (1) Daerah Isrimewa A(;eh, (2) 
Sumatera Barat. (3) Sumatera Selatan. (4) Jawa Barat, (5). Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur. (7) Kalimantan Selatan. (8) 
Sulawesi Utara. (9) Sulawesi Selatan. dan (10) Bali. Pada tahul1 1979 
penanganan penelitian hahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua 
Proyek Penelitian...Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I I) Sumatera 
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian hahasa dan sastra 
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan 
Tengah. (19) Nusa Tenggara Timur. dan (20) Irian Jaya. Dengan 
demikian. ada 21 proyek penelitian hahasa dan sastra. termasuk proyek 
penelitian yang herkedudukan di DKJ Jakarta. Tahun 199011991 
pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera 
Barar. (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan. (5) Bali. 
dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . 
Buku Sistem MOIioL()~i Nomina Bahasa Muna ini merupakan salah 
saru hasil Proyek PeneJitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Daerah Sulawesi Tenggara tahun 199111992 yang pelaksanaannya 
dipercayakan kepada tim peneliti dari FKIP Universitas Tadulako. Untuk 
itu. kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para peneliti, yaitu (I) Sdr. Muhammad Gazali, (2) Sdr. Zalili Sailan. 
(3) Sdr. La Ode Sidu Marafad. dan (4) Sdr. Sahlan . 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Pemhinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Pusat Tahun 1994/1995. yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A . 
(Pemimpio Proyek). Drs . Djamari (Sekretaris Proyekl. Sdr. A. Rachman 
Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi. Sdr. Rifman. 
Kala Pel/gail/aT 
Makna nomina di dalam anal isis ini lebih dititikberatkan pada makna 
yang ditimbulkan oleh penanda nom ina serta makna yang terkandung dalam 
proses perulangan. Makna yang ditimbulkan oleh menanda nomina adalah 
(I) menyatakan pelaku (peran agentif), misalnya paswu/o 'dukun beranak': 
(2) menyatakan alat (peran instrumentalis), misalnya kaelukoha 'alat pemo­
tong'; (3) menyatakan tempat (peran lokatif), m isalnyakapoghuwuhu 'tempat 
bertemu'; dan (4) penyebab (peran kausatif), misalnya kaetaahu 'yang 
menyebabkan baik'. 
Bentuk nomina lainnya ialah bentuk nomina berulang terdiri atas : (1) 
bentuk nomina berulang berimbuhan. Bentuk berulang berimbuhan ada 
berfrefiks ka- dan ada yang berkonfiks kae·/-hu. 
Makna yang disandang oleh bentuk nomina berulang, baik murnJ 
maupun turunan ialah (1) menyatakan kuantitas, misalnya kurumhull' 
karumbuu 'banyak kerbau'; (2) menyatakan kualitas, misalnya kontu-kolltll 
'batu-batu ke.cil'; (3) menyatakan menyerupai, misalnya kuBee-Beka 
'menyerupai kucing'; (4) menyatakan tempat, misalnya kaetende-tendeha 
'tempat berlari-Iari' . 
Untuk keJengkapan pendeskripsian morfologi nomina bahasa Muna. 
perlu adanya penelitian Janjutan, seperti penelitian yang menyangkut kelas 
kata. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
MasaLah oahasa dan sastra di Indonesia oerkenaan dengan tiga 
masalah pokok. yaitu ma'iaLah oaha<;a nasional. bahasa daerah. dan 
bahasa asing . Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sU!1gguh dan herencana dalam rangka pembinaan dan pengemhangan 
bahasa Indonesia . Pembinaan hahasa ditujukan pada peningkatan mum 
pemakaian oahasa Indonesia dengan oaik dan pengemhangan hahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa lndonesia sehagai sarana 
knmunikasi nasional dan seoagai wahana pengungkap herhagai aspek 
kehidupan. sesuai dengan perkemhangan zaman . 
Upaya pencapaian tujuan itu, amara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sa.<;tra dalam herbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia. oahasa daerah maupun hahasa a.<;ing. Adapun pembinaan 
hahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan haha.<;a 
Indonesia yang haik dan henar dalam masyarakat serra penyeoarluasan 
berhagai huku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini herarti hahwa 
herhagai kegiatan yang herkaitan dengao us aha perige~bang<;ln hahasa 
dilakukan di hawah koordinasi proyek yang rugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian hahasa dan sa~;tra Indonesia dan ' daerah . 
termasuk menerhitkan hasil penelitiannya: J< 
Sejak tahun 1974 penelitian hahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
lndonesia dan Daerah. Departemen Pendidikan dan Kehudayaan. yang 
herkedudukan di Pusat Pemhinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian hahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian dan Pemhinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 








II;!\; ("Illii Dilillllullgi [I\llallg-I lilIan" 
Sc:hllgWI :Hau \cILJr\lhl~1 hu/...u 1111 Jliarilllg lllr<:Th;III Vd~ 
itall! !lC:II\It.h .Ipa run IIIIlP;1 Inn dar! pt:1lt:rhl1 
kd.lI:tii ual.tn ""i, pell~!Ullr;11I uruuk k<::perluall 
rt;1IuIi~I.II !tIt i~d :IIa u lutr:tli ~ lUI JIIIII ,Ill 
PrnYl'k Pelllbinaan Bullasa dan Sastra 

Indonesia dan Oue.rah Pus:.t 

DI'•. S R II SI!<IlIl!1!£tnr. M A Ir~JlIjlllpjnl 

Dr' Dj.tIllMi I Sckrt:llub,. A. RlldlllllUl IUlia.. , Bt:lIllah;lfilwam 

Delle SUI'Tlaul. Riflll,lII. Haltlillk. <.Iall YIISIt.\ (Slab 





" • •• 
.. LIIl 
ISBN 979-t59-SII-X 
I. Juliul I . Bahasa MUlla-~1t)rllll()gi 
2 Bas(l MUIl<t-Kcla' Kala 
'. Bahlls:,-BahaSit.<li S~I~wc:~i .Tt:lIgg;'l • 
.J NllmilUl 
....hJII\.J~.J v . I .'ll\J ."1'11 "".;'1'''11\.;-'1.;) i ..hlfhL,",t 'l 1l-IUI"' d 'JJA'IUsl.,J U';:UH.J .'UL·J~n___~ 
Pengemhangan Bahasa 
Sandt:. J S. r.!1 :s! . 191'16/1 ~X7 . "A/mlolo,!;1 NOllljlll1 Blllle/\Il 'JimlJII " llJung 
Pandang; Proyck Penelilian B;Jh:t!\a dan S<i:.lra lnuouesiu d"n Dacrah 
Sulawesi Selau.lO. 
SII.;Io;I . Muh.immad. eI "I 191-:9 Murtnlngi Nllllllna Bahasa Bugl5. J••k"rta 
Pusa! Pcmhinaan uan Pcngcrnhangan BJhas.l. 
Verhaar. J W ~1. IIJX() Pt'lIgtlllltJ/' L/IIg/ll\lIk ) Il!!yakart 'j ('.1dl<l ~. '''Lilla 
tJnlwTslIY Press 
Wlsnu Sasangk.i, Sry Salria Tjalur J,1Il Tri IrY;1I1i Hastull I')lll ,. PCI i laJ.. u 
Sinlaksis Adjekli\,<l dalam l3aha5" InullncsJ:l BcrJas:lrkan 1\1:.1 "n;l". 
Jakarla; Pusal Pl'mhinaan Jan Pt'ngembangan B .... hasa 
Yalim. Nurdin. JYXI. Bahasa Wuna. Jakarta: Pusal Pcmbinaan dan Pe­
ngemhan.~iln B<lhasa. 
Yalim. Nurtlin el nl /I)H4. MrJlf(lI/l~1 K(1/11 KaJa Bilh?<;a MUlla. Ujung 
Pantlang: Pw),ek Penelltlan Bdha~a Jan Saslrd InJuflesia Jan D.lCT<lh 
Sulawesi Sdalan 
PE R PUST 4 10. ~ 

usn PE M 8 1~ A ~N O~N 

PE II Gun A i~ G" .~ B" H 1\ { ~ 

oE P-' IH E MEN PE N 0 I., I K A N 
8AN ItElUOA1AA 
S;.1ICm Mor/o/tJgi Nomlno 80JwSlJ Muno 65 IV 
-
-
,
 
- 2 


>
 

